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A. Pengertian Perbandingan Pendidikan
Penggunaan istilah “Perbandingan pendidikan® atau “Pen.
didikan perbandingan”, merupakan terjernahan dari istilah
“Comparative Education” dalam bahasa Inggris, sebagaimana
istilah “comparative Religion® diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia dengan “Perbandingan agama”, Sementara ahll lain.
hya, mengalih-bahasakan istilah “Comparative Education”™ ter
WF:.HF-E#EEE Indonesia, dengan menggunakan istilah
EE:-.EH:HEE.EIiTEE
dasarnya menunjukkan pengertian yang sama, yaitu sebagai
Suaty studs komparatif (studi perbandingan) tentang pendidik-
an, !EEEEEEE% menggunakin
EEF# dan metode perbandingan; yang berasal dari
lenghap “s comparative Study of Education”,

Studi komparatif atau studi perbandingan yang dalam
bahass Inggris: “4 Comparative study”, menurut pengertian
dasamya adalah berart; menganalisa dua hal atau lebih unbuk
ﬂﬂﬂi..g __"—E.Ermamnim:.r_ﬂr rﬂmnﬂ.ﬁn:. dan perbedaan-perbedaanya.

studi komparatif tenitang pendidikan atau
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pendidikan perbandingan, mengandung pengertian sebagai
usaha menganalisa dan mempelajari secara mendalam dua
hal/aspek atau lebih dari sistem pelaksanaan pendidikan, untuk
mencari dan menemukan kesamaan-kesamaan vang ada dari/
dalam kedua halfaspek atau lebih tersebut, Artinya dengan studi
perbandingan tersebut kita bisa membandingkan beberapa
konsep, teor, atau sisten dan praktek pendidikan satu sama lain-
nya kita juga bisa memperbandingkan beberapa konsep dengan
praktek penyelenggaraan perudidikan yang ada pada suatu negara/
bangsa; dapat pula kita mempelajari konsep, teori pendidikan
atau sistem pendidikan yang berlaku/ada pada suatu bangsa/
negara tertentu, dan kita perbandingkan dengan konsep pendi-
dikan, atau teori pendidikan atau sistem pendidikan yang ber-
laku di negara/bangsa kita sendiri.

Kemuniculan disiplin fimu ini dalam bidang pendidikan
memunculkan dua versi penyebutan, ada yang menyebutnya
dengan istilah pendidikan perbandingan dan ada pula yang
menyebutkannya dengan istilah perbandingan pendidikan.

Versi pertama yakni pendidikan perbandingan, dalam
penyebulannya cenderung memungkinkan tefjadinya mis-inter-
pretasi, mengingat strukiur bahasa Indonesia selalu menggam-
barkian hubungan subjek dan objek (atiu antara yang menerang:
kan dan yang diterangkan). Pada versi ini, kesalahan penafsir-
an mungkin terjadi jika kata perbandingan dianggap menjadi
objek kajiannya, sedangkan kata pendidikan menjadi subjek-
nya. Apakah mungkin, istilah pendidikan (sebagai subjek yang
lebih dekat dengan faktor fungsional) menjadi metodolog bagl
istilah perbandingan (sebagai objek yang lebih dekat dengan
faktor sistematika), sehingga menimbulkan pengertian bahwa
dalam pendidikan perbandingan yang dipelajari adalah seputar

Z
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 informasi ﬁnanﬂmpnxu:.ﬂmﬂgnw:mu.: sefmala, sementara by

orientasi disiplin ihmu ind lebih luas pembahasannya mencakup
tentang kegiatan pendidikan di berbagai negara (w comparative
shudy of education between counlries).

Pada versi yang kedua yakni perbandingan pendidikan,
istilah perbandingan (sebagai subjek yang memuat faktor sis-
tematika) menjadi metodologi yang akan menerangkan ten-

tang pendidikan (sebagai objek yang memuat orientasi pelak-
E.ﬂmﬂn_mn_rmh secara fungsional), yang erat keterkaitan-
nya dengan berbagai determinasi, seperti determinan falsafah
dan idealogi sitatu bangsa atau negara, determinan sosiol, budaya,
politik, ekonomi, agama, dan lain-lain, Tinjauan perbandingan
pendidikan kepada berbagai determinas tersebut akan melahir-
kan diri khas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bang=a
atau negara bagi masyarakatnya. Sehingga. pada gilirannya

‘nanti akan memunculkan tokeh-tokoh pendidikan pada bangsa

atau negara tersebut, baik tokoh yang mempelopori pendidik-

an, penerus cita-cita pendidikan atau pengembangannys, serta

pembaharu pendidikan.

Mengenai pengertian perbandingan pendidikan mentrrut
para pakar, setidaknya ada dua pakar yang menyatakan tentang
Pengertian pendidikan ini, yakni Carter V. Good dan 1. L. Kandel.
w”:ﬁﬁ Carter V. Good perbandingan pendidikan adalah

¥ang bertugas mengadakan perbandingan teori dan

Praktik kependidikan yang ada di dalam
yang beberapa negara dengan
.EH.:EU-E#:H# _.__.ﬁ:_una_._mm pandangan dan pengetahuan di
9 negerinya sendiri” (Brickman, 1954: 1). Sedangkan
m&..&ﬂ-:n_&wﬂ. _”.E._u.m_.._num_mn “perbandingan pendidilcan adalah
tang teori dan praktik pendidikan masa sekarang
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sebagaimana vang dipengaruhi oleh berbagai macam latar
belakang yang merupakan kelanjutan sejarah pendidikan®.

Berdasarkan pengertian di atas sebagaimana dikemuka-
kan oleh dua orang pakar tersebut, perbandingan pendidikan
dapat dinyatakan sebagai suatu bidang pengetahuan yang
mengkaji berbagal teori dan prakiek dalam bidang pendidik-
an di berbagai negara serta memperbandingkannya, sehingga
mielalui proses pembandingan terhadap berbagai penerapan
kegintan pendidikan di berbagai negara tersebut akan diper-
oleh pandangan dan pengetalwan yang luas tentang penerap-
an kegiatan pendidikan oleh suatu negara, termasuk sejarah
pendidikan negara itu dari masa ke masa.

Di sist lain Abdul Rachman Assegaf mengemukakan
salah satu pandangan Carter V. Good yang menyertakan faktor-
faktor eksternal yang mempengaruhi pendidikan, yakni bahwa
perbandingan pendidikan adalah studi tentang kekuatan-
kekuatan pendidikan, sosial, politik, dan ekonomi dalam hubung-
an internasional dengan tekanan pada potensi dan bentuk
pendidikan, sedangkan tujuannya adalah untuk meningkat-
kan saling pengertian dengan jalan tukar-menukar sarana
pendidikan, teknik clan metode, mahasiswa, gury, dosen, teknisi
dan lain-lain.

Sedangkan pandangan Robert F. Amove, sebagaimana
dikemukakan Abdul Rachman Assegaf, menyatakan tentang
tujuan kajian perbandingan pendidikan sebagai berikut: “Per-
bandingan pendidikan mengkaji bagaimana negara-negara
berencana memperluas, meningkatkan, dan melakulan upaya
demokratisasi techadap sistem pendidikan mereka”.

Kesimpulan tethadap pengertian perbandingan pendidik-

an ini menurut Arifin, antara lain:
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1. Ilmu perbandingan pendidikan adalah studi tentang
sistem pendidikan dan pengajaran beserta problema-
tika-problematikanya dalam negara-negara vang ber-
beda. Masing-masing sistem dan problematika ter-
sebut diusut sampai kepada sebab-sebab sebenarnya
yang berada di balik sistem dan problematikanya ter-
sebut.

2. lmu perbandingan pendidikan dapat juga diartikan
sebagiai studi tentang pendidikan dan pengajaran di negara
yang berbeda-beda, serta faktor-faktor yang mempeng-
aruhinya.

3. limu perbandingan pendidikan juga diartikan sebagai
studi tentang teori-teori kependidikan dan pengajaran
serta bagaimana pengamalan atau pengetrapannya di
negara-negara yang berbeda itu dengan memperban-
dingkan antara teori-teori tersebut sehingga diketahui
persamaan dan perbedaannya serta mengembalikan
kepada latar belakang sumber yang mempengaruhi-
nya.

Sedangkan kesimpulan perbandingan pendidikan menu-
it Abdul Rachman Assegaf, antara lair:

1. Perbandingan pendidikan adalah perbandingan teori
dan praktik pendidikan antar negara dengan tinjauan
terhadap fakior yang berpengaruh ataupun sejarah per-
kembangarmya dalam rangka pengembangan sistem
pPendidikan mereka.

Perbandingan pendidikan berkaitan dengan sistem
dan kebijakan pendidikan yang berlaku di suatu negara
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3. Perbandingan pendidikan juga berhubungan denigan
perbandingan antar tokoh, konsep, ataupun institusi pen-
didikan antar negara.

Menyangkut pandangan terakhir, yakni perbandingan pen-
didikan yang berkenaan dengan perbandingan tokoh, kon-
sep ataupun institusi pendidikan,dapat dicontohkan, seperti:
perbandingan antar tokoh vaitu Muhammad Athiyyah al-
Abrasyi seorang tokoh pendidikan dari Mesir dengan John
Dewey seorang pendidik betkebangsaan Amerika; perban-
dingan antar konsep pendidikan, vaitu konsep pendidikan
Muhammad Abduh dari Mesir dengan konsep pendidik-
an Ahmad Dahlan dari Indonesia; ataupun perbandingan
antar institusi pendidikan, yaitu perbandingan pendidikan
Institut Agama Islam Negeri (LAIN) di Indonesia dengan
Institut Kefahaman Islam Malaysia (IKIM).

Dalam studi perbandingan tentang pendidikan, ter-
utama yang tertuju pada studi perbandingan antara dua sistemn
pendidikan, tujuannya, di samping untuk mencari dan mene-
mukan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan antara
kedua sistem pendidikan it, juga dikandung maksud lebih
jauh, yaitu:

1. untuk menganalisa sumber-sumber atau faklor-fakior
yang menyebabkan kekuatan-krkuatan dan kelemah-
annya masing-masing.

2. untuk menimbulkan sikap saling pengertian dan ter-
buka satu sama lain; dan

]
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3. yang pada akhimya akan tenalin saling kerjasama satu
sama lain untuk mengembangkan sistem pendidikan
masing-masing, dan saling membantu dalam meme-
cahkan permasalahan-permasalahan pendidikan yang
dihadapi masing-masing bangsa/negara.

Timbul dan berkembangnya studi komparatif atau studi
perbandingan, juga perbandingan pendidikan, secara psiko-
logis adalah adanya dorongan rasa ingin tahu manusia yang
sangat kuat, telah mendorong seseorang untuk mengetahui
dan mempelajari lebih jauh perikeadaan dan perikehidupan
yang berlaku di luar lingkungan masyarakat/negara dan
bangsa sendirl, Dengan mengetahui perikeadann masyarakat
dan bangsa lain tersebut, akan terjadi saling pengertian dan
hormat menghormati serta saling terbuka antara masyarakat/
bangsa-bangsa tersebut, yang selanjutnys akan mewujudkan
terjalinya kerjasama dan saling tolong menolong untuk men-
capai tujuan dan kemajuan-kemajuan bersama. Atau paling
fidak, dengan mengetahui perikeadaan dan perikehidupan
masyarakat/bangsa lain itu, suatn masyarakat/bangsa akan
dapat mengambil pelajaran, kekuatan-kekuatan dan kelemah-
an-kelemahan bangsa/masyarakat lain itu, guna memperbaiki
dan membangun perikeadaan dan perikehidupan masyara-
katbangsanya sendiri.

Dari segi ajaran agama Islam, bahwa ajaran lslam ter-
nyata sangat mendorong ummatnya untuk mengadakan studi
Perbandingan itu, yaitu agar umat lslam belajar, mempelajari
dan mengambil pelajaran dari perikeadaan dan perikehidupan
bangsa-bangsa lain yang ada dan berkembang di dunia ini,
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baik masa lalu maupun masa sekarang. Hal ini sesuai dengan ‘perdasar atas kebudayaan barat. khususnya Belanda. u—_-l
firman A _E;_ m surat al-Mukmin ayat B2, yang menganjur- dengan teori Tri-Con. Taman Siswa menaruh perhatian te
kan untu m:..r. gg%&i:ﬁu arakat/ E%E&%E%E
E..ﬂ_.,_ masa lalu. Kita juga diperintahkan agar sebagian dengan perkembangan zaman. Tri Con adalah:
HHHHH ket Eﬂ EE?FFE?%E aitu dalam
surat at-Taitbah ayat 122, dan selanjutnya %E?FT«. a) Concerivisch
nnnnnnnnnnnnnnnnnnn akat bangsanya. Rasulullah b} Comtrmuteteil
Juga memerintahkan kepada ammatnya untuk menuntut i, ¢) Commergentic
nnnnnnnnnn i ke negerl Cina sekalipun

mu..._-:. historis, bertumbuh-kembangnya rasa nasi- Kebudayaan yang diharapkan sebagai landasan pendi-
onalisme yang berlebihan, y ang menyebabkan terjadi konfhik dikan, menurut Taman Siswa, petlu yang, bersendikan kebu-

dayasn nasional (consentrisch), tidak statis (amtimie), dan dapat
menangiap unsur-unsur baru (commergentie). Unsur-unsur inl,
terutama yang sesuai dengan perkembangan zaman dapat
berasal kebudayaan dunia Juar. Dijelaskan oleh seorang tokoh
Taman Stswa sebagai berikut:

antar bangsa, bahkan yang mendorong timbulnya perang

dunia, juga menspakan faktor !ﬁ:ﬁﬁiﬁi% o stuady
perbandingan antar bangsa. Dalam hal ini, studi perbanding-
an tersebut, berfungal untuk mendorong timbulnya rasa
saling pengertian antar bangsa untuk mewujudkan kerjasama
antar bangsa, dalam memelihara ketertiban dan perdamaian
nnnnn

Sesuatu konsep tentang pendidikan perbandingan untuk
suatu negeri seyogyanya mempunyal landasan aspirasi nasi-
onal negerl itu. Olch karena pengertian pendidikan perban-
dingan yang telah disebutkan di atas berasal dari luar negeri.
maka di bawah inl diusahakan untuk meninjau beberapa seg:
aspirasi nasional yang mendasari konsep pendidikan perban-
dingan itu.

Taman siswa, adalah lembaga pendidikan di Indonesia
yang sejak berdirinya pada tahun 1921, menegakkan pendi-
dikan yang berdasar atas kebudayaan nasional Indonesia.
Usaha ini adalah sebagai azas menentang pendidikan vang

diri dengan masyarabal, halag lngin nl#nhf..._ beprmtingan
masyarabal bemurnl-mumisn. Den, dasst den Teorl Trl-Coh

Taman Savwa i dijadikan prgangan hidup kits sbagil bangsa,
Inchorwrsia dengan dunis imternasonal (Tauhid, 193 51)

Rumusan Ji atas memberikan peluang terhadap tim.
bulnya usaha saling mengerti secara Internasional. Jadi sejalan
dengan citacita pendidikan Internasional. Hal ini tampak
sejalan pula dengan apa yang telah diperhatikan oleh seorang
tokoh sejarah kebudayaan Indonesia. Yang mengutarakan
sehagai berikut
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— The ewlroer of fndowrsis m e pasd & Gl s m lhe remi. s s keseimbangan antara | retingan nasional dan § §

bern in comiact ei forerge cndintes, Bl G patiers of e origine
cultusr pemmms e somr by bemse 1f 1 atromg emaseeh 8 mold nastonal.
the forcign cultural clemmt in iz & own putiors (Winjosupario, 1964 [ dalam bidang politik, bahwa Indonesia terus mem-
» berikan sumbangannya untuk turut serta menciptakan per-
damainan dunia vang abadi, adil dan sejahtera; serta pula hal
LR s ini dijadikan prioritas dalam pembangunan, untuk kepen-
EE%HEHEE_EEEEEEE terutama pada pela) Bt e 5
yang sempit. Nasionalisme adalah kualitas kejiwaan yang ¢ Definisi inl menunjuk) ka icnal dasi -
%E:ﬂgrﬂ%g?iﬂu&; E%EE%EE%E:%EEE%_
yng = e, s T Good menunjukkan perlunya memperhatikan berbagal macam
Rasw idantites ssbagsl banges yeng dimatated tistak Jatar belakang pendidikan, dalam kenystsn bshwa pendl-
dikan it tidak dapat dilepaskan dari dimensi-dimensi waktu

Sebuah inspirasi lain adalah nasionalisme: pengertian

beraratl slsklusiovamye atan chavomsme. Lebib-lebib bila nasi- _
onalisme itu ditinjau dalam hubungannya dengan internasi-

. yang melingkupinya, yaitu waktu lampaw, sekarang dan akan
EI_.-:..E dalam Pancasila. Fln:_l__l.._-_-_!:.n. yvang dikenal datang. Dengan demikian, jike seseorang mempelajari sistem
Subagat s6is bedun dipanding svbagel pernyateen dori aesk: pendidikan darl suatu bangsa/negara secara perbandingan,
GO NG SHAL, < JAna tlep MG Sumgnargel den tidak boleh tidak mesti memperhatikan dimensi wakty ini
menjaga hak-hak semua bangsa, Euﬂiiﬂiﬁ:ﬂﬂ!ﬁ Demikian pula, mempelajari latar belakang atau fakior yang
HOch; g v magum. yang. bvy. Mubaddiman Uindeng: Ik, seperti filsafat, ekonoml, ideologi, politik, agama dan se-
undang Dasar 1945 menegaskan bahwa berdirinya Negara bagainya,
Republik Indonesia ity adalah dengan cita-cita untuk men-

iptadean kevejibies nenikan tingkat hidup, dan Kedun, Vernon Mallison memberl definisi tentang (lmu
& SIS i idikan perband i pemeriksaan (stud:
ikut serta membina tata kehidupan dunia berdasarkan atas i REpendingan. sebagh: paoe _ Yyang

sistematis tentang kebudayaan dan sistem persekolahan,

knmevdekann; perdamat sbud, den beadtisn soeis. dirancang untuk menyingkapkan bukan saja persamaan dan

Inspirasi tersebut juga terdapat dalam produk-produk perbedaanya, tetapi juga sebab-sebabnya dan variasi di dalam
MFR yang dikenal dengan Garis-Gans Besar Haluan Negara pemecahan terhadap soal-soal umum yang dicobakan.

(GBHN) dalam bentuk Susunan Pembangunan Nasional; dan Miallison sependapat dengan Kandel dan Good, hanya

pembangunan Nasional sekarang ini dikehendaki berlangsung
dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, bersaha-
bat, tertib dan damai. Juga menghendaki azas Penkehidupan

Saja ia menekankan pada pemakaian gagasan tentang “watak
nasional’ sebagai sumber pokok bagi penjelasan-penjelasan-
nya. Dengan watak nasional, yang dimaksudkan adalah ke-

.



i

Peertaaficlingan Pendidilan istam

cenderungan-kecenderungan dalam fikiran, perazaan dan
perbuatan vang khusus dan tersebar dalam suatu bangsa, dan
berwujud dari faktor-faktor keturunan (warisan turun-me-
T,

Ketiga, lsaac Leon Kandel (1881-1965) dalam bukunya
“Comparative Educalion™ memberikan definisi sebagai ber-
tkut pendidikan perbandingan adalah studi mengenai teori
dan praktek pendidikan sekarang, dan merupakan kelanjutan
dan sejarah pendidikan. Definisi Kandel ini memberi petunjuk
bahwa:

a} Yang menjadi obyek studi dalam studi perbandingan
pendidikan adalah teori dan praktek pendidikan sekarang.
Yang dimaksudkan dengan teori dan praktek pendidikan
sekarang, adalah sistem pendidikan yang ada dan berlaku
pada suatu negara atau bangsa yang ada sekarang ini.

b) Sistem pendidikan yanga ada pada suatu negara/bangsa
tersebut telah tumbuh dan berkembang serta dipengaruba
cleh bermacam-macam latar belakang, misalnya: latar bela-
kang atau faktor sosial, politik, ekonomi, ideologi, filsafat,
agama dan sebagainya, baik faktor-faktor yang nampak
jelas adanya ataupun yang tidak nampak/tersembunyi

c) Bahwa semua faktor-fakior yang melatar belakangi dan
mempengaruhi terbentuknya sistem pendidikan negara/
bangsa tersebut, ada kaitanya dan merupakan kelanjutan
dan sejarah pendidikan bangsa/negara yang brsangkutan
(Kandel, 1949: 5).

Kandel merunjukkan bahwa yang dipelajari adalah teori
dan praktek pendidikan sekarang dengan mengingat bahwa
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bermacam-macam latar belakang, termasuk sejarahnya turut
menentukan pula pendidikan pada waktu sekarang tersebut.
Sejarah pendidikan disinggung dalam hubungan ini karena
sifatnya yang sistematis, dan karenanaya mengandung teori
dan praktek pendidikan dari zaman ke zaman.

Keempal, Julien berusaha untuk mengetahui pendidikan
beberapa negeri di Eropa. Hasilnya bila telah terkumpul di-
harapkan dapat digunakan sebagai bahan penerangan untuk
menumbuhkan saling mengerti antar bangsa. Tokoh ini ber-
pendapat bahwa adanya pergaulan antar bangsa, timbul hubung-
anantar kebudayaan, Bila yang bertemu beberapa kebudaya-
an, “arusnya” menjadi luas, mendalam, dan kompleks. Oleh
karena pendidikan pada hakekatnya bersendikan kebudaya-
an, segi-segi pertemuan kebudayaan perlu diketahui sebaik-
baiknya. Dengan mempelajari pendidikan beberapa negeri,
“arus” dari berbagai kebudayaan itu perlu dipelajari pula.

Sesudah mengadakan analisa terhadap data yang dikum-
pulkan, Julien menyusun “meodel-model” pendidikan selain
negeri Perancis, yang sudah diperbandingkan dengan pendi-
dikan negeri ini. Untuk keperluan praktis, mungkin sesudah
diperbandingkan ini, periu diadakan modifikasi-modifikasi
bila digunakan untuk memperbaiki pendidikan negeri sendiri,
maka laporan yang dibuat Julien ini, selain berupa analisa juga
disertai tabel-tabel serta diagram-diagram (Hans, 194%; 2).

Griscom dari New York mengadakan observasi lembaga-
lembaga pendidikan di Inggris. Swiss, Malia dan Negeri Belanda;
sedangkan Victor Gaosin mengenai deskripsi langsung ten-
tang pendidikan di Prusia. Adapun hasil-hasil yang dicapai
oleh Horace Mann agak berbeda dengan laparan mereka yang

13
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terdahulu. Hal yang diperbandingkan oleh tokoh ini adalah
nilai-nilai pendidikan yang berhubungan dengan organisasi
sekolah dan metode pengajaran. Sedangkan Mattew Arnold,
perintis pendidikan perbandingan di Inggns, membuat beber-
apa catatan perbedaan watak nasional dalam hubunganya

dengan pendidikan. (Hans, 1949 3).
Selain tokob-tokoh tersebut di atas, Sergius Hessen,

pendidk dan filsuf Rusia, mengadakan analisa dengan dasar
filosolis. Pada atahun 1928, tokoh ind menulis “ Krestische Verplei-
chung des Schuluesent der Anderen Kulturstalen®, yang mwru-
pokan bagian dan Hesdbuch der Pedagogil, sebuah buku ter-
bitan di Jerman. Aspek vang dianalisa adalsh empat macam
problem politik pendidikan, yaitu: kewajiban belajar. sekolah
dan negara, seholah dan gereja, sekolab dan ehonomi.

Hessen menulis pula tentang " prinsip-prinsip politik
pendidikan” yang terbit pada atabun 1929 dan 1933, Dengan
menggunakan metode yang sama. ia mengadakan analisa
lentang:

a) Hubungan negara dan keluarga

b} Minoritas nasional

c) Universitas-universitas

d) Keuangan dan palitik

¢) Pendidikan vokasional dan pendidikan orang dewasa.

Pendidikan perbandingan juga diletakian dasar-dasar-
nya oleh Isaac Leon Kandel vang menghubungican pendidilan
yang dipelajari dengan latar belakang historistya. Pendekatan
komparatif dalam lapangan pendidikan pada umumnya atau
problem-problem pada khususnya berarati analisa sebab

1]
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musabab adanaya semua itu; latar belakang historis sampai

kepada kenyataanya yang sekarang. Dengan demikian dapat
diketahu kekuatan-kekuatan spriritual dan kultural yang “tidak

: pampak”. Semuanya ini, menurut Kandel, menjadi dasar

suatu sistern pendidikan. Lain doripada it ditunjukkan pada
perlunya mempelajari {aktor-faktor dan kekuatan-kekuatan
yang berada di luar sekolah, karena "secara tidak langsung”
turut membentuk pendidikan di sekolah itu.

Jadi pendidikan perbandingan adalah suatu llmu yang
mempelajart dan membandingkan pendidikan dan menipa-
kan kelanjutan dari sejarah pendidikan, yang didalamnya
memuat antara teoritis dan praktls, dengan beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhinya,

B. Sifat-sifat Pendidikan Perbandingan

Adapun sifat-sifat pendidikan perbandingan adalah:
sesuai dengan lmu-llmu komparatif yang lain, seperti perban-
dingan hukum, peramasastera, anatomi dan agama. Yaitu mem-
pelagar aspek-aspek darl sejarahnyn masing-masing, mem-
bandingkan strulturmya yang fundamental, dan mengada-
kan analisa persamaan dan perbedaannya.

Hasil-hasil yang dicapal dalam usaha perbandingan ini,
Khususnya pendidikan, setidak-tidaknya meningkathan saling
mengerti dalam lapangan pendidikan bagi yang mempelajari.
Hal ini dapat diabdikan lebih lanjut bagl pendidikan inter-
Rasional,

Pendidikan perbandingan mempunyai ciri-ciri:

) llmiah artinya: karena mempunyai kelengkapan
sebapaimana llmu pengetahuan pada umumnya, yang
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mempunyai obyek yang menjadi sasaran penelitian,
sudut pandangan atau skopa, dan metode-metode
penelitian.

b) Kultural artinya: karena termasuk dalam ilmu pen-
didikan dan cabang disiplin inl termasuk dalam go-
longan {lmu-ilmy kebudayaan.

¢) Humanistis: karena fokus utama dari padanya berasal
dari interaksi manusia dengan linghungan serta peng-
alaman-pengalamanya.

d) Komprehensif atau luas, karena sifatnya yang inter-
disipliner: berarti luasnya harus mencakup fakta
penting (lmu-ilmu modem, yaltu yang dapat mem-
bantu memberikan sumber-sumber peneranganya
untuk kepentingan studinya (Bamadib, 1986& 14).

C. Ruang Lingkup Pendidikan Perbandingan

Menurut beberapa ahli bahwa ruang linghup pendidik-
an perbandingan adalah sebagai berikut: perfama, William
W. Brickman, pendidikan perbandingan itu meliputi:

a) Deskripsi mengenai sistem pendidikan (termasuk
statistik) negeri lain, dan penerangan mengenai per-
soalan-persoalan pendidikan.

b) Analisa mengenai latarbelakang dan problem-problem
pendidikan dan r._n_u.._m_- pandangan mengenai
an mengenai problem yang kontroversial;

¢) Perbandingan mengenai kesamaan dan perbedaan dani
(a) dan (b).

Fengerfian. S dan Ry Lingkip Perbsmdlngan Pendidiuan

d) Perhandingan dan penilaian sebab-sebab utama sebelum
dan sesudah diadakan pemecahan problem baik yang
biasa (a) maupun yang kontrov ersial {b) (Brickman,
1954: 2).

Suatu sistem pendidikan adalah bagian terpenting yang
merupakan unit yang berfungsi dalam pendidikan itu. Untuk
keperluan pendidilan komparatif, studi mengenal sistem pendi-
dikan tidak cukup hanya mengenai sekolah saja. Memang, oleh
karena sekolah adalah suatu pusat pendidikan vang ber-
peranan untuk melancarkan kebudayaan dan pengetabuan darl
suatu angiatan kepada yang berikutnya, perlu menjadi sasar-
an pendidikan perbandingan. Akan tetapl tercerminnya watak
nasional dalam pendidikan Hdak hanya di dalam sekolah saja,
Berkaitan dengan itu, Brickman, dalam mengemukakan skop
ol atas juga tidak hanya membatasi pada pendidikan di sekolah.

Kedua. Nicholas Hans berpendapat bahwa watak nasi-
onal ity adalah kesudahan atau hasil-hasil yang berasal dari
“bermacam-macam ras, berbagal bentuk adaptasi linguistik,
geralan-gerakan agama, situasi-situasi umum darf sejarab dan
Brografi suatu negara atau bangsa” (Hans, 1949 3},

Menurut Hans pendidikan dipandang sebagal usaha
soslal yang memungkinkan kontinuitas kristalisasi sebagal
akibat interaksi darl unsur-unsur tersebut, Jadi sistem pendi-
dikan nasional adalah badan-badan yang berupa unit-unit
Yang merupakan pencerminan yang sudah lampau, sekarang,
dan yang akan datang, D1 samping itu bangsa yang bersangkut-
0 lentu mempunyal ide-ide sosial, politik, dan kultural yang
Widup, yang menjadi watak sosial dan n mempunyai refleksi-
refleksi khusus dalam lapangan pendidikan.
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Analogi pertumbuhan bangsa dengan pertumbuhan
individu. Dikemukakannya bahwa kepribadian orang dewasa

itu dibentuk terus-menerus oleh pengaruh dari tiga golongan

faktor;

:...mr___._mn_._ﬂﬁ. 5 dan sosinl it adalah merupakan kon-
$isi natural, yang adanya E&nfﬂmﬂ..&n_r!nﬂ_wl tu mualai.
sifatrya pasif. Ada kondisis-kondisi yang sifatnya aktif. Karena-
._. mempunyal peranan untuk men ﬂ.&nﬂrn—ﬁﬁ?g
fain. Termasuk ke dalam golongan ini adalah faktor spiritual dan
jde-ide seperti humanisme, sosialisme, nasionalisme
EE#E-..E: ::::::::::::::::::: satu
) u.i menjiwai pendidikan yang secara teoritis dan
__.._.w,_ ada di negara tertentu (Hana, 1949 16).

 Kedua, Kandel mengatakan bahwa: : analisa _E__-rnﬂzu
mengenal sistem-sistem pendidikan akan mempunyal arti bila
- penulisariya kengkap. Artinya, disertal EE?FFEE._ yeng
* tidak nampak yang memberi arti dan menjiwai pendidikan, Jadi
 fidaklah cukup dengan anatomi pendidikan saja, yang oleh

a) Jalur sifat-sifat tetap yang berasal dan loeturuan (heri-

het)
b} Lingkungan physis dan sosial
¢} Latthan-latihan yang diperoleh dalam lembaga-lem-
baga pendidikan seperti keluarga. sekolah, lingkungan
perkumpulan pemuda, dan dalam pekerjaan produktif
yang riil (Hana, 194%: 15).

Faktor heniditet pertama adalah bersangkutan dengan
ran. e aclalah pembentuk bangsa dalim art biologis dan kanma
banyak dan berbeda-beda dapat digunakan dengan mudah
untuk mengadakan perbandingan. Sama halnya dengan ras,

bahasa ity membentuk jiwa seseorang, termasuk berfikimya. b} Administra

Dan cara berfikir nasional adalah simbul daripada nasionalitet ¢) Kurikuly m
Linghurygan sosial dan physis mempunyai pengaruh pem- d) Organisasi Se

bentukan kepribadian. Misalnya untuk negeri-negeri yang ¢) Jadwal sekolah

agraris dan indrustrial, jenis-jenis lapangan kerja dan syarat- f) Metode Pengajaran (Kandel, 1955 5).
syaratnya berbeda-beda. Maka dapat dibayangkan bahwa watak
nasional pendidikannya berbeda pula.
Lingkungan physis, khususnya geografis, berpengaruh
misalnya dalam hal terisolasi atau idaknya suatu daerah. Ter-
sebarnya ide-ide pendidikan dan implementasinya dalam
prakitek lambat bagi daerah yang pertama dan sebaliknya bagi
daerah yang kedua. Negara yang berdin dari pulau-pulau
berkewajiban untuk “mendelatkan” wilayah satu sama lain.

akan menarik, belum tentu memberikan pendekatan sum-
bangan yang huas tentang adanya problem-problem pendidik-
an yang pemecahanya sering sangat diharapkan pada waktu
itu. Hal-hal yang tidak nampak yang disebut itu dapat diana-
logikan dengan watak nasional yang dikemukakan. Sedang-
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kan usaha untuk memperhatikan problem-problem pendidik- gram-programnya. Selanjutnya antikulasi darl masing-
an, dimasuldan ke dalam skopa pendidikan perbandingan masing tingkat pendidikan ghat yang

Analisa Pendidikan Perbandingan Dari contoh di atas nampal
beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai analisa &Erﬁnsau_qiinﬁsrt - E“ﬂ
perbandingan dalam pendidikan, antara Lain anatomi pendidikan saja.

1. Mempelajari problem-problem sosio-ekonomis dan kul- Tinjauan historis menunjukkan bahwa timbulnya pendi-
tural pada wakiu sekarang, Misalnya, cara untuk menaik- dikan perbandingan itu berhubungan erat dengan pendidik-
EEE&E&EEEEEE an perbandingan mempunyai kedudukan untuk “diabdikan”
blem ini tentunya mempunyai sangkut- __.lh..._ﬂ._ml..m.ﬂﬂr an perbandingan dapat menyokong usaha-usaha pendidikan
dikan. Contoh problem-problem yang lain misalnya tumbuh- i
nya nasionalisme dan kemajuan dalam lapangan teknolog, Pendidikan internasional dan perbandingan makin ber-
dan industri. Setiap usaha untuk memilih masalah dilaku- kembang pada ahad ke 20 ini dibandingkan dengan abad-abad
kan dengan memperhatikan mana yang dihadapi dan akan Pelalsanaanya ada yang berlangsung di bawah
berpengaruh bagi negara-negara yang bersangkutan. pan-panfi Penerikatan Bangss-Bangsa, dan ada yang sendiri-

. Mendekati refleksi problem-problem tersebut di atas dalam sendiri oleh pemerintah-pemerintzh yang bersangkutan, serta

Ofpanisasi-Organisasi swasta.

lapangan pendidikan. Misalnya usaha untuk menaiidan

standar hidup bangsa menghendaki pendidikan yang mem- EE.&!EEEE:EEEEE: perbandingan di
perhatikan ketrampilan untuk berbagai lapangan supaya letakban antara lain oleh Mare. Antoine Julien de Paris, john
begitu anak-didik ke luar dan pekerjaan mampu memegang Crisscom, H Eﬁﬂnﬁ_s.i_n:?sﬁmnmﬁ:ﬂua
suatu pekerjaan dan yang menghasilkan nafkah untuk dan 1. Kandel. Dasar-dasar tersebut antara lain berupa pene-

Basan ruang lingkup dan kedudukan pendidikan perbanding-

hidupnya. Jadi, orientasinya pada lapangan pekerjaan dan
H..m_m—.m__E I.En:h!..ﬂ!.n_n | menunjukkan perfunya ada

teraga keria Pengadaan untuk sektor-sektor ini berhubung.-

pendid EEEEEEEE tan ilmu-
limu maodern karena selain menentukan adanya problem per-

lem fidid kolah-sekolal
i S sozlan, juga berisikan deskripsi, analisa, perbandingan dan
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yang timbul karenanya menvebabkan adanya masa-masa
transisi, sedangkan untuk menuju kepada rekonstruks: di-
perlokan waktu.

Dengan adanya transisi dan rekonstruksi ini berarti
adanya problem-problem pendidikan yang dapat menjadi
obyek pendidikan perbandingan. Hasil studinya akan meru-
pakan sumbangan terhadap perkembangan teori dan H..._Hh__n_"_mr
pendidikan, []

]

Bacian Kxoua

METODOLOGI PENELITIAN
DALAM PENDIDIKAN PERBANDINGAN

A. Metodologi Penelitian Pendidikan

Di dalam struktur ilmu, pendidikan perbandingan
termasuk kedalam lingkungan ilmu pendidikan. Oleh karena-
nya, metodologi yang lazim dipergunakan adalah metode yang
dipakai dalam ilmu pendidikan serta peranannya bagi pendi-
dikan perbandingan.

Tinjauan metodologi penelitian dalam bab ini dilenghkapi
dengan adanya contoh-contoh problem yang layak untuk
dipecahkan, diharapkan merupakan petunjuk cara menambah
fakta dalam pendidikan perbandingan itu.

Metodologi penelitian adalah cara untuk melakukan pe-
nelitian, sedangkan penelitian adalah usaha yang secara sis-
temnatis mencari pemecahan terhadap problem-problem yang
bagi manusia mengganggy (plague) dan menuntut pemikiran
(van Dalen, 1966: 1). Jelaslah, bahwa suatu penelitian itu di-
perlukan bila telah diketahui adanya problem-problem yang
memerlukan pemecahan.




Berfikir dechuktif dengan menggunakan sillogisme dapat
%Eﬂggwﬂi&ﬂﬁigﬁ
dan term-term vang digunakan harus mengandung arti yang
pernyataan pertama disebut "premis-premis”, | ping _—M_h”..m”:_.—..____——.ﬂd..ﬂu EL&H&-E&EI tsi vang terkan-
marmenuhi kepelasan atau dasar-dasar dari kesimpulan yang dung premis-premisnya.
sk nr.E.n:___ yaitu permyataan (stabement) yang terakhir

Berkatan dengan adanya kelemahan cara berfikir deduk-

Premis Mayor Semua makhluk hidup terkena sifat mati tif. muncullah cara penarikan kesimpulan yang menggunakan
(tengah) M mayor) P jalan yang sebadiknya, yaitu induktif. Dalam cara berfilar induk-
Premis Minor Kita semua adalah makhluk hidup tif ini pengamatan atas fakta konkrit menjodi pangkal dari
(mayor) 5 tengah permulaan penelitian. Dari pengujian fakta ini, penelitian me-
Kesimpulan » Kita manusia terkena sifal mati narik kesimpulan umum mengenai keseluruhan kelas {dass)
(minor) S Mayor di mana hal-hal yang khusus ini termasuk di dalamnya. Kesim-

Orang, menerima kesimpulan “Kita .
H.EE-IFE»EEEEEEE __.a.!_n,_-_ﬂ.rt_muﬂu.m_...
E}E{Eigﬁ.ﬁ.r&.g
kesimpulan adalah persyaratan eksplisit atau reformulasi
penerangan yang telah implisit terkandung dalam premis
premis (van Dalen, 1966 22).

tek pada Abad Pertengahan yang berfikir deduldif dengan premis-
premis yang sifatnya otoratif. Bacon mengharapkan agar usaha
berfikir dedubktif mempunyai peranan untuk pemecahan suatu usaha vang berhati-hati dan tekun). Suatu formulasi mengenai

suatu masalah hendaklah baru diadakan setelah semua fakta

EﬂnEﬂtﬁEEﬂnﬂEEE&ﬁ&ﬁl

- : Mesks .
Hﬁggggim: il E_n fakta, namun lazim berfangsung adalsh peninjauan beberapa
— conioh yang menjadikan kesatuan (male wp) suatu kelas. Ini di-

penarikan kesimpulan dari fakta yang mungkin tidak ber-

hubungan satu sama lain. lakukan atas dasar pernyataan bahwa ussha peninjauan semiua
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Sedangkan dengan meninjau beberapa contoh, peneliti dapat
menarik kesimpulan mengenai contolv-conioh yang bersama- -

an, meskipun beberapa ada yang tidak termasuk dalam pe-
RITRTEIVRTR

3. Berfikir Ilmiah

Decbold B. van Dalen mengemukakan bahwa argumen-
argumen deduktif dan induktf sama-sama mengandung ke-
lemahian dan kekurangan. Argumen deduktif tidak menjamin
bahwa kesimpulanya benar, Induksi yang tidak lengkap, kesim-
pulanya hdak berisikan penerangan mengenal fakta yang tidak
termasuk dalam peninjauan.

Berhubung dengan adanya kelemahan dan masing-masing
itu, diperolehlah suatu cara penelitian yang menggunakan ber-
sama-sama argumen-argumen deduktif dan induktif. Cara inl
disebut berfikir iimiah. Hakekat argumen-argumen yang ilmiah
ini pada dasarnya merupakan landasan metodologi pendidik-
an yang lazim digunakan pada waktu itu.

Van Dalen (1966 26) mengemukakan adanya empat
metode penelitian:

a) llmiah
b) Historis
) Deskriptif
d) Eksperimen
8] Filosofis

4. Metode [Imiah

Metode ilmiah menggunakan pola berfikir reflekbif seperti
yang pernah dikemukakan cleh John Dewey dalam bukunya

M

Hetodologi Penclifian datam Pendidikan Perbandingan

How We Think (1910). Diterangkan bahwa usaha memecahkan
problem ifu berlangsung dalam lima tingkal, yaitu:

1) Merasakan adanya kesukaran. Orang berhadapan dengan
rintangan-rintangan, pengalaman, atau problem yang
menyebabkan ia memikirkanya.

3} Penentuan tempat dan definisi dari problemnya. Maka
diadakanlah observasi, pengumpulan fakta agar ia dapat
dengan tepat menentukan atau memastikan bentuk
dan sifat dari problem tersebut,

3) Menyarankan adanya pemecahan problem dan hipo-
tesa. Pada taraf ini ditentukan perkiraan kemungkinan
adanya pemecahan.

4) mnﬂmﬂﬂ deduktif atas dasar cara-cara pemecahan yang
diusulkannya yang diusulkan itu. Orang berfikir secara
deduktif bahwa bila tiap hipotesa itu benar, sehingga
akibat-akibat tertentu perlu mengikutinya,

5) Pengujian hipotesa-hipotesa dengan perbuatan-per-
buatan, Dengan adanya proses ini akan dapat diketahui
apakah hipotesa itu sesual dengan fakta yang diamati.

Uraian di atas menunjukkan bahwa observasi (peng-
amatan yang dilakukan dengan sengaja dan cermat) mempu-
nyai kedudukan penting dalam penelitian karena menghasil-
kan fakta; unsur-unsur yang dikumpulkan dalam setiap pene-
litian,

Nustrasi tentang bagaimana metode ini dapat digunakan
dalam pendidikan perbandingan dan menjiwai metode-metode
yang lain, tertera dalam uraian-uraian berikut:

E
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Prrigmi, metode historis. Peranan metode ini dalam T
litian adalah untuk menemukan fakta mengenai situasi-situasi
pendidikan yang sudah lampuu. Bagi Hap-tiap peneliti, penge-
tahuan mengenai pendidikan vang sudah lampau MEmMpL-
nyai peranan dapat membantu mempermudah untuk meng-
adakan penafsiran tentang segi-segi pendidikan sekarang dan
akan datang,

Metode historis ini menempuh jalan:
a). Memilih problem
b}, Mengumpulkan sumber-sumber bahan (sotree materials)
c). Pengujian dan penyajian bahan-bahan tersebut
d). Menentukan hipotesa untuk menerangkan hakekat
dari kejadian-kejadian pendidikan yang sudah lampau
¢). Penafsiran dan laporan mengenai penemuanya.

Bagi pendidikan perbandingan metode ini dapat di-
gunakan untuk memenuhi sebagian dari kebutuhannys, yaity
mengenai latar belakang historisnya, atau mengenai sejarah
pendidikan negeri-negeri tertenhu. Yang dimaksud dengan yang
pertama dapat memenuhi isi definisi yang dikemukakan oleh
Isaac L. Kandel bahwa “pendidikan perbandingan itu mem-
pelajari pendidikan pada waktu sekarang dengan mengingat
latar belakang historisnya”™. Sedangkan yang dimaksud dengan
yang kedua adalah bila usaha perbandingan itu menemukan
aspek-aspek pendidikan sebagaimana ditinjau dari konteks-
nya dalam sejarah (Barmadib, 1986; 42)

Kedua, metode deskriptif; setiap orang akan berusaha
mengadakan pemecahan problem perlu adanya deskripsi vang
tepat mengenai fenomena yang dihadapl. Jadi dengan metode

E4]
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ini akan diusahakan untuk diketahui apa saja yang ada dan
bagaimanakah status dari phenomena itu sekarang. Van Dalen
mengatakan bahwa metode deskriptif itu tidak hanya terbatas
pada pengumpulan fakta secara rutin. Peneliti berusaha antuk
meramalkan dan mengidentifikasikan hubungan diantara
variabel-variabel (van Dalen, 1966: 203).

Metode deskriptif adalah cara membandingkan pendi-
dikan berdasarkan fenomena yang ada. Metode ini tidak ter-
batas pada pengumpulan informasi atau fakta-fakta secara
rutin saja, melainkan peneliti juga harus berusaha meramal-
kan dan mengidentifikasikan hubungan antara satu dengan
lainnya. Misalnya peneliti ingin mencari persamaan dan per-
bedaan tentang fenomena (gejala) krisis pendidikan di negara-
nisgara yang distudi berdasarkan pengamatan para ahli pen-
didikan di berbagai negara yang menyangkut.

Pertanyaan-pertanyaan yang dapat dihadapi misalnya
sebagai berikut:

- Bagaimanakah status fenomenanya?

- Apakah sebenamya fenomena itu?

- Bagaimanakah hakekat dan keadaan dari kondisi-
kondisinya?

- Apakah yang dilakukan oleh obyek-obyek atau orang-
orang tertentu?

Metode deskriptif akan mempunyai arti penting bagi pen-
didikan komparatif bila peneliti dapat berhadapan, meng-
alami langsung situasi-situasi konghrit pendidikan suatu negeri.
Hasil-hasil dari metode ini akan mempertinggi mutu pene-
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Pertutrdio o Per b, ialares Mestogolon Prneitian datam Pendidihan Petandisgan
Htian yang E_..rn:-ﬂ_._-ﬂ!n!:ﬂﬁﬁr!!a&qzﬁﬂvﬂ. an, dan EE_:E.?EL ui stucli area ind akan menghasilkan se-
tertulis, karena menambah jenis fakta .tﬂr_._u!ﬁ _____ an pengetahuan luas tentang EEE

Jslam dari negara-negara Islam ya :m...:ﬂ.._u_m f____E...F
an antars Eii-nn..!.-_uqtrﬂbnrnnﬁim! mf._F
dasarnya mempunyal latar belakang yang sama yaitu Melayu

Ketiga, metode eksperimen: penelitian yang bersifat
eksperimen, dengan sengaja menimbulkan situasi-situasi atag
EE;EEEIEEE_ET
=ﬁE-ﬁniﬂ§§EEn!nﬁinun

suatu kondisi atau kefadian. Jadi berusaha untuk mengrtabui Polinesia. Dalam perkembangan selanjutnya dipengaruhi oleh

sebab-sebab kondisi atau kejadian tersebut. agama Islam dan Hindhu. Selanjutnya dalam zaman penjajah-
i%EEEEw&HE an di Maloysia ada pengaruh Inggris. namun Islam tetap men-
ngliiﬁhilluﬂiaﬁﬁt dasari, dengan variasi lain Tamil dan Cina. Sedangkan di Indo-

nesia, ada pengarub Belanda dan kini memiliki banyak kebu-
dayaan dan mayoritas penduduknya telah menganut agama
Islam. Oleh karena itu, pendidikan dapat dipandang sebagai
refleksi kebudayaan. Selain itu, metode ini, menyebabkan
peneliti lebih ingin mengetahul, memahami, menguraikan, dan
meneruskan ajaran-ajaran [slam dan sumber-sumber dasar-
nya, yakni Al-Char‘an dan as-Sunnah serta pengetabuan tentang
latar belakang masyarakat, sejarah, budaya di samping siroh
Nabi Muhammad SAW dengan segala alam pikirannya.

Setelah pengetahuan tentang latar belakang dapat diraih
sepertunys, studi area dapat diteruskan dengan deskripsi ten-
tang sistemn pendidikan negara-negarn Islam yang menjadi
sasaran studi.

sesuaty untuk menemukan hakekatnya. Jad: peneliti berusaha
Eiﬁiﬂitgi
pendidikan negeri-negeri yang dipelajari Sebagai contoh misal-
nya untuk menemukan arti hakekat dart demobratis dalam
%%Eg an pendi-
.Ei_..._ Regara-negara yang bensangkatan.

lah ET?EI:EFEEHEE,%E:
giuﬁlﬁiﬁrggig

ambil kesimpulan-kesimpulan tentany fakta yang diketemu-
kan (Bamadib, 1986: 43).
EHEFEGUEEEE
an juga menggunakan beberapa metode lainnya, antara lain:
metode studi area, metode komprehensif. metode partial, metode
terbatas, metode istirdad, metode Komparatif, dan metode
isti'arah (pinjaman).
EEHEFFHEEE%H
tersebut. Misalnya latar belakang kebudayaan, kemasyarakat-
0

.

Keenami, metode komprehensif; adalah suatu metode
dengan membandingkan antara dua sistem atau _.&EIHH
menyeluruh dengan meninjau dari semua aspeknya, kemud

atau aspek-aspek yang berkaitan dengannya. Setelah itu sam-
pailah pembahas pada aspek-aspek yang sama atau yang be

gﬁggﬂgnﬁgﬂﬁﬁ%% :
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beda dan sampai pula kepada faktor-faktor atau kekuatan-
kekuatan yang bersifat kultural yang melatar belakangi.

Ketupuh, metode partial; yaitu metode yang digunakan
oleh pembahas dengan cara mempelajari permasalahan dari
berbagai masalah sistem pendidikan di dua negara atau lebih,
dari segi-segi persamaannya atau perbedaannya, atau persama-
an atau perbedaan pengaruh kultural dalam masing-masing
negara terhadap satu atau banyak permasalahn dari sistem
pendidikan. Apabila metode ini dipergunakan, maka pembahas
harus sungguh-sungguh berusaha memilih permasalahan
pengajaran yang pantas distudi serta memilih negara mana
yvang akan diperbandingkan.

Kedelapan, metode terbatas, yaitu bilamana pembahas
berusaha mempelajari satu atau banyak permasalahan kependi-
dikan atan pengajaran dalam dua daerah atau wilayah dari
satu masyarakat tertentu dalam mencari persamaan atau per-
bedaannya serta mempelajan faktor dan kekuatan-kekuatan
kultural yang menjadi latar belakangnya, misalnya studi per-
bandingan antara dua wilayah dari negara-negara [slam.

Manfaat metode ini juga terbatas, karena kekuatan dan
faktor-faktor kultural yang membedakan dua wilayah dalam
satu masyarakat tak mungkin menjadi jelas, sejelas seperti dua
masyarakat yang berbeda sebagaimana yang distudi dengan
metode partial di atas.

Resembulan, metode istirdad, yaitu motode membanding-
kan satu atau banyak masalah kependidikan atau sistemnya
secara menyeluruh si suatu negara dalam kurun waktu vang
berbeda dengan kondisi sejaranya berbeda, Kekuatan dan
fakror-faktor kebudayaannya berubah dan mempengaruhi
sistem pendidikannya, misalnya studi perbandingan antara

az
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gistern pendidikan di Mesir sebelum Muhammad Al Pasha
dengan sesudahnya.

Penggunaan metode ind akan memberikan banyak mani-
faat kepada pembahas, karena dengan metode ini pembahas
akan mengetahui perubahan-perubahan yang telah terjadi
dalam masyarakal, akibat adanya perubahan kekuatan dan
faktor-faktor kebudayaan yang bersumber pada peristiwa sejarah
yang berpengaruh atas perubahan sistem pendidikan, metode
ini sama dengan metode historis.

Kesepuluh, metode komparatif, adalah metode memban-

dingkan antara kekuatan dan faktor-faktor kebudayaan yang
mempengaruhi sistem pendidikan di suatu negara dibanding-
kan dengan negara lain.

Kesebelus, metode isti'arah, adalah metode dengan mem-
bandingkan perkembangan historis pada periode ke dua dari
perkembangannya, studi tentang sistern pendidikan di negara
lain dengan periode ity dimaksudkan adalah untuk “memin-
jam” atau mengambil manfaat perbaikan (inovasi) sistem
pendidikan nasionalnya.

5. Penggunaan Metodologi

Perlu dicatat bahwa peranan Hap metodologi bagi pendi-
dikan perbandingan, sesungguhnya penggunaan jenis metode
itu tergantung dari sifat masalah yang akan dipecahkan. Con-
toh-contoh problem pendidikan yang layak dijadikan bagian
studi komparatif, Sebagai landasan umum mengenai hal ini
dapatlah dikemukakan bahwa problem-problem pendidikan
yang layak dijadikan bagian studi komparatif. Sebagai landas-
4 umum mengenai hal ini dapatlah dikemukakan pendidik-
an komparatif. Yang dimaksud dengan beraspek internasional

&



sekolah. Dari tahun ke tahun jumlahnya makin meninghal,
hingga seolah-olah hanya pendidikan di luar sekolah (non
formal) yang dapat mengatasi

B. Pendekatan-pendekatan dalam Perbandingan Pendidikan

EEEEEE
Problem-problem pendidikan antara lain adalah:

a. Pertambahan penduduk, yang berakibat banyaknya
diantara mereka yang tdak tertampung di sekolah. Dant

tahun ketabun jumlahnya makin meningkat, hingga - Pendekatan antropologis dalam memahami agama, dapat
seolah-olah pendidikan di huar sekolah (non formal) yang diartikan sebagal salah satu upayva memahami agama dengan
dapat mengatasi inl, .

melihat wujud praktik keagamaan tumbuh dan ber-
Ketidakserasian hasil sekolah dengan kebutuban masya- e s

kembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini, agama
tampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang diha-
dapi manusia dan berupaya menjelaskan, serta memberikan
jawabanNya. Dengan kata lain, cara yang digunakan dalam
disiplin ilmu antropologl dalam melihat siatu masalah, dapat
pula digunakan untuk memahami agama.

Pendekatan antropologis terhadap agama menyenupai
pendekatan dalam wilayah applied saimtes (Abdullah, 1996
26). Melalui pendekatan antropologis, kita dapat melihat agama
dalam hubungannva dengan mekanisme pengorganisasian.
Melalui pendekatan antropologis fenomenclogis, kita juga dapat
melihat hubungan agama dan negara. Topik ini tidak pernah
fenomena negara dengan agama seperti di Vatikan.

Dalam proses pelaksanaannya, pendekatan antropologi
FEEEH:EE—!EEE bahkan sifatnya

rakat. Khusus untuk Indonesia mempunyal 3 segic ke-
tidakseimbangan horizontal dan vertikal serta rendah-
nya kualitas pendidikan.

¢ Kurangnya sumber-sumber pembiayaan, hal in mem-
beratkan usaha pendidikan di Indonesia, karena disam-
ping masih periu menambah jumlah anak muda vang
perlu ditampung di sekolah, harus pula meningkatkan
mutu pendidikan.

d. Tidak adanya effislensi kerja, faktor ini berhubungan
erat dengan prasarana pendidikan (situasi ekonomi).
Banyak petugas dan pejabat dalam lapangan pendidik-
an yang harus merangkap dua atau tiga pekenjaan. Karema-
nya sukar diharapkan pekerjaan-pekerjaan dapat ber-
langsung secara efisien.

e. Kekurangpelasan arah pendidikan, baik HFFﬂ tinghat

dalam pendekatan psikologis. Penelitian antropologis bersifat
induktif dan grounded yaitu turun ke lapangan tanpa berpijak
Pada (atau setidaknya dengan upaya membebaskan diri dari

Adanya pertambahan yang terus menerus, yang beraki-
bat banyaknya diantara mereka yang tidak tertampung di

mengimbangi pendekatan deduktif yang E!mi.nﬁﬁirﬂ. .
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SISTEM PENDIDIKAN
DI NEGARA MUSLIM

A. Pakistan

Pada bulan Nopember 1947 Menteri Pendidikan meng-
adakan konferensi dengan pemuka-pemuka pendidikan dan
lembaga pemerintah yang bersangkutan dengan pendidikan
untuk membicarakan reorganisasi pendidikan yang sesuai
dengan aspirasi dan kebutuhan rakyat. Salah satu kesimpulan
utama sdalah yang dihasilkan oleh Komisi Ahli Pendidikan Ren-
dah dan Menengah yang menentukan prinsip- prinsip pemuntun
idenlogi pendidikan sebagai berikut:

1. Education should be based on the Islamic conception of
wniversal brotherhood of man, social democracy and social
Juestice.

2. It should be compulsary for students to learn the funda-
mental principles to their religion.

3. There should be proper integration of spiritual, social and
vocational elements in education.

]
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Sistemn pendidikan Pakistan sampai sesudah perang ada-
lah berasal dan zaman-zaman sebelumnya:

st Memclidion o Mogare Moslian

pya pada Komisi Pendidikan Nasional, menegaskan sebagai
perikut:

a) Tahun 1855, Parlemen Inggris menentukan O edbusatuonal wyntem st play & fandaental part in the proservation

of b dats witich ied 1 be creation of Pelistam, sl strengihen the
e sbifind mafuen Ther denier for d s laiied foor A nialimin o bl
pwbgmtinend arons sl il e wstad 8 e pie o poseium i ot el e
acsoeding b e s wed of prlues. bn thier wonds, our cruniry drose from
i atriving e proaree the lloms wuy of Do

Dengan adanys penekanan pada karakter ideologls Pakis-
tan yang khas, sesuai cita-cita pendiriannya, maka terwujud-
nva saty sistemn pendidilan nasional yang utuh, mempunyal artl
vang penting, Pendidikan Agama telah diwnjibkan untuk serua
pelajar mustim di semua tinglal sistem pendidikan. Tujuan ke-
bijaksanaan pendidikan yang lain adalah menciptakan sistem
pendidikan nasional yang terpadu yang menjembatani dua
sistemn/aliran vang telah berjalan lama, yaitu antara aliran tradisi-
onal/keagamaan, dan aliran modern/ilmiah. Pelajar yang me-
masuki lembaga pendidikan Islam tradisional (maktab, madra-
sah. darul ulum) akan diberi bantuan keuangan, schagaimana
dibwerikan juga hepada pelajary Eﬂnﬂa!&rn&ﬂu.r.aiﬂ
pendidikan lainnya. Persiapan untuk memperkenalkan ku
kufum umum kepada pelajar vang berasal dari kedua aliran

keras untuk mengimplementasikan ajaran-ajaran yang bersum-
berkan pada al-Qur’an dan Sunnah dalam kehidupan modern
dalam berbagai aspeknya. Termasuk di dalamnya dalam soal
pendidikan. Sejak masa awal kemerdekaan pada tahun 1947,

an untuk mervalisasikan cita-cita pendidikan Republik lslam
Pakistan, Sistern pendidilkan yang dikembangkan harus disiwal
oleh sernangat Islam, yang menekankan pada ukhuwah Islamiyah,
keadilan semangat Islam Sosial dan toleransi. Pada tahun 1951,
dalamm suatu konferensi lentang pendidikan nasional, berusaha
untuk memperbaharud sistemn pendidikan yang ada, dengan
mengarahkan kepada terwujudnya satu sistern pendidikan
nasional yang bersifat terpadu (mtegrated) dan komprehensif
pada tahun 1958, Moh. Ayub Khan (Presiden) dalam pengaraf

ini, sebarang sudah berjalan baik. Dan hal ini berarti akan mem-
permudah mobilitas horizontal dan vertikal di antara lembaga
tradisional Islam dan lembaga pendidikan modern. Tujuan lain
dari kebijaksanaan pendidikan nasional adalah untuk menun-
jukkan ketidaksetujuannya terhadap pendidikan campuran
(co-edwcation) untuk putra dan putrl karena itu bertentangan
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Pada tahun 1981, dibangun kampus untuk kaum wanita
di Lahore dan Karachi sebagai langkah pertama menuju pem-

bangunan universitas-universitas yang berdiri sendiri untuk

kaum wanita, Juga didirikan sebuah universitas Islam yang
baru, yang berusaha untuk menyatukan dua sistem pendi-
dikan, vang sekuler, dan yang bersifat keagamaan, untuk |
mengajarkan pandangan Islam kepada mereka yang fkut serta

dalam proses pendidikan dan untuk memungkinkan mereka
membangun kembali pemikiran-pemikiran yang manusiawi
dalam segala bentuknya di atas dasar Islam. Bahasa Urdu telah
menggantikan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar di
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi, dan telah memperoleh
tempat yang menonjol dalam kehidupan masyarakat sebagai
bahasa nasional Pakistan.

Adapun struktur sistem pendidikan yang ada sekarang
berdasarkan Keputusan Komisi Pendodikan Nasional tahun
1959, adalah sebagai berikut: Pendidikan dasar (Primuary
Education), mulal umur 611 tahun yang terdiri dari pendidik-
an tingkat 1 sampai dengan V. Jadi pendidikan dasar berlang-
sung selama 5 tahun, dan inl merupakan kewajiban belajar
tahap pertama. Sedangkan sekolah Lanjutan tingkat pertama

{Yunior Secondary). terdiri dari pendidikan tingkat VI sampai -

dengan tingkat VI, selama 3 tahun, dan ini merupakan ke-
wajiban belajar tahap kedua. Pendidikan tingkat IX dan X,
adalah Sekolah menengah tingkat atas { Secondary High School)
yang berlangsung 2 tahun, tingkat ini ada 3 jenis sekolah, yaitu:
yang bersifat umum (general) mempersiapkan untuk pen-
didikan perguruan tinggi. Sekolah kejuruan (Vocational) dan
Sekolah teknik. Pendidikan tingkat X1 dan seterusnya pada

5H
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umumnya sudah memasuki tingkat perguruan tinggi. Untuk
memasuki perguruan tinggt inl, umumnya harus melalui se-
kolah Persiapan selama 2 tahun (higher Secondary atmu Inter-
mediate Colleges) yaitu pendidikan tingkat X1 dan XII, tetapi
untuk perguruan tinggi kejuruan, tidak perlu melalui tingkat
persiapan ini. Tingkat Bachelor, pada umumnya dicapai
cetelah mencapal tingkat pendidikan ke XIV atau ke XV, se-
dangkan tingkat Master, sctelah mencapai tingkat pendidikan
ke XVI atau XVII, dan h.D adalah tingkat pendidikan ke
XV

Sistem pendidikan nasional Pakistan, disusun dan di-
maksudkan untuk membentuk kesatuan nasional Pakistan
berdasarkan Islam. Oleh karenanya, setiap keputusan dan ke-
bijaksanaan pendidikan, selalu menekankan bahwa sistem
pendidikan nasional Islam dan studi keislaman menjadi sum-
ber dan semangat dari proses sosialisasinya. Studi keislaman
(Islamiyat) menjadi pelajaran wajib/pokok bagi semua pelajar
suslim, mulai sekolah rendah sampai sekolah menengah
pertama; sedangkan mulai kelas ke 9 sampai 12 {sekolah mie-
nengah atas dan Sekolah Persiapan Perguruan Tinggi). Studi
Keislaman merupakan pelajaran pilihan; sedangkan di per-
guruan tinggi, studi ke-Islaman ini, bertujuan untuk mendidik
miahasiswa untuk memahami Islam secara rasional. Di samping
ity Komisi Pendidikan Nasional juga membentuk Lembaga
Riset lslam di Pakistan, yang bertujuan untuk memadukan
nilai-nilaj fundamental Istam dengan sains modern.

Adapun tujuan dari pelajaran atau studi keislaman ter-
sebut adalah sebagaimana terjabarkan berikut ini:
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1. To groe an understamding on the basic principles of Islom,
2. To inculcate faith in and reverence for God. the Qur'an

and the prophet,

3. Toincudeulate respect for other prophet and the revvaled books
4. To emphasize the lslamic conception of dignity of man,

equality and universal brotherhood.

5. To inspire the studenis to achieve high satmadart of
imdividual and social virtues and to live @ good life, clean

in thowugh and correct in action.

6. To imculeate Islamic virtues like truthfulness, justice,
tolerunce, forgiveness, mercy, honesty readiness to enforce
the right and resist the wrong, simplicity, self sarcifice,

and search for knowlmdge

7. To bring out clearly the Islamic criterion of excellence as

distinct from birt, wealth, etc.

8. To emphasize the importance of practical goodness in

Islam in preference fo dogma and supertition.

9. To present Isiam as a progressive sociel syatem and &
universal code of morality which can mert the demands of

ail fames.

Untuk mencapal tujuan tersebut, maka guru-gura studi
keislaman harus dipersiapkan dan memiliki pandangan yang
obyektif dan memahami, fiwa dan metode ilmu pengetahuan
modern, baik ilmu kealaman maupun ilmu-ilmu sosial dan
mampu menerapkanya dalam menginterpretasikan lslam. Di-
harapkan dengan demikian, semua gury, di samping peng-
uasaannya tentang Islam dari berbagai seginya. la pun harus
menguasal paling tidak satu cabang ilmu pengetahuan yang

Sisbemm Pendiddiosn d] Megum Musllm

modern dari ilmu-ilmu pengetahuan sosial, seperti ekonomi,

sosiologi, psikologi, filsafat, atau politik, dan dapat memahami

jiwa dan prinsip-prinsip natural sains (ilmu alamiyah),

: Namun bagaimana idealnya cita-cita pendidikan tersebut,
nampaknya banyak mendapatkan tantangan dari kaum ulama,

yang tetap mempertahankan sistem pendidikan tradisional-

nya.

1. Paradigma Pendidikan Islam di Pakistan

Pendidikan dalam Inlam merupakan sebuah rangkaian

proses pemberdayaan manusia menjuju kedewasaan, balk se-
cara akal, mental maupun moral, untuk menjalankan fungsi ke-
manusiaan yang diemban sebagai seorang hamba dihadapan

Khalig-rya dan jugs sebagai Khalifutu fil andh (pemelihara) pada
alam semesta ind.

Dengan demikian, fungsl utama pendidikan adalah mem-
perstaphkan generast perwrus (peserta didik) dengan kemampu-
an dan keahllannya (skill) yang diperlukan agar memiliki ke
mampuan dan kesiapan untuk tejun ke tengah lingkungan
masyarakat.

Dalam lintasan sejarah peradaban Islam, peran pendi-
dikan ini benar-benar bisa diaktualisakan dan diaplikasikan
trpatnya pada zaman kejayaan Islam, yang mana itu semua
adalah pebuah proses dari sekian lama kaum musliminin ber-
kecimpung dalam naungan llmu-ilmu keislaman yang bersum-
ber dari al-Quran dan Sunnah. Hal ini dapat kita saksikan, di
mana pendidikan benar-benar mampu membentuk peradab-
an sehingga peradaban Islam menjadi peradaban terdepan
sekaligus peradaban yang mewarnal sepanjang jazirah Arab,
Afrika, Asia Barat hingga Eropa Timur, Untuk itu, adanya
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dan kebudayaan |slam pada ma<a ke-emasan sepanjang abad
pertengahan, dimana kebudayaan dan peradaban Islam
berhasil memberikan llummatif (pencerahan) jazirah Arab,
Afrika, Asia Barat dan Eropa Timur, hal ini merupakan bukti
ggigggggﬁl

Kaum intelektual telah mengamati bahwa salah satu
karakter khas peradaban lslam adalah perhatiannya yang serius
terhadap pencarian pelbagai cabang il Pada awal era modemn,
pentingnya pendidikan sebagai upaya mamajukan umat,
terutama untuk menghadapi hegemoni sosal-ekonomi dan

Fﬂfﬂnugu.- Namun, kegagalan serangan dinasti

‘Utsmaniyyah terhadap Vienna pada 1683, tidak hanya me-
nandai runtuhnya superioritas militer Islam yang waktu itu
sangat ditakuti, tetapi juga menandai pudamya kebanggan
dan rasa percaya din terhadap supremasi peradaban umat
Islam.

aninya perjanjian Carlowitz (1699) dan Passorwitz {1718).

Siwarrn Porediediban off Mejgara Maslim

fmpe i Letmani. Kecuali dalam beberapa kasus, perjanjian
Eﬂi‘_ﬂﬁdﬁnﬂﬂiﬁ- 4, antara Dinasti ‘Utsmaniyyah
EE!?EEEEE%E
E_l._:.n.

Di Mesir, keberhasilan agresi militer yang dipimpim
Eiuiééﬁrﬂg%,
an militer Islam_ Disebabkan latar belakang inilah, para pe-
mimpin politik umat Islam dari Sultan Salim 1 (1789-15807),
Saltan Mahmud [I (1807-1839 M) hingga Pasya Muhammad
Al di Mesir (1803-1849 M) beranggapan bahwa cara yang ter-
E%%EEEE@E
flmu teknik, kemudian diikuti oleh cabang ilmu-ilmu yang

Bagi al-Attas, ilmu dalam dunia pendidikan adalah se-
EEE&HEE EE%E

tujuan spiritual manosia. Hal ini tidak berarti bahwa tujuan
aspek-aspek sosial-ekonomi dan politik tidak penting, tetapi
kedudulannya lebih rendah dan lebih difungsikan sebagai
pendukung aspek-aspek spiritual. Konsekuensinya kita periu
mendefinisikan llmu dalam lkaitannya dengan realitas sepi-
ritial manusia,

Penekanan di sini adalah pentingnya ilmu pengetahuan

dalam usaha memenuhi kebutuhan spiritual dan meraih ke-
Bahagiaan, dan bukan sekedar komoditi sosial-ekonomi,
diilhami secara langsung oleh ajaran Islam dan tradisi
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keagamaan dan intelektual Islam. Yang mana menunj
bahwa kebahagiaan menurut Islam bukanlah sekedar korsep,
tupuan sementara, kesenangan fisik yang temporer ataupun ke-
adaan mental dan pikiran. Lebih dari itu, kebahagiaan meny-
rut Islam adalah kualitas spiritual Yiryg permanen, yang secara
sadar dapat dialami dalam masa sekarang ataupin masa akan
datang

3. Definisi llmu Pengetahuan
Mendefinisikan suatu objek ilmu pengetahuan sama
artinya dengan melibatkan diri dalam usaha ntelektual, suatu

usaha yang sangat dihargai oleh semua aliran pemikiran Islam:

kecuali oleh segelintic individu.

Secara Lingtuistik, perkataan ‘ilm berasal dari kata ‘zin-
lam-mim yang diambil dari perkataan ‘alama, vaitu “tanda,
penunjuk atau indikasi yang dengannya sesuatu atau sese-
orang dikenal; kognisi atau label; ciri-ciri: indikasi: tanda-tanda”,
Dengan demildan, ma'lam (jamak: ma'ulim) berarti “rambu-
rambu jalan” atau "Sesuatu yang dengannya seseorang mem-
bimbing dirinya atau sesuatu yang membimbing sesenrang”,
Seiring dengan itu, “nlam juga bisa diartikan sebagai “penunjuk
jalan”. Maka bukan tanpa alasan jika penggunaan kata ayak
(amak: Ayaf) dalam al-Qur'an yang secara literal berarti “tanda®
merujuk pada ayat-ayat al-Qur'an dan fenomena alam, Di-
sebabkan hal seperti inilah, sejak dahulu umat Islam meng-
anggap ‘itm (ilmu pengetahuan) berarti A-Quran; syariat;
sunnah; Istam; Iman; ilmu spiritual (‘9 al- ldenmiyy), hikmah,
dan ma'rifah, atau sering juga disebut dengan cahaya (nur);
pikiran (fikrah), sains (khususnya ‘ilm yang kata jamaknya
‘ulum), dan pendidikan vang kesemuanya menghimpun

=
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hakikat ilmu. Dari sinilah umat Islam kemudian mendefinisi-
kan ilmu secara rasmi; deskriptif.

4. Makna dan Tujuan Pendidilkan

Makna dan tujuan pendidikan adalah dua unsur yang

saling berkaitan, vang telah menarik para filosof dan pendidik
sejak dahulu. Adanya perbedaan konseptualisasi dan per-

bedaan kedua unsur ini disebabkan oleh adanya perbedaan
dalam memahami hakikat, peranan, dan tujuan hidup manu-
sia di dunia, yang temyata sangat berkaitan dengan serentetan
pertanyaan mengenai hakikat ilmu pengetahuan dan Realitas
Mutlak, Oleh karena itu, Hdaklah mengherankan jika kita
menjumpai perbedaan pendapat di kalangan filosof dan pen-
didik, terutama yang ada di Baral, mengenai tujuan dan
kurikulum pendidikan.

Secara umum, ada dua pandangan teoritis mengenai
tujuan pendidikan, masing-masing dengan tingkat keraga-
mannya tersendiri. Pandangan teoretis yang pertama ber-
orintasi kemasyarakatan, yaitu pandangan yang menganggap
pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan rakyat
yang baik, baik untuk sistem pemerintahan demokratis,
oligarkis, moupun monarkis. Pandangan teoretis yang kedua
lebih berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan
diri pada kebutuhan, daya tampung dan minat pelajar.

Selanjutnya, sistem pendidikan vang L#nﬂbﬁ#ﬂﬂ&?ﬂuﬁ?
negara yang ada di dunia ini berorentas: kemasyarakatan,
kenegaraan. Brubacher dalam bukunya, Modern Phidosophes
of Education (1978) menyatakan hubungan pendidikan dengan
masyarakat mencakup hubungan pendidikan dan perubahan
sosial, tatanan ekonomi, politik, dan negara, karena pendidikan

Ba
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itu terjadi di masyarakat, dengan sumber daya masyarakat, pudayaan, Kita memerlukan suatu perubahan paradigma
dan untuk masyrakat, maka pendidikan dituntut untuk mampuy: 1!1:3&-1%543#53?-&-2 proses
memperhitunghkan dan melakukan antisipasi terhadap per- globalisast dan menata kembali kehidupan masyarakal Indo-
simultan - Sedangakam secara mikro pendidikan smantiasa masvarakat madani Indonesia, oleh karena itu, arah perubah-
memperhitungkan individualitas atau karakteristik perbeda- an paradigma baru pendidikan Islam diarahkan deml ter-
antara individu peserta didik. bentuknya masyarakat madani tersebut.

Al-Attan, pemikir muslim kontemporer yang mendefinisi- hi—ﬂﬂu&!uﬁ&ﬂ:m&ﬂﬁﬁ!nﬁﬂ!ﬁﬁ_rﬁ
kan arti pendidikan secara sisternatis, menegaskan dan men lamma menuiu ke paradigma bar, terdapat berbagai aspek men-
feinskan bahwa tajuan pendidikan menurut Idam bukanlaly dasar dari upaya perubahan tersebut, yaitu, perluma, para-

digma lama terlihat upaya pendidikan lebih cenderung pada
sentralistik, kebijakana lebih bersifat top down, orientasi
%Eﬁ:r&?%% pendidikan
didesain untuk sektor perkembangan ekonomi, stabilitas politik,
keamanan, serta teknologi perakitan. Peran pemerintah sangat
dominan dalam kebijakan pendidikan, dan lemahnya peran
intuisl pendidikan dan intuisi non-sekolah,

Kedua, paradigma baru, berorientasi pada: disentralistik, -
kebijakan pendidilkan lebih bersifat bottom up, orientas lebih ¥
bersifat holistik; artinya pendidikan ditekankan pada pengem-
bangan kesadaran untuk bersatu dalam kemajemukan budaya,
kemajernukan berfikikir, menjunjung tinggi nilai moral, ke
manusiaan dan agama, kesadaran kreatif dan produktif, dan

untuk menghasilkan warga negara dan pekerja yang baik, Se-
baliknya, tujuan tersebut adalah untuk menciptakan manusia
yang baik. Hal inl yang diuraikannya secara jelas dalam buky-
nya, lslam and secularism.

Tupusan mencari ilmu adatah untuk menanambcin kebaik-
an ataupun keadilan dalam diri manusia sebagal seorang
manusia dan individu, bukan hanya sehagal seorang warga
rergara ataupun anggota masyarakat. Yang perlu ditekankan
(dalam pendidikan) adalah nilai manusia sebagal manusia
sejat, sebagai warga kota, sebagal warga negara dalam keraja-
arvya yang mikro, sebagai sesuatu yang bersifat spiritual, (dengan
demikian yang ditekankan itu} bukanlah nilai manusia schagai
entitas fisik yang diukur dalam konteks pragmatis dan uti-

litarian berdasarkan kegunasnya bagi negara, masyarakat, dan
dunia.

kesadaran hukum. Peran serta masyarakat secara kualitatif
dan kuantitatif dalam upaya pengembangan pendidhan, pem-
berdayaan intuisi masyarakat, seperti keluarga, LSM, Pesan-
tren, lembaga-lembaga kerja dan pelatihan. Dalam upaya
pengelolaan dan pengembangan pendidikan, yang diorientasi-
kan kepada terbentuknya masyarakat indonesia yang berper-
adaban, berkualitas dan kritis.

&7

5. Proses Pendidikan

Proses pendidikan yang berakar dari kebudaysan, ber-
beda dengan praksis pendidikan yang terjadi dewasa ini yang
cenderung mengalienasikan proses pendidikan dari ke-
_ .

_....-l
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6. Militansi dan Madrasah di Pakistan
Madrasah Pakistan pada akhie-akhir ind menjact

debatan yang tidak ada habis-habisnya. Madrasah Hﬁiﬁ
sebagai tang keladi’ pertumpahan darah diantara sehte-sekte
____n...,_mnn__-E Pakistan. Anggapan ini bukannya idak beralasan,
sejak dua dekade yang lalu, tepatnya pada akhir 0an dan awal
Ban ketika revolusi fran -sampai sekarang- pergolakan anti syiah
semakin gencar di gaungkan oleh kalangan madrasah sunni
Deobandi dan Ahli Hadith dalam rangka membendung peng-

EEE}EFEEEEE
TH.EEE&E?!EH&EEE%H&E
i ketakutan bagi masyarakat nasional maupun international,

a8
B——— ——

ya orang Barat. Gambaran Singhkat Pendidikan Agama

EE_E
. pendidikan agama Istam di Pakistan terbagi kepada tiga

kategori

I Quranic School
2. Mosque Primary School
3. Madrasah

Pertami, Quranic School adalah sekolah dimana anak-
Hﬁru_._.nuﬂsw-n-}_.ﬂﬁﬂ?nﬂhullﬂ!_-ﬁgl

tempat belajar bagi anak-anak yang sudsh benumur 7 tahun
keatas. Inisiatif ini resmi dilakukan oleh pemerintah Zia-ul-

pelsjaran bahasa urdu dan matematika, Namun pendidikan

ini sering terkendala disebablan para imam jarang yang meng-

uasai bahasa urdu dan matematika dengan baik. yang akhir-

rya kebanyakan sekolah gulung biar. Sekarang fumlah Mosque

Primary School di seluruh Pakistan sekitar 25,000 buah sekolah
. di Pa

fren terssbut pesantren Hifzul Qur'an. Berbeda dengan di
Pakistan, madrasah mewajibkan kepada murid-muridnya
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unhuk %&LEH:EEEFEEFFT«

lain. Karena al-Qur'an merupakan asas Tﬁ.— ﬂﬂ—*w vang
mendalamkan ilmy agama

e Pendidicn i Regaes Musling

_ t badan inteligen Amerika; Central Intelligence
_ ﬂwf_—rﬁwﬂﬁ;ﬁh}%!&g_t
dikenalkan di Radio dan Televisi Pakistan. -

Ketika zaman perperangan }...mrt.E...:.::.ﬁa:E.
madrasah bukan hanya san tempat generasi muda uﬁEn._.nb”
menimba ilmu darni kitab-kitab turath, akan tetapi madrasa
 fuga melatih para santrinya untuk bagaimana mengunakan
 genjata dan training-training jihad. Madrasah-madrasah yang
| erorintsikan jihad tumbuh bagaikan cendawan di musim hujan,
khususnya di North Western Frontier Province (NWFF) yang
mempunyal perbatasan %ﬁnﬂﬁ!}ﬁi E_-_:J
an dari conflik peperangan dingin Afghanistan ini menjad
bentuk madrasah-mad rasah yang berafiliasi dengan organisasi
jihad yang digunakan oleh para aktivis militan dalam menen-
tang pemerintahan dan menuntut untuk menerapkan syariat
lslam ala meteka

aliran pemikiran in mempunyai metode pembelajaran
berbeda. Tapi. Deobandi dan Barelwi adalah dua pemikiran
yang paling dominan di selurub madrasah Pakistan

7. Madrasah Pakistan dan Jihad Afghanistan
Seperti yang telah disinggung di pendahuluan, bahwa
lahirnya madrasah-madrasah dj Pakistan tidak lepas dari
campur tangan pemerintah dan jaringan international lainnya,
Lebih tepatnya lagi, paca tahun 1977 Jenderal Zia-ul-Hag meng-
ambil alih kepimpinan Pakistan melalui kudeta, Dua tahun
kemudian Uni-Soviet menyerang Alghanistan vang bertujuan
agar mempermudah untuk mendekati kilang-kilang minyak
di teluk persia. Melihat ambisi Uni-Soviet Ini, Amerika tidak
tinggal diam. Ronald Reagen president Amerika pada ketika
ity memanfaatkan moment ini untuk menumpaskan kekuasan
Uni-soviet yang berkerjasama dengan Pakistan, Reagen lang-
sung mengundang Zia-ul-Haq ke White House dan memberi
uang 3 bilion dolar untuk membantu Pakistan melawan Uni-
Soviet di Afghanistan, Sejak itu pemerintahan Lia-ul-Hag
mulai dengan agenda lslamisasi dalam segala bidang dan tidak
mengindahkan segala bentuk protes yang datang dari mana-
pun. Undang-undang yang menyatakan persamaan hak
wanita di hapus. Para aktivis demokrasi dipenjara. Di saty sisi
pihak pemerintah mulai membangun camp-camp pelatihan
mujahidin vang ingin berperang ke Afghanistan berkerja sama

8. Reformasi Madrasah :
Sejak awal tahun 2002, hampir tiap bulan terjadi bom
bunub diri di Pakistan. Pada bulan Januari terjadi _"__qnu_.“,:_-_._
ﬁ-ﬁ:ﬂguﬂggmﬂiggii
dia dibunuh pada bulan berikutnya. Pada bulan Maret di talun
yang sama, bom meledak di Gereja Islamabad yang mene-
waskan 2 orang rakyat Amerika. Di bulan May bom mobil
meledak di konsulat Amerika di Karachi vang menewaskan
1 Paksstani srbagal satpam.
uﬂ!ﬁ‘n—ni. vlﬁlﬂkwlﬁuﬂﬁnﬁiwain yang terjadi, dalam public
rﬁﬂm.ﬂt!ﬁnilfﬁ_liﬁil_ PTV dan Radio Presiden
_HEEE tahun 2002 mengumumbkan pembeku-
an beberapa organisasi yang yang berafiliasi langsung dengan

m
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jihad. Seperti Jaish-e-Muhammad, Tehreck-e-Nafaz-e-Shariat-
e-Mohammadi (TNSM), Sifah-c-Sahabah, Laskar-e-Tayyiba
dan Laskar Jhanvi. Dalam kesempatan itu juga Musharraf

Sbwiem Peralicihan ol Meggara Muslim

madrasah menurut The International Crisis Groups (2002)
hanya 173 dari total penduduk.

Apakah semua madarasah di Pakistan melahirkan
mengumumkan reformasi terhadap madrasah-madrasah i ian garis keras? Tidak semua ma

yang ada. Semua maulana diharapkan untuk mengregistrasi para santrinya kearah garis keras. Hanya sebagian saja darl
madrasah dengan pemerintah. Kurikulum madrasah harus madrasah yang ada tersebut yang memang berdirinya sudah
dirubah dengan memasukan pelajaran umum, seperti kom- mempunyai doktrin tersendiri. Dalam bukunya “A to Z of jehadi
puter dan Bahasa Inggris. Organizations in Pakistan” Muhammad Amir Rana menjelas-
kan hahwa madrasah-madrasah di Pakistan yang berorientasi-
kan fihad relatif minoritas, dari 11 organisasi yang ada hanya
3 yang betul-betul orentasi berdirinya adalah jihad.

Pada awalnya banyak para maulana yang tidak mentaati
himbawan dari Musharraf tersebut, karena takut kalau anak
didik mereka terpengaruh dengan gaya pendidikan ala barat.
Pro dan kotra terjadi di mana-mana. Sehingga wacana refor-
EEEEE?&EEEE-
intelektual, akan tetapi hal ini menjadi perbincangan vang
hangat di parlemen Pakistan juga.

Melihat himbawan swal yang tidak begitu digubris oleh
ancam akan menutup madrasab-madrasah yang illegal dan
memulangkan pelsar-pelajar asing vang belajar di Pakistan,
Aksi dan ancaman ini keluar setelah bom bunuh diri meledak
pada tanggal 7-7-2005 di stasiun kereta api bawah tanah di
London. Konon yang tersangka pengeboman tersebut adalah
gd&ﬁgnﬁﬁrﬁwwﬂﬁgn&ﬂ:ﬂ
rﬂfn&!ﬂ:ﬂﬂﬂ&nﬁlﬁﬁqmﬂnﬁgﬂr&&ﬁﬂﬁ?
boman tersebut.

Berapa jumlah keseluruhan madrasah di Pakistan?
Menurut Rahman (2004: 311) ada sekitar 10.000 madrasah
sekarang di Pakistan dengan jumlah pelajar secara keseluruh-
an 1.7 milion. Dan penduduk Pakistan yang belajar di

Fakta ini juga didukung oleh Peter Bergen dan Swati
Pandey dalam opini mereka di New York Time (June 14, 2005)
yang berjudul “The Madrasah Myth", Menurut data yang
meereka kaji. dar empat penyerangan: WTC tahun 1993, Embassy
Amerika di Kenya tabun 1998, WTC 11 September 2001 dan
Bom Bali 2002. 75 orang teroris di belakang penyerangan ter-
sebut. cuma 9 orang yang jebolan madrasah, selebihnya ada-
lah jebolan universitas barat, khususnya Jerman dan Amerika.

Masih Menurut The International Crisis Groups, Hanya
10 sampai 15 parsen saja dari madrasali-madarasah yang ada
di Pakistan yang aktifitasnya yang bersinggungan langsung
dengan militan garis keras. Namun demikian mayoritas dard
madrasah-madrasah tadi juga andil dalam permusuhan di
antara sekte-sekte yang ada.

B. India
1. Latar Belakang Pendidikan

Sebagai salah satu negara bekas jajahan, India yang
dikenal juga dengan nama kunonya Bharat, merupakan satu

e i
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republik Federal semenjak tahun 1950, w walaupun telah men.
dapat kemerdekaanya a dari Inggris tahun 1647, negara
luasnya sekitar 3.268.090 km2 i E:ﬁ&nrﬁiuhurnﬁi_

Sistem Procdicikan d) Regiara Musdim

Jagi. D Dan sebahagian terbesar penduduk 8% tinggal di pe-
desan.
Bukan jumlahnya dan kecepatan pertumbuhanya saja

%Er ”.-__.FLII...E e u_-umaqn:.n.nuhrnﬂ#l.vﬁwa persoalan. Fenduduk India ter-
Juga satu !.[r._lﬂﬂ- .
yang terdiri dari tiga bagian: dari berbag :w_.ﬂ_uw._.minnﬂmnqu hasa dan kebud
soalan yang mempengaruhi corak pendidikan.

a) Pegunungan Himalaya di sebelah Utara.

b) Dataran tinggi Deccan di bahagian Selatan.

€) EEE-EHEEEI&E
dan Indus.

Hangsa Arys yang mula-mula masuk dari Persia ke India
antara tahumn 1500-1200 S M., melalui celah Kyber di utara mem-
bawa agama dan hidup menurut ajaran Veda, sesudah meng-
nnnnn kembangan, berkembang menjadi agama Hindu.

satu a Hindu falah ian masyarakal
Pegunungan Himalaya d L. - Salah satu aspek agama pembagian masya
tertinggi di dunia merupakan dinding yang tinggi di sebelah
Utara, yang menahan angin dan segala pengaruh yang datang
dari Asia Tengah. Di anak berua ini ditermui tempat yang mempu-
nyai cursh hujan yang terbanyak di dunia, yaitu 10881 mm di
EEvEEE%EE}
pasir Rajastan dengan hanya 65 mm, di bagian paling Barat.
Curah hujan yang berbeda-beda dan kaitanya dengan iklim
TS . .

: beberapa negara bagian dan kekeringan dalam

Anak benua yang seluas itu didiami oleh kira-kira 550
juta orang, Dan jumlah penduduk ini yang menjadi salah saty
EE:::FEEEEEEEEFEE.
ekonomi yang dilaksanakan dengan rencana Pembangunan

atas beberapa kasta, yang merupakan hambatan bagi perkem-
bangan masyarakat. Kasta Paria yang kira-kira 54 juta jumlah-
rva dan hidup dalam keadaan terisolasi tidak dapat turut dalam
perkembangan masyarakat. Menurut undang-undang Manu
yang menetapkan hak-hak dan kewajiban tiap kasta, yang boleh
mengajarkan isi buku sud hanya kasta Brahmana, sedangkan
yang boleh menjadi murid ialah kasta Brohmana dan kasta
K=atria.

Bangsa Arab yang datang pada permulaan abad ke-8
membawa kebudsyaan Islam. Raja-raja lslam, terutama dari
dinasti Moghul dapat menguasai sehahagian besar dari anak
berra ind dalam abad ke 16 bagatmanapun besarmya usaha Sultan
tetapi usaha itu gagal. Hanya selama pemerintah pemjajahan
Inggris pemeluk kedua agama ity dapat hidup berdamping-
an, walaupun selalu ada perselisihan. Partisi bekas jajahan
Engpmis itu dalam tahun 1947 membuktikan besamya perselisiha
itu sehingga terbentuklah negara India dan Pakistan.

e |
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Federal yang lain fungsi Menteri Pendidikan hanya pemberi
naschat bagi negara bagian mengenai pendidikan. Di samping
it 1a mengkoordinasi pelayanan pemerintah Federal di lapang:-
anya. Di bentuk pula berbagai lembaga yang dapat melaku-
kan tugas supervisi atas pendidikan dari pelaksanaan Rencana
Lima tshun Program Pengembangan pendidikan setiap tahun-
pun diawasi oleh kernenterian itu. Tanggung jawab atas beber-
apa universitas tertentu turut dipikul oleh kementerian Pendi-

mempunyai sistermn pendidikan sendiri, yaitu Hahtat. T
anak-anak mula-mula mempelajari kitab suc AQur'an
di Masjid, dan kemudian diteruskan di madrasah. Sealam ke-

pun turut pula mengalami kemunduran.
Kebudayaan Barat mula-mula dibawa oleh orang portugis,
kemudian oleh Ingrns. Bersamuaan denggn kebudayaan it masule
pula agama Kristen, sehingyga sampai sekarang 2,1% penduduk-
nya beragama Kristen. Pendidikan yang diberikan oleh Inggris,
disertal penggunaan bahasa Ingrris, terutama karena banyalk-
nya bahasa di India. Selama pemerintahan penjajah, bahasa
Inggris menjadi bahasa resmi dan bahasa pengantar di sekolah-
sekolah.
dalam abad ke 19, gerakan nasional mendapat wujudmya dalam
tahun 1815 dengan pembentukan Kongger Nasional India.

2. Pendidikan

Waktu India mendapat kemerdekaanya pada tanggal 15
Agustus 1947, maka dibentuklah Union States (niegara persatuan)
yang terdiri atas 18 negara bahagian dan 10 union territoy, Yang
terakhir ini langung diatur oleh pemeringah pusat. Dalam Kons-
titusi Republik Federasi India ditetaphkan bahwa pemerintah
setiap negara bahagian bertanggung jawab atas pendidikan.

Pada wakitu kemerdekaan dicapai hanya 25% dari anak-
anak umur sekolah yang bersekolah. 10% di antara penduduk
vang dapat membaca dan menulis. Di dalam pemetintahan

dikan Federal Kementerian Pendidikan di Negara Bagian ter-
wtama bertanggung jawab atas pendidikan rendah dan menengah
di negara bagian. Penyelenggaraan pendidikan rendah diserah-
kan kepada pemerintah wilayah, jadi kepada kotapraja dan
pemerintah desa, Dewan sekolah (School Board) yang mempu-
nyal anggota darl kalangan pemerintahan dan yang ditunjuk
bertugas mengangkat pegawal pendidikan yang mengawasi
pelaksanaan peraturan disususn oleh pemerintah Federal,

Karena tanggung jawab kependidikan dipegang oleh
berbagal instansl, maka sumber keuangan untuk pendidikan-
pun banyak pula. Yang terbesar ialah blays dari negara baglan
sendirl. Pada mulanya negara baglan memegang lebih darl
setenigah blava yang diperlukan. Kemudian ada biaya darl pe-
merintah federal dan dari pemerintah kota praja/desa, yang
terakhir ind bissanya kedll penentuanya.

Keadaan pendidikan di negara-negara baglan tdak selalu
sama. Misalnya ada negara bagian yang membebaskan biaya
sekolah pada tingkat sekolah rendah, tetapi ada pula sampai
pada tingkat sekolah menengah. Malahan ada beberapa negara
bagian memberi kebebasan itii pada semua tingkat, Begitu juga
dengan struktur sistem pendidikanya biarpun ada pokok-
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_H_Erﬁ&-nniﬁ F..E.:HEE_E banyak Kewajiban belajae
telah ditetapkan dalam konstitusi dari tahun 1947, _-.:_H
_._._..__._Enﬁr.-... iiiiiii mengusahakan pendi -_.I._
bebias dan diwajibkan bagh semua anak sampai umur FI:..
Sampal Er.. ng pelaksanaan kewajlabn belajar i i
Eqﬂﬂnrahff:igw!nﬂﬂ?a&&iﬁgrﬁi :

Konstitusi. Jadi dalam tahun 1972 fungsi bahasa Inggris sudah
harus berakhir. Tetapi rupanya bahasa Hindi belum dapat
diterima di selurub India.

D sekolah dasar yang menjadi bahasa pengantar ialah
bahasa ibu; selain bahasa, maka berhitung, sejarah dan geo-
grali menjadi mata pelajaran. Sains tidak termasuk mata
pelajaran yang diwajibkan, jadi mungkin ada di sekolah lain.
Semenjak konstitusi menetapkan bahwa negara bersifat

sekuler, tidak diberikan pelajaran agama di sekolah. Keba-
nyakan sekolah rendah mengajarkan salah satu ketrampilan,
seperti bertenun, bekerja dengan tanah liat, mengolah kulit,
berkebun dan lain-lain, Pelajaran ketrampiulan ini terutama
didorong obeh cita-cita pendidikan Mahatma Gandhi. s meng-
Inginkan adanya keseimbangan antara latihan otak dan latihan
tangan, Gandhi memusatkan latihan tangan itu pada per-

ket V (1974-1979) barulah untuk mencapai penampungan 97%
dari anak-anak berumur 6-11 tahun. Baru pada akhir §

?E.F.i.._!_._ ._.E._,-_.___.ﬁfi_.._u___ﬁ__ 1963/19684) tujuan kons
titusi itu dibarapkan dapat dicapai.

mnrn_L.._..!s:: Kanak-kanak belum dapat diadakan oleh
pemesintah, yang ada ialah yang didirikan swasta. Sekolah

rendah ::..E‘:____w. lamanya 5 tahun, tetapi ada juga yang 4
:::::
Seperti dikemukakan diatas, sekolah dasar dibantu pem-
biayaanya oleh pemerintah negara bagian atau pemerintah
tederal “union territoy”. Pengelolaan dilakukan oleh pemerin-
tah kota pra/desa. Kurikulum didasarkan pada pengunaan
bahasa itu, teta .EE?E_E anak harus mempelajard
bahasa regional di tempat ia bersekolah.
Soal bahasa m at&:rrlEuiErHiEr! g
rumit di India. Jumlah bahasa di negara itu lebih dari 2
_E_..u_.rﬂ_- yang dipakai oleh berjuta orang, ada pula wﬁ.ﬁrldl.
ribuan orang saja. Ada pula _“EF-.-____H_ tidak mempu-

nyal sastra dan tulisan. Dalam konstitusi ditetapkan bak
regional yang pertama yang dimaksud d _E.rnnr-_ﬁr- <ml
untuk seluruh India jalah bahasa Hindi. Bahasa Inggris masih
dijadikan bahasa resmi kedua dalam setiap negara bagian
untik masa 15 tahun semenjak dicantumkanya hal ini

temuan dan pemerintahan benang, sesual dengan anjuran
IEEE%E!&%E
politik ckonomi. Kemudian diperluas dengan menambah
fu.l_i_!r! sekolah dasar

4 atas sekolah rendah/dasar ada sekolah sambungan,
!Eir!r:&sm.ﬁzrnﬂ.w!ﬁr!..ﬁ.!b
Samibungan pada sekolah Rendah/Thasar .{rn!w
In...asr?m. vang Eiﬁ!i&tﬁ&?ﬂﬁr
- Gnakan semua akan menjadi 3 Eﬂn..uﬁﬂ _ul-.wﬁ.u..._lﬂ!
i-.m—. 3 tahun. Tujuannya lalah untuk persiapan bagi univer-
Frqh_._.lﬁ____.___ yang mengikuti jenjang mi ketika masuk
!I-l..ﬂ-m.:rd. 1 rata berumur 17 tahun. Sekolah Teknik dan

™
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kejuruan [ain yang lamanya 3-4 tahun menerima tamatan Sekos

lah Sambungan. Di sekolah Menengah pelajaran bahasa sangg

diutamakan. Bahasa Hindi merupakan mata pelajaran waiby
Mereka yang hendak ke Universitas perlu mempelajari bahasa

Inggris. Di samping pelajaran bahasa, siswa dapat memili

bidang di antara bidang berikut: ilmu pengetahuan sosial, sai
teknologi, perdagangan, pertanian, kesemian, kesejahteraan

keluarga. Ketrampilan agak berkurang di Sekolah Meneng
(Bamadib, 1986: 104).

C. Turki

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa pada zaman
modern sekarang ini, timbulnya dualisme sistem pendidikan.
dinegara-negara lslam, tidak dapat dielakkan, yaitu; berkem-
bangnya sistem pendidikan barat modern di satu pihak dengan.
tetap berkembangnya sistem pendidikan tradisional warisan
turun menurun, di pthak lainya. Sistern pendidikan modern, telah
diadopsi dari sistem pendidikan yang berkembang di Eropa
pada zaman modern, yang bercorak sekuler. Sedangkan pendi-
dikan tradisional merupakan pendidikan keagamaan semata-
mata. Namun setelah terbentuk negara-negara nasional yang.
merdeka dari pengaruh/penjajahan Barat. Secara beransur
kedua sistem tersebut berintegrasi dalam membentuk suatu
sistern pendidikan nasional, dan masing-masing negara. Setiap
negara mengembangkan sistem pendidikan nasionalnya sen-
din-sendin, sesuai dengan potensi dan sumberdaya nasional-
nya. Namun demikian negara-negara Islam tersebut, tetap mem-
pertahankan ciri-ciri ketslamannya, di samping usahanya me-
modernkan sistem pendidikannya.

sistem Pendidikan di Megem Musiim

Dalam studi perbandingan tentang pendidikan di negara-

pegara Islam modern ini, akan diperbandingkan sistem
endidikan tiga negara Islam modern, yaitu: Turki, Mesir dan
' pakistan, sebagai sampel; republik Turki, yang terkenal sebagat
negara dan memproklamirkan diri sebagai negara sekuler,
namun tidak dapat dipungkiri bahwa fiwa keislamannya tetap
* melekat dan tidak terpisahkan dari bangsa Turki, Mesir. Yang
perbentuk Republik, namun tidak dengan tegas menyebut-
nya sebagai Republik Islam, Walau demikian Islam tidak dapat
dipisahkan dari Republik Mesir. Sedangkan Pakistan, dengan

tegas menyatakan dalam konstitusinya sebagai Republik Isiam
Pakistan .
Karena keterbatasan-keterbatasan tertentu, tentu saja
studiird tidak akan mencalaup seluruh aspek dari sistem _uﬂﬁ.&r..
an nasionalnya, tetapi akan membatasi pada aspek-aspek yang
dianggap penting. Misalnya aspek historis, aspek administrasi,
sistem persekolahannya, dan beberapa aspek khas lainnya.

1. Sistem Pendidikan Nasional di Turki

Masuknya sistem pendidikan modern dalam kalangan
kerajaan Utsmany (Turki) bermula sejak Sultan Mahmud 11
(1785-1839 M) mengadakan pembaharuan dalam berbagai
bidang pemerintahan, militer, hukum, dan termasuk dalam
bidang pendidikan, Sebagaimana halnya di dunia Islam lainya
di zaman itu, madrasah merupakan satu-satunya lembaga
pendidikan uﬁﬁ,mﬂnnprﬁﬂﬁﬂﬂggﬂmﬁaﬁzf.—ﬁin
diajarkan agama, dan pengetahuan umum tdak diajarkan
sama sekall, Sultan Mahmud menyadari bahwa madrasah-
mad rasah tradisional tersebut tidak sesuat lagi dengan tuntut-
an perkembangan zaman. Oleh karena itu ia berusaha untuk
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mendapatkan pelajaran pengetahuan umum. Namun meng-
adakan perubahan dalam kurikulum madrasah dengan
memasukkan pengetahuan-pengetahuan umum pada wakty
itu, sangat sulit. Karena itu, ia mendirikan dua sekolah penge-
tahuan umum vang berdiri sendiri. Teroisah dari sistem macira-
sah tradisional yang ada, Kedua sekolah tersebut adalah:

a) Sekolah Pengetahuan Umum (mekieh-1 ma'arif) dan
b) Sekolah sastra (Mekteh-! Lllum Edebiye).

Siswa untuk kedua sekolah itu disjarkan bahasa Perancis,
ilmu bumi, ilmu ukur, sejarah dan {Imu politik, di samping
bahasa Arab. Sekolah umum, mendidik siswa untuk menjadi
pegawai-pegawai administrasi, sedanghkan sekolah sastra, me-
nyediakan tenaga penterjemah-penterjemah untuk keperiuan
pemerintah, yang nantinya juga sangat memegang peran
yang penting dalam menerjemahkan buku-buku ilmu penge-
tahuan modern dari Eropa. Di samping kedua jenis sekalah
itu, Sultan Mahmud juga mendirikan Sekolah Militer, Sekolah
Teknik, Sekolah Kedokteran serta Sekolah Pembedahan.

Pada tahun 1945, dibentuk Komisi Pendidikan, yang
bertugas untuk mempelajari dan memepersiapkan terwujud-
nya suatu sistem pendidikan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Komisi Pendidikan itu memberikan rekomen-
dasifusul-usul sebagai berikut:

a) Agar diciptakan suatu sistem pendidikan/per sekolah
yang mencakup pendidikan dasar, menengah, dan

Slstem Pendidilan di Megara Muslim

B} Agar dibentuk suatu Departemen yang khusis meng-
urusi pendidikan dan pengajaran umum, yang disebut
Departemen Pengajaran Umum,

¢) Agar didirikan Universitas Kerajaan Ustmani.

Baru pada tahun 1847 usul dari Komisi Pendidikan
terselvist, mulai direalisasikan; Universitas kerajaan Utsmani
mulai didirikan Departemen Pengajaran Umum, dijadikan
Kementerian pendidikan kewajiban belajar yang bebas biaya
pada pendidikan dasar pada prinsipnya disetujut dalam arti
mulai dibangun dan dipersiapkan sarana pendidikan disetujui
dalam arti mulal dibangun dan dipersiapkan sarana pendi-
dikan yang diperlukan; sekolah menengah modern yang ber-
nama “the Ruhdiya”, dibentuk sejajar dengan sistem Madra-
sah yang ada. Dan pada tahun 1869, segera menyusul diun-
dangkanya peraturan untuk mengembangkan pendidikan
modern untuk; mengembangkan/memperkenalkan metode
pendidikan dan pengajaran modern; dan dibukanya sekolah
ilmu pengetahuan; yang meniru model] sekolah ilmu penge-
tahuan; dengan mengembangkan/memperkenalkan metode
pendidikan dan pengajaran modern; dan dibukanya sekolah
ilmu pengetahuan; yang meniru model sekolah ilmu penge-
tahuan {Lycee) yang berkembang di Perancis, yang meru-
pakan sekolah elite yang bersifat sekuler. Sekolah-sekolah ter-
sebut, meliputi berbagai bi-dang, seperti Sekolah Penerjemah.
Sekolah untuk pegawai Pemerintah, Sekolah hukum, Sekolah
Percetakan dan sebagainya

Berbarengan dengan tumbuh dan berkembangnya
sistem persekolahan yang modemn tersebut, pemerintah

&3
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mengirim sejumlah besar pelajarfmahasiswa pilihan untuk
belajar di Eropa, terutama di Parts. Mereka dikirim kesana, untuk
mempelajari bahasa-bahasa Eropa, sistem hukum dan bep-
bagai bidang ilmu pengetahuan modem. Mereka itulah yang
selanjutnya, merupakan motor penggerak pembaharuan dan
maodernisasi di kalangan kerajaan Utsmani, mulai dari tokoh-=
tokoh kaum Utsmani Muda (akhir abad 19 M.), yang kemus
dian dilanjutkan oleh tokoh-tokoh Turki Muda {awal abad
20 M.) dan akhirnya sampai pada tokoh sekularist di bawah
pimpinan Mustafa Kemal yang berhasil mendirikan Republik
Sekuler Turki (1923),
Pada tahun 1924 dikeluarkan Undang-undang tentang
Penyatuan atau Integrasi Pendidikan, dan berdasarkan UU
iny, seluruh sekolah-sekolah diletakkan di bawah pengawasan
Kementerian Pendidikan Madrasah-madrasah di tutup untuk
diganti dengan sekolah-sekolah yang akan membina/men-
didik para imam dan khatib. Di Universitas lstambul didiri-
kan fakultas Keagamaan/Tlahiyat. Secara berangsur pendidik-
an Agama Islam dan bahasa Arab serta bahasa Persia, dihapus-
kan dari kurikulum sekolah. Dari tulisan Arab ditukar dengan
ralisan latin. Westernisasi dan sekulerisasi dilaksanakan bukan
hanya dalam bidang institusi, tetapi juga dalam bidang kebu-
dayaan dan adat istiadat. Pemakaian tarbus dilarang, dan sebagai
gantinya dianjurkan pemakaian topi ala Barat,

Demikian pula pakaian keagamaan juga dilarang, dan
rakyat Turki harus mengenakan pakaian Barat baik pria mapun
wanita. Namumn demikian sekularizas dilaksanakan oleh Mustafa
Kemal, bidak sampai menghilangkan agama. Karena masih
ada departemen Unsan Agama, ada sekolah-sekolah untuk para
imam dan khatib, serta fakultas Ke Tuhanan/llahiyat. Tetapi

B4
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dalam perkembanganya, setelah Mustafa Kemal meninggal
dunia, kemudian secara berangsur timpul gerakan kembali ke-
pada agama. Tahun 1940 imam-imam tertera mulai bertugas E
Angkatan Bersenjata; tahun 1949, pendidikan agama mulai
dimasukkan kembali kedalam kurikulum sekolah; bahlan k-
mudian dijadikan mata kuliyah wajib; fakultas Hahiyat dirubah
menjadi Institut Studi Islam; orang-orang Turki mulai boleh
naik haji kembali; dan majalah-majalah lslam mulai bermuncul-
an terbit kembali.

Walaupun pada dasarnya sejak awal revolusi, sudahada
%uzggngﬁgzﬁﬁﬁrﬁ:ﬂg
pendidikan tinggi, namun baru pada tahun 1924, mitlai dikem-
banghkan sistem pendidikan tingg, namun baru pada tahun 1924,
mulai dikembangkan sistem pendidikan nasional modern itu.
Mula-mula sistem sekolah dasar 6 tahun, diganti dengan 5 tahun,
dan sekolah menengah yang dulunya 7 tahwn diganti 6 tahun,
Pendidikan menengah yang 6 tahun itu juga dibagi duatahap,
yaitu tahap pertama/menengah, yang disebut Ortakul, selama
tiga tahun, dan tahap tinggi, yang disebut Lice, selama 3 tahun,
Sedangkan pendidikan tinggi selama 6 tahun. Dengan demi-
kian struktur sekolah/persekolahan modern di Turki adalah 5-3-
3=

Pendidikan dasar, mulai umur 7 tahun dan berakhir sam-
pai umur 11 tahun atau lebih. Kewajiban belajar adalah pada
tahap pendidikan dasar. Walaupun formalnya kewajiban belajar
adalah pada umur 7-11 tahun, namun sering terjadi, karena ke-
sulitan tertentu, anak menyelesaikan pelajaran sekolah dasar-
nya, sampai urmur 14 bahkan 17 tahun. Ternyata sekolah-sekolah
dasar ini memiliki bentuk yang berbeda-beda antar daerah yang
satu dengan lainya, mulai dari sekolah yang besar dikota-kota
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ya, terdapat suatu badan pendidikan daerah, dan bagi pemu- EEEEEEAEE%
kiman yang berpindah/nomaden, juga ada sekolah keliling, maes pemerintahan dinasti Fatimiyah, Mesir khususnya Kairo
Pendidikan menengah, terdiri dari Ortaokul dan Lice. E%EE:&&%E

Ortaokul bagi anak-anak berumur 1 tahun. Sedangkan lainnya. Kegiatan pendidikan biasanya a banyak d

Lice. sekolah lanqutan atas, 3 tahun setelah ortaokul Ortackul masjid-masjid maupun tempat .Hﬂvlrﬂuﬁ-&!ﬁwl;
merupakan sekolah umum, yang mempersiapkan untuk me- 2001: 37). Tumbubnya Mesir sebagai pusat ilmu keislaman di-
ortaokul yang bersifat kejuruan teknik Tetapi kebanyakan EEEEE%

sifat umum, dan baru mengambil kejuruan/spesialisasi setelah banghan ilmu pengetahuan terlihat dari zaman Al-Muiz. Usaha
tamat ortackul ini. Sedangkan Lice juga terdiri dan pendidik- yang mereka lakulkan adalah menyebarkan para da’i untuk me-
an yang bersifat umum dan pendidikan yang bersifat kejuru- lakukan dakwah yang disampaikan dengan tujuan untuk me-
!EEEEEEEEE nyampaikan doktrin agama dan menghimbau rakyat untuk
EEEEE’?EEEE da'i duduk di halaman masjid sedangkan murid melingkari-
o nya (Djojosuwarsona, L 357),

yang rmulanya EEMEEEE dinasti Fatimish. Mereka mengembanglan sebuah risalat yaitu
Matematika dan Sastras, kemudian tahun 1908 ditambah dengan isalat Ikhwamus Safa, yang bertujuan untuk memperiihat-
Fakultas Hukum dan Fakultas Kedokteran sekarang. Republik EEE%%&EE
Turki modemn memiliki 7 Universitas dan sejumlah sekolah masa yang akan datang,

tinggi dan institut. Universitas-universitas tersebut kesemua- Pada masa Khalifsh Al-Aziz semangat intelektual dan
nya memiliki 30 fakultas. Semua lembaga pendidikan tinggi pengembangan kualitas pemikiran, orang Mesir mampu meng:-
universitas dan sejumlah lembaga research, juga menyeleng- Al-Azhar yang ditangun oleh Jauhar menjadi sebuah Universitas
garakan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. pertama di Mesir, yang merupakan wagaf dari Al-Ariz sendini
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L Sejarah Modernisasi Pendidikan di Mesir

Sejarah modemisasi pendidikan di Mesir sangat lekat
dengan gerakan pembaharuan Islam. Namun secara historis
kesadaran pembaharuan Islam berawal dari datangnya Na-
poleon Bonaparte di Alexandria pada tanggal 2 Juli 1798 M,
Ekspedisi Napoleon inl membawa angin segar bag: sejarah
perkembangan bangsa Mesir, terutama menyanghut pendis
dikan. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologl Perancis

banyak memberi inapirasi bagi tokoh pendidilan Mesis untuk

melakukan perubahan yang mendasar pada system dan kuri-
kulum pendidikan.

Menurut Ali Pasya, seorang keturunan Turki yang meru.
pakan peletak dasar pendidikan modern di Mesir. Selama
memerinta h ia merasakan ketida kmampuan pendidikan
tradisional dala m menghasilkan tenaga terampil yang di-
EE&E:I::&FEE%EE!%
dengan membangun sekolal baru yang diilhami oleh ide-ide
yang, berkembang di Eropa. Karena dalam pandanganya Mesir
dapat menjadi neyara maju manakala mengadops dan me-
masukkan system dan kurikulum pendidikan Barat,

Sekolah pertama yang dibangun adalsh sekolah tnggi
nnnnnnn spesialisasl. Untuk mengisi sekolah ini maka
dibutuhkan sekolah menengah dan madiris taghiziveh (Yunus,
15969 18). Pada tabun 18003 di kota Kam, Abexandria, dan berbagal
tempat lain. Setidaknya terdapat beberapa hal yang periu di-
catat berkenaan dengan upaya modernisasi vang dilakukan
oleh Ali Pasya, yaitu antara lain:

1. Diberlakukanya system sentralistik sebagal akibat dari
g?rvﬂﬂuﬁﬁwh:g.ﬂw-!ﬂzﬁ_ﬂré
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seorang otokral yang memusatkan kekuasaan di tanganya
sendiri, termasuk pendidikan.

2. Sehingga kwalitas lulusan ia buat untuk mampu meme-

nuti kebutuhan pemerintahanya.

3, Karena tujuan utama pendidikan bersifal pragmatis, maka

modernisasi terfokus pada lembaga tingkat tinggi yang
khusus melatih profsionalitas pegawal.

Muhammad Pasya secara sadar membuat kepulusan
untuk mengabaikan sckolah yang sudah ada dan bukan untuk
mencuba mend ptakan sistem modern bagi semuanya (Abara,
1999: 43). Inilah sebuah fakia yang terjadi. Dua sistemn pendi-
dikan baik tradisional maupun modern yang mirip maupun
terpisah muncul di Mesir. Masing-masing berorentasi ke nilai
yang beslainan. Hal ini berakibat adanya kesenjangan masya-

dicermati, hal ini juga terjadi di Indonesia, luhusan Universitas
atau LAIN.

Terbepas dari kekurangan yang ada prinsip-prinsip yang
mendasani system pendidikan yang dibangun oleh Muham-
mad Pasya adalah karakteristik sekolah yang mampu berkem-
bang dalam waktu yang relatif singkat, dan memaksa sistemn
pendidikan Mesir beralih ke bentuk yang dianggap unik hingga
sekarang.

3. Sistem Pendidikan Mesir di Fra Modern
Pada saat ini sistern pendidikan di Mesir dibagi ke dalam

tiga tahapan, yaitu:
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a) Pendidikan Dasar (Alfakiin islimiy)
b) Pendidikan Menengah (Altaklimi] altsanapy)
¢) Pasca Pendidikan Sekunder (Altaklimil franeiiy),

Sejak perluasan bebas wajib belajar hukum pada tahun
1981 maka diadakan peraturan bary yang isinya kurang lebih
yaitu bebas biaya wajib belajar bagi sekolah persiapan atig
sekolah dasar. Sedangkan untuk perguruan tinggi atau pasca

Pendidikan Sekunder negeri, hanya membayar biaya pen-
daftaran saja. ’ o

Jenis-jenis Sekolah

1. Sekolah negeri
m.r.rﬂ._“n_._ negeri berada di bawah pemerintah. Masyarakat
Mesir dapat mengenyam pendidikan tinggi tanpa biaya
dan hanys membayar uang pendaftaranya saja. Sedangkan
mahasiswa internasional harus membayar penuh biaya
pendidikan yang mencapai hingga § 1500 per tahun. Secara
umum, terdapat dua jenis sekolah-sekalah negeri: Arabdan
sekolah Eksperimental Language Schois.

2. Sekolah Arab, pemerintah menyediakan kurikulum
nasional dalam Bahsa Arab,

3. Experimental Language Schools, pendidikan yang diajarkan
sébagian besar dalam bahasa asing, contohnya kurikulum

dalam bahasa Inggris, Perancis dan menambahkan kedua
sebagal bahasa asing.

Hampir semua Sekolah negeri di Mesir memiliki asrama
untuk para mahasiswanya. Terutama untuk mahasiswa inter-
nasional. Sedangkan mahasiswa lokal atau dalam negeri ke-

o
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panvakan tinggal di rumah orang tuanya. Sedanghkan untuk
%EE:FTEF_.. negerl yaitu melalui sentralisasi kantor
(Office of Adminission Mesir Universitas/Maktah lansiygil-
jaamiati al-misriyak), Siswa dengan skor yang lebih ingg me-
miliki peluang yang lebih baik mendapatkan tempat sendiri
di sekolah pilihan mereka.

1. Sekolah negeri yang ada di Mesir yaito;
o  Mansoura Unioersily (didirikan pada tahun 1972)
Ain Shames Linfoersity (didirikan pada tahun 1950)
Untersitas Al-Azhar (didirikan pada tahun 975)
Iskandariyali Universitas (didirikan pada tahun 1942)
Al-Fayuom Universiias (didirikan pada tahun 2005)
Al-Minya Umniversity (didirikan pada tahun 1976)
Assiut Universitas (didirikan pada tahun 1957)
= Banmha Universitas (didirikan pada tahun 2005)
o Berti Suef-Universitas (didiriken pada tahun 2005)
® Unjiersites Kairo (didirikan pada tahun 1908)
» Unsversitas Helwan (didinkan pada tahun 1975)
= Sadat untuk Akademi llmu Manajernen (didinkan pada
1981)
s Universitas Lembah Selatan (didirikan pada tahun
1994)

® ® ® & ® ®

» Suez Camal University (didirikan pada tahun 1976)

* Tanta Universitas [didirikan pada tahun 1572)

s Militer Technical College (MTC) (didirikan pada tahun
1957)

2. Spgkolah Swasta
Secara umum, mereka adalah tiga jenis sekolah swasta;

- Sekolah biasa, kurikulum mereka sangat mirip dengan
1|
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yang di sekolah-sekolah negeri, tetapt sekolah

siswa harus membayar sendiri fasilitas sekolah
* Sekolah bahasa, mengajar kurikubum dalam

Inggris. Perancis. dan menambahkan dengan

dengan sekolah neger, yaitu mulai dari $ 11,000 per semester.

o Future Abadem: (didirikan 1993)

o Institut Teknologi Tinggi (HTT) (didirikan pada 1969)
» Akhbar El Yom Academy (didirikan pada 1988)

s Al-Ahram Kanada University {ACU) (didirikan 2005)
s Universitas Amerika di Kairo (AUC) (didirikan 1919).

e Arab Universitas Terbuka (AOU) (didirikan pada 2002}
- Egﬁﬂgﬁg-nﬁﬁlﬂg e LUniversitas British di Mesir (BUE) (didirikan pada
disponsor Brotherhood gerakan 2005)
ﬂ“ﬁﬁ.ﬁn&h HFEEE + Canadian International College (CIC) (didirikan 2004}
berbeda dari orang-orang dari negara atau Al-Azhar » Kairo American College (Cae)

e El Shorouk Academy (didirikan 1955)

s Mesir Universitas Rusia (ERU) (didirikan pada tahun
2006)

o Depan Universitas di Mesir {Fue) (didinkan pada tahun
2008)

» Universite francaise d"Egypte (UFE) (didirikan pada
2002)

s Universitas Jerman di Kairo (GUC) (walaupun terletak
50 km dari kairo) (didirikan pada 2003)

» Heliopolis Universitas (saat ini berdiri di bawah,
dengan kelas-kelas akan dimulai di Fall 2008)

(Online, 5 Desember 2010).

Kebanyakan dari sekolah swasta yang ada di Mesir
dibangun oleh minoritas yang berhubungan dengan gereja.
Selain itu banyak sekolah swasta menawarkan program
pendidikan tambahan, sesuai dengan kurikulum nasional,
seperti American School Diploma, British IGCSE sistesn, bac-
calaur'eat Perancis, Jerman Abitur dan Infermational Baccs-
laureate.

Perguruan tinggi swasta di Mesir juga menerima dana
negara dan tidak hanya tergantung pada sumber daya mereka
yaitu dari yayasan dan masyarakat. Namun uang sekolah dan
biaya tain-lain untuk pendidikan relatif mahal jika dibanding-
kan dengan sekolah negeri, yaitu mulai dari § 2000,

Pesguruan tinggi swasta di Mesir juga menerima dana
negara dan tidak hanya tergantung pada sumber daya mereka
yaitu dari yayasan dan masyarakat. Namun uang sekolah dan

s Institut Telmologi Tinggi (HTT) (didirikan pada 1989)

» Internasional untuk akademi mu Media (IAMS)

+ Misr International University {(MIU)

e Misr Untuk Universitas Sains dan Teknologi (HARUS)
(didirikan pada 1996)

» Dalam modern Akademi maadi (Mam) (didirikan pada
1993)
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o Modemn llmu dan Seni Universitas (MSA) (did
pada 1996)

»  Nahda Universitas (didirikan pada tahun 2006)

o & Oktober University (didirikan pada 19%56)

o Universitas Mharos di Alexandria (PUAJ { Jamiah F
billskandariah) (didirikan 2006)

* Sinal Universitas (didirikan pada tahun 2006)

* Hight Institut Seni Terapan

L]

Sistern pendidikan modern mulal memasuki Mesiz, i
zaman pemerintahan Muhammad All Pasya (1765-1849).
Sungguhpun la seorang yang buta hurul, namun la mengerti
akan pentingnyn arti pendidikan dan ilmu pengetabuan untuk
kemajuan suatu negara. Untuk membantunya dalam mengem-
bangkan pendidikan dan ilmu pengetahuan ini, la mendiri-
kan kementrian pendidikan. Untuk memperkuat kedoduk-
annya sebagal penguasa di Mesir, pertama-tama la mendirikan
Sekolah Militer tahun 1815, kemudian tahun 1916 ia mendin-
kan Sekolah Teknik dan Sekolah Kedokteran (1927), Guru-
gurunya didatangkan dari Barat. [N samping mendatangian
guru dan tenaga ahli dari Eropa. Muhammad Ali mengirim-
kan siswa-siswa untuk belajar ke Eropa, untuk mempelajari
berbagal macam flmu pengetahaun dan teknologi yang ber-
kembang di sana. Setelah mereka kembali ke tanah air. mereka
diberi tugas untuk mengembangkan ilmu pengetabuan dan

teknologl tersebut, dan mendirkan/mengejar di sekolah-
_ sekolah yang didirikan kemudian. Sekolah-sekolah Pertam-

e
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pangan, sekolah pertanian, dan sekolah _.!____q..ﬁs.-w.!_.. Seko-
L sekolah yang didirikan oleh Muhammad All itu, adalah
merupakan sekolah-sekolah yang pertama kali didirikan di
Junia lslam Sekolah-sekolah tersebut berlainan sama skali
dengan madrasah-madrasah atay sekolah tradisional yang ada
sebelumnya, yang hanya mengajarkan agama semata-mats.

Sermentara (fu, sistem pendidikan tradisonal tetap diper-
E%ﬁhﬁi%ﬁi Al-Arhar. Dan pada
amumnya wlama-ulama Al-Azhar ini pun menentang masuk-
nya seholah-sekolah modem it kevuali beberapa orang, juga
kemudian Muhammad Abduh. Bahlan Muhammad Abduh
dikenal sebagai ulama yang telah mempelopori usaha 1.:__
baharuan/modernasisast dalam Universitas Al Azhar i,

Muhammad Abdub berpendapat bahwa ilmu penge-
rahuan modern yang berkembang di dunia Barat kebanyakan
berdasar pada hukum alam (matural laws atau sunnatullah).
Oleh karena itu __nﬁ%fﬁniﬂ:inn-rg

iimu pengetahuan Sebagai konsekuensi dari pendapatnya
bahwa umat Islam harus mempelajari dan mementingkan
limu pengetahuan, maka umat jslam harus pula memen-
tingkan soal pendidikan. Sekolah-sekolah modern perlu
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dibuka, dimana ilmu-ilmu pengetahuan modem diaisrke
di samping ilmu pengetahuan agama perlu &EHEEE..“M...N..
dalam Al Azhar perlu dimasukkan ilmu-ilmu modern, h_
para ulama mengerti kebudayaan modern. Dan dengan d ,
kian dapat mencari penyelesaian yang baik bagi persoal _”.._”_.
persoalan yang timbul dalam zaman modem ini. Memp e
modern sistem pengajaran di Al-Azhar, menurutnya, akan
berpengaruh besar dalam berkembangnya usaha-usaha pem
baharuan dalam Islam, Al-Azhar adalah Universitas Agama
Islam yang dihargai dan dihormati di seburuh dunia lslam. Dag
seluruh penjuru dunia Islam, orang belajar di sana. Ulam -
ulama keluaran universitas Al-Azhar akan tersebar di seluruly
dunia, dan akan menyebarkan ide-ide modern untuk kemaju-
anumat lslam. Namun nampaknya usahanya dalam mengada-
kan modemisasi di Al Azhar terbentur pada tantanagan kaum '
ulama konservatif, yang belum dapat memahami faedah dari
perubahan-perubahan yang dianjurkan,

Muhammad Abduh juga mendirikan sekolah-sekolah
pemerintah yang telah didirikan untuk mendidik tenaga-tenaga
yang diperlukan bagi Mesir dalam lapangan administrasi militer,
kesehatan, perindustrian, pendidikan, dan sebagainya, kedalam
sekolah-sekolah tersebut, harus dimasukkan pendidikan agama
mﬁﬂ_@m.rﬁﬁnﬂhﬁ&gﬁﬁiﬁg&:ﬂmﬂr
kebudayaan Islam. Ia juga melihat bahaya vang akan timbul
dari sistern dualisme dalam pendidikan, Sistemn madrasah lama
akan mengeluarkan ulama-ulama yang tak ada pengetahuan-
nya tentang ilmu-ilmu modern sedangkan sekolah-sekolah
pemerintah akan mengeluarkan ahli-ahli yang sedikit penge-
rahauanya tentang agama. Dengan memasukkan ilmu-ilmu
pengetahuan modemn ke dalam Al-Azhar, dan dengan memper-

]
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ikan agama di sekolah-sekalah pemerintah, maka
h antara gulongan ulama dengan golong-
3 akan dapat diperkecil |
) -EH”__”” h_.aﬂ“_“m:rnn sistern pendidikan di Mesir sampai

o masa Kemerdekaan, tahum 1956, terdapat 53 sistem pet-
ahan, yaitu:

1. Al-Azhar dengan mﬁ.rn_nr-mmra_n{ann_ﬂwmw: u___u_.u..m
' bemnaung di bawahnya yang juga disebut ~Kuttab®.
Sistem sekolah/pengajaran bahasa asing,

Sistemn sekolah berbahasa Arab.

Sekolah-sekolah pemerintah, dan ..
Sekolah asing dengan kurikulummya sendiri.

e

Tugas pertama pemerintah adalah untuk Eﬁﬂn.iﬂww_.._
satu sistemn pendidikan nasional, untuk menyatukan berbagai
sistern pendidikan/persekolahan tersebut. Maka m_m.._hr tabiun
1953 sampai tahun 1960, telah dikeluarkan ‘n.mnu.ﬂmﬁ perun-
dangan pendidikan, yang bertujuan untuk :ﬂsﬁﬂﬁﬁ_u&wn:
dan mengkonsulidasikan berbagai jenis dan sistem mn_mn__n_.. w_E.”m
pada mulanya otonom menjadi satu sistem Ei.ﬁ.rn:ﬁﬁ -
onal. Menurut perundang-undangan yang adaitu, maka sistem
Enﬁgrfﬂgﬁnniﬂﬂ.ﬁri%nﬁn%fqﬁr.f—ﬁ?
sekolah dasar 6 tahun, sekolah persiapan 3 tahun, ﬂfﬁ: me-
nengah 3 tahun danuniversitas 4 tahun. Dengan demikian, meng-

kolahan 6-3-3-4.
" H”ﬁﬂnﬁr sekalah E:nnw.___&.ﬁ.m.. pada umur 6
tahun sampai dengan 12 tahun, dan pendidikan dasar 6 tahun
ini merupakan kewajiban belajar dan bebas _“_.._H__.E. Semua
sekolah swasta yang memungut bayaran, setelah diitegrasikan

o7




Perbandingan Pendidikan lslam

inimenjadi bebas bayar bagi tinghkatan sekolah dasamya. Uritule.
mengakhiri sekolah dasar mi, tidak diadakan ujian; kecualj
masiik ke sekolah lanjutan (bagi mercka yang alan melanjut-

kan). Pelajaran bahasa asing ditiadakan dan sekolah dasar inj
harus di selenggarakan secara ko-edukatif. Sekolah persiapan

untuk sekolah menengah (Preparatory stuge, berlangsung.

selama 3 tahun. Sifat pendidikanya adalah umum, tidak ada
pembagian jurusan. Sedangkan sekolah menengah (General
Secondary stage), juga berlangsng selama tiga tahun, pada
umumnya juga merupakan sekolah umum, sebagai persiap-
an untuk masuk ke perguruan tinggi. Namun di daerah-daerah
pedesaan, diadakan sekolah-sekolah kejuruan dan teknik. Dalam
tahap ini, sekolah-sekolah diselenggarakan secara terpisah
antara anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan. Dalam
bidang perguruan tinggi, di samping Universitas Al Azhar yang
sudah di kenal itu, ada 4 buah universitas sekuler yang diurus
oleh Kementerian Pendidikan Tinggi. Yang tertua diantaranya
adalah universitas Cairo (tahun 1948), yang mulanya didirikan
oleh kaum intelektual berpendidikan barat, yang menghen-
daki pendidikan modemn bagi putra-putra mereka. Universi-

tas lainya adalah universitas Alexandria {1942) dan Universitas
Ein Shams di Cairo (1950) serta Universitas Assuit (di Mesir
Hulu} yang didirikan tahun 1958, sedangkan Universitas Al

Azhar, yang terkenal sebagai universitas Islam yang tertua,

sekarang bukan lagi semata-mata sebagai uinversitas keagama-

an, tetapi meliputi fakultas-fakultas; Diarul Wum; kultivat al

bannat (girls college); fakultas Sains: Fakultas pertanian;

fakultas ekonomi; fakultas sastra; bahkan Fakultas Kedok-
teran.

Sistrem Prndidiian di Megao Moslim

4. Pendidikan Islam di Mesir

Jasa terpenting yang disumbangkan Mesir bagi kemajo-
an umat Islam adalah hasil kegiatannya dalam bidang penge-
tahuan, pendidikan dan kebudayaan. Sejak masa pemerintah-
an Dinasti Fatimiyah, Mesir khususnya Cairo, telah menjadi
pusat intelektual muslim dan kegiatan ilmiah dunia Islam. Pen-
dirian Universitas al-Azhar (universitas tertua di dunia) oleh
Jauhar al-Katib as-Siqilli pada tanggal 7 Ramadhan 361 (22 Juni
972) memainkan peranan yang penting dalam sejarah HE&F
an Islam, Pada masa selanjutiya, selama berabad-abad univer-
sitas itu menjadi pusat pendidikan kslam dan tempat pertemu-
an puluhan ribu mahasiswa muslim yang datang dari seluruh
dunia.

Tumbuhnya Mesir sebagai pusat ilmu keislaman didukung
oleh para penguasanya yang sepanjang sejarah menaruh _._E..m_m
besar terhadap ilmu pengetahuan. Searang khalifah dari Dinasti
Fatimiyah, al-Hakim (996-1021) mendirikan Darul H._;.F..ﬂ._.._._,_
yakni pusat pengajaran ilmu kedokteran dan ilmu astronomi.
Pada masa inilah muncul Ibmu Yunus (348-399 H./958-1009
M.} seorang astronom besar dan Thnu Haitam (354430 H. /965
1032 M.) seorang tokoh fisika dan optik. Selain itu ia mendiri-
kan Daar al-Tim, suatu perpustakaan yang menyediakan jutaan
buku dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan. Kecende-
rungan para Khalifah Fatimiah untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, terlihat sefak zaman al-Muiz, usaha untuk me-
realisasikan tujuan mercka dijalankan dengan cara melaku-
kan propaganda yang padat keseluruh propinsi para da’i secara
terstruktur dikepalai oleh seorang da’i. Dakwah yang disam-
paikan bertujuan untuk menyampaikan doktrin agama dan
menghimbau rakyat agar berpendidikan tinggl. Pendidikan
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tersebut diutamakan pada sains-sains Yunani, keterbukaan
pada pemikiran filsafat Yunani membawa kepada pencapaian
ilmiah yang tertinggi di Kairo di bawah pemerintahan Bani
Fathimiah, meraka mengembangkan Risalal Ikfnvanes-5afa,
sebuah karya dihasilkan di Basrah. Risalat ini merupakan sebuah
ensiklopedia mengenai sains Yunani, yang bertujuan untuk
memperlihatkan bagaimana cara memperoleh kebahagiaan
di dunia masa datang. Karya vanng dihasilkan masa Fathimiah
it lebih flmiah dan lebih Alsafat

Pada masa Khalifah al-Aziz (975 M), semangat intelektual
dan pengembangan kualitas pemikiran orang Mesir, dapat
mengungguli lawan-lawannya. Al-Aziz berusaha merubah
fungsi Mesjid al-Azhar yang dibangun oleh Jauhar, menjadi
sebuah Universitas yang pertama di Mesir, yang merupakan
wagqaf dani al-Azizi sendiri. Universitas ini direktrut mahasiswa
dari seluruh negara Islam dengan fasilitas yang lengkap, asrama
mahasiswa, makanan, dan beasiswa. Di Universitas ini diajar-
kan berbagal cabang ilmu pengetabuan: fikih, sejarah, dan sastra.
Sampai saat ini Universitas al-Axhar sangat terkanal dan lebih
mafu. Pada masa Khalifah al-Hakim (3% M), didirikan dar al-
Hikmah yaitu tabun 1005 M, akademi ini dilengkapi dengan
perpustakaan (Dar al-'Ulum); di sini diajarkan ilmu pengetahu-
anagama dan sains seperti fisika, astronomi, kedokteran. Aka-
demi ind didirikan untuk menandingi Universitas di Cordova,
g —ﬂm.m membangun observatorium, di Mesir di u._.q?ﬂﬂ.n_bg
dan Siria.

Di masa al-Mustansir dibangun perpustakaan negara
vang memiliki 200,000 eksemplar buku; Figih, Sastra, fsika,
kimia, dan kedokteran. Ibn Killis seorang pecinta ilmu men-
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dirikan sebuah akademi dan menyediakan dana beribu dinar
setiap bulannya untuk pengembangan limu. Kegiatan ilmiah
diadakan di Dar al-hikmah, dalam bentik penelaahan, diskusi,
mengarang dan menulis.

Pada tahun 1013 al-Hakim membentuk Majelis Imu (Lem-
baga Seminar) di istananya, tempat berkumpulnya sejumlah
ilmuwan untuk mendiskusikan berbagai cabang ilmu, Ke-
ghatan ilmiah ind temyata memunculkan sejumiah ilmuwan besar
Mesir yang pikiran dan karya-karyanya berpengaruh ke seluruh
dunia Islam. Pada zaman modem terutama dengan ekspansi
Mapoleon ke Mesir (1798), umat Islam bangun dari tidurnya
dan menyadari keterbelakangannya. Muhammad Ali (peng-
pasa Mesir tahun 1805-1849) bertekad untuk mengadakan
alih itmu pengetahuan dan teknologi dari Barat ke dunia Islam
mielalui Mesir, Untuk itu ia mengirim mahasiswa untuk belajar
ke Perancis. Setelah kembali ke Mesir, mereka menjadi guru
di berbagai universitas, terutama di Universitas al-Azhar, tem-
pat ribuan mahasiswa dari berbagai negara Islam menimba
ilmu pengetahuan. Dengan demikian menyebarlah ilmu-ilmu
itu ke berbagai daerah Islam. Selama pemerintahan Kerajaan
Ottoman, kebudayaan lslam di Mesir mengalami kemundur-
an karena yang berkuasa percaya bahwa menuntut ilmu filsafat,
flimu bumi, ilmu pasti dan iimu-ilmu yang bertalian dengan
itu dianggap sebagai penyebab kemurtadan. Akan tetapi
perubahan arah kebudayaan dan pendidikan Mesir sebagai
pusat ilmu pengetahuan dunia lslam terjadi ketika Muham-
mad Abduh (1905) dan kawan-kawannya mendendangkan ke-
bangkitan. Gema dari gagasan-gagasan tokoh ini dan para
muridnya menggetarkan dunia Islam secara keseluruhan,
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Muhammad Abduh mengembangkan Universitas al-Azhar
balk dari segi fisik maupun pemikirannya,

Pengaruh lain yang penting bagi kebudayaan dunia Islam
adalah pendirian universitas-universitas di Mesir (1908) sesaat
sebelum Perang Dunia |, Universitas-universitas ini tumbuh
dan mempunyai fakultas-fakultas: kedokteran, farmasi, teknik,
pertanian, perdagangan, hukum dan sastra. Bertambahnya
keinginan akan pendidikan menyebabkan tumbuhnya uni-
versitas-universitas lain, seperti Universitas Iskandariyah dan
Universitas ‘Ain Syams (19507 di Cairo. Sampai saat ind masth
tercatat berbagai universitas lain, seperti Universitas Man-
syuriyah yang didirikan pada tahun 1972 (sebelumnya cabang
Universitas Cairo), Universitas Tanta yang didirikan pada
tahun 1972 (sebelumnnya cabang Universitas lskandarivah),
Universitas Hilwan, Universitas Assiut yang didirikan pada
tahun 1957 serta Universitas Mania, Universitas Munafia dan
Universitas Suez yang didirikan pada tahun 1976, Dhi sam ping
itu ada pula Universitas Amerika yang disingkat AUC (The
American University in Cairo) yang didirikan bagi pendidikan
orang Mesir dengan tenaga pengajar dari Amerika sejak talun
1928,

Demikianlah arti penting Mesir bagi perkembangan
Islam dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan, vang
pada dasarnya disulut sejak masa pemerintahan Dinasti Fati-
miyah, kemudian dikembangkan pada masa Muhammad Ali
dan mencapai puncaknya di masa Muhammad Abduh. Bias
dari revolusi ilmu pengetahuan ini termyata bukan hanya terasa
di Mesir, melainkan juga di seluruh dunia Islam. Dalam hal
ini juga sangat penting peranan para mahasiswa dari seluruh
pelosok dunia Islam yang meneruskan studinya di Universitas

m

Sistem Fendidian O Megan Musim

al-Azhar dan universitas-universitas lainnya. Setelah menye-
lesaikan studi, mereka kembali ke tempat asal untuk mem-
bawa ilmu pengetahuan ke tanah air masing-masing.

Selain Mesir ada pula tempat yang tidak bisa dilupakan
yaitu kota Sokoto. Sokoto adalah kota yang terletak di bagian
wjung barat laut Nigeria, di dekat perternuan Sungai Sokoto dan
Sungai Rima. Sokoto adalah ibu kota Negara Bagian Sokoto
(dulu bernama Negara Bagian Northwestern). Sebagai ibu kota
kekhalifahan Sokoto, kota ini merupakan pusat penting pen-
didikan Islam di Nigeria dan penduduknya didominasi oleh
muslim, Sultan yang mengepalai kekhalifahan merupakan
pemimpin spiritual muslim Nigeria.

E Indonesia
1. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia

Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia adalah suatu feno-
mena sejarah dari berbagai sisi seperti dasar, tujuan, pendidik,
alat, materi, dan metode vang dikembangkan sejak zaman
Rasulullah SAW, sampai zaman teknologi sekarang ina [Aly,
1999: 11).

Pendidikan Islam yang berarti proses bimbingan dari
pendidik terhadap perkembangan jasmani, rohani dan akal
peserta didik ke arah terbentuknya pribadi muslim, yang telah
berkembang diberbagai daerah dari sistem pendidikan Islam
dalam sejarahnya menunjukkan perkembangan dalam Sub-
sistern vang bersifat operasional dan teknis terutama tentang
metode, alat-alat dan bentuk kelembagaan, Adapun hal-hal
yang bersifat prinsip dasar dan tujuan pendidikan Islam, yang
tetapl mempertahankan sesuai dengan prinsip ajaran Islam
yang tertuang dalam al-Qur'an dan as-Sunnah.

103



PFesbarndingan Pendidikar lalam

Perkembangan pendidikan Islam dari zaman ke zaman

di berbagai daerah memperlihatkan kecenderungan perkem-

bangan umum yang memperlihatkan keteraturan dengan

fakta-fakta sejarah pendidikan Tslam, dalam aspek. sistem dan
bentuk-bentuk lembaganya. Namun demikian terlihat pula ke-

cenderungan perkembanagn pendidikan Islam yang mem-

perlihatkan kecenderungan tidak teratur (irregularity trend)
dengan berbagai hambatan-hambatanya.

L Obyek dan Metode Sejarah Pendidikan Islam

Obyek sejarah pendidikan lslam itu mencakup fakta-fakta
yang berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan
pendidikan Islam, baik formal maupun informal. Karena Islam
sendiri sebagai agama dakwah penyeru kebaikan, pencegah
kemungkaran, menuju kehidupan yang sejahtera lahir batin
(material dan spiritual). Namun, sebagai cabang ilmu penge-
tahuan, obyek sejarah pendidikan [slam umumnya tidak jauh
berbeda dengan yang dilakukan dengan obyek-obyek sejarah
pendidikan, seperti sifat-sifat yang dimilikinya.

Sedangkan metode sejarah pendidikan lslam, walaupun
terdapat hal-hal yang sifatnya khusus, berlaku kaidab-kaidah
yang ada dalam sejarah meliputi suatu perpaduan khusus ke-
trampilan Intelektual, sebagai seorang sejarawan harus mempu-
ryai suatu kerangka besfikir kritis/baik dalam mengkaji materd
maupun dalam menggunakan sumber-sumbernya. Selain itu
juga membutuhkan keterampilan menangkap dan merasakan
secara luas hubungan-hubungan yang serba kompleks, karena
penugasan imu yang luas akan memudahkan pemahaman dari
berbagai konteks, membandingkan, dan merasakan dampak
serta, mengaitkan data dengan penistiwa-peristiwanya. Sehu-
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bungan dengan ini H. Munawar Cholil mengemukakan babwa
pengetahuan yang dipetiukan sebagai alat menyusun sejarah
itu cukup banyak, tetapi yang perlu diketahui terlebih dahulu
adalah Takhrijul Ardl, Thalvigatnl Ardl dan Tawproin! Buldan,

Akan tetapi mengingat objek sejarah pendidikan Jslam
sangnt erat dengan nilai-nilai agamawi, flosofi, psikolog, dan
sosinlogi maka perlu menempathkan objek sasaran dan sikap
itu, maka metode yang ditempuh pertama-tama dengan cara
deskriptif kemudian dengan cara komparatif.

3. Manfaat Sejarah Pendidikan Islam
Manfaat sejarah pendidikan Islam meliputi dua aspek
yaitu
2 Manfaat yang bersifat umum, yang mempunyai ke-
gunaan sebagai faktor keteladanan. Hal ini sejalan dengan
makna yang terkandung dalam firman Allah dalam
surat al-Ahzab ayat 21,

¥ -k e
fs el di gyt 0 of 1

*Sesanyguferyw Telah ada pada (diri) Resulullod itu surt teladar yang
Ik bagimu...”

b. Manfaat vang bersifa Akademik, yang mempunyai
manfaat yang memberikan perpendaharaan perkem-
bangan ilmu pengetahuan (teori dan prakiek) juga me-
nimbulkan persepektif baru dalam rangka mencari
relevansi pendidikan Islam terhadap segala bentuk per-
ubahan dan perkembangan teknologi.
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4. Sistem Permulaan Pendidikan Islam Indonesia
a. Majelis Taklim dan Halagah

Pada zaman Iskandar Muda Mahkota Alam Sultan Aceh
pada awal abad ke 12, tanah Acch telah menjadi serambi Mekah,
Pada zaman inilah sejarah pendidikan Islam di Aceh meng-
alami masa keemasannya.

Medium pendidikan yang digunakan berupa majelis
taklim dan halagah, metode yang digunakan adalah metode
penulisan dalam bertuk nasehat dan untuk memperlancar pen-
didikan Islam, juga digunakan metode ceramah dalam bentuk

Shederry FencBelia an «f Megges Muslim

7. TPengajian kitab, dimula: pags hart, ba'da dhubur, dan malam
sesudah sholat Mahrib, dengan materinya adalah lmu saraf
dan nahwu sebagai gramatika bahasa Arab, llmu Figih,
dan llmu Tafsir.

Disdakan juga sistimatika pendidikan halaqah. Sistem
halaqah di Minangkabau memiliki perbedaan dengan Aceh.
Sigternnya hanya diperuntukian bagi guru-guru senior yang
ada di suatu Surau. Dengan kata lain yang menjadi murid ada-

pengajaran-pengajaran. lah guru-gury senior di sebuah Surau, sedanghkan yang men-
Masa surit pendidikan Agama Islam di Aceh mulai terasa jacti guru adalah seorang Syekh (Guru besar).
ketikn Belanda menyerang Aceh sampai kurang lebih tabun Setelah guru-guns seniog tersebut selesa belajar dan Syekh

atau guru besar, maka mereka pulang ke kampungnya masing-
miasing untuk selanjutnya mendirikan Suru-surau baru dimana
mereka sendini bertindak sebagai Syekhnya. Guru senior yang
telah selesai, biasanya mendapat sertifikat atau titel dan Syekh-
nya. Titel atau sertifikat itu blasanya berbentuk sebutan alim
atau syvkh. Titel tersebut baru diberi obeh Syekh atau gunu besar,
setelah gur senior menjadi asisten atau gura bantu dari gury
besar tersebut.

1904, pacla masa itulah pendidikan di Acch mengalami kemun-
duran yanyg drastis, meskipun demikian, dalam catatan sejarah
Aceh. Aoch telah memiliki perguruan Tinggi lslam di awal-awal
permulaan Islam di Indonesai (Aly, 1995: 34).

b. Surau-surau

Di Minangkabau yang menjadi pusat pendidikan pada
awal permulaan Islam adalah Surau. Menurut catatan sejarah

Islam i Minang, Surau didirikan pertama kali oleh Syekh Bur-
hanuddin, surau pertama tersebut didirikan di kampung Usla-
kan. Pendidikan yang diterapkan di surau-surau di Minang-
kabau memiliki jenjang-jenjang tertentu (Aly, 1995: 36), seperti:

1. Pengajian al-Qur’an, meliputi cara mempelajari huruf
hijalyah, ibadah seperti wudhu, sholat, dan bersuc, keiman-
an seperti sifat 20 dan akhlak yang diajarkan dalam bentuk
cerita atau dongeng,

¢ Langgar atau Tajug
Langgar adalah sebutan bagi ternpat ibadah agama lslam
di Jawa Tengah, sedangkan Tajug adalah sebutan bagi tempat
ibadah agama Islam di jawa Barat. Langgar atau Tajug bukan
harya sekedar medium bagi para wali dalam mengajarian Pen
didikan Agama Islam di Jawa pada permulaan Islam, melain-
kar juga cikal bakal dari pesantren tradisional maupun modern
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Sebelum ada Pesantren, Langgar atau Tajug adalsh tem-
pat untuk menyebarkan ilmu atau mendidik bagi para wali

temuan, beribadah, dan mendidik rakyat.

d. Pesantren

Pesantren pertama didirikan oleh Raden Rahmad di
Kembang Kuning Surabaya. Pesantren adalsh sekolah ber-
asrama, dimana santri bermukim dan berada di bawah bim-
bingan Kiai. Orientasi pertama lahimya pesarstren adalah untuk

dianggap ancaman. Selanjutnya, pesantren berorentasi sebagai
institusi lslam atau pelembagaan nilai ldam. Pada masa pen-
jajahan Belanda, misi pesantren berorentas: pada ideologi-politik
atau religio-politik. Motivasinya adalah merebut kemerdekaan
dan membebaskan masyarakat dari belenggu penghisaban
oleh kaum penjajah.

Pesantren masa kini memiliki orientasi neligio-ekonomik
karena terkait independensd lembaga dan kebutuhan akan ke-
sejahteraan bersama. Dalam kata lain, pesantren dapat dikata-
kan lebih bersifat pragmatis dan fungsional. Apabila jumiah
masyarakat miskin di Indonesia tidak pernah surut dan pesan-
tren berpotensi membantu mengentaskan kemiskinan sem-
bari memberdayakan komunitas internalnya sendiri. Pesan-
tren masa kind tampakniya secara mendasar berupaya memberi-
kan pembekalan keterampilan atau spesifikas: pada para san-
trinya yang akan terjun ke Masyarakat. Berbagai bidang keahli-
an dapat dipilih oleh para santri sesuai minatnya,. seperti per.-
didikan guru, pertanian, perikanan, kerajinan, dan lain-lain.
Hal ini dapat dianggap sebagai negoisasi pesantren terhadap

Selemn Penciditeasn of Negam Muslis

nitzi-nilai baru yang berkembang dalam masyarakat akibat
kemajuan ilmu (saence), pengetahuan (nowlegdel, dan tek-
nologt.
Adanya perubahan orientasi pesantren tersebut dise-

babakan oleh perbedann harapan antara santri pada masa dulu

dan santn masa lam. Dulu, santr menghabiskan seluruh waktu-

nya di pesantren untuk menempa iman, ilmu, dan amal, se-

mentara saniti sekarang menganggap pesantrenlah sebagai

karantina uji batiniah dan lompatan untuk meneruskan ke

lembaga sehkuler yang lebih tinggl, Tanda itu terlihat dari ke-
butuhan santri atas ijasab sebagal syarat pokok untuk melan-
jutkan ke sekolah formal yang lebih tinggi. Akibat pergeseran

onientasi tersebut pesantren tidak lagi terkesan eksklusif dan

teralienasi, melainkan terbuka dan eksis dalam masyarakat.

Hal itu dilakukan karena pesantren berusaha mengimbangi

institusi-institusi pendidilkan lainya, Namun, pesantren tidak
meninggalkan identitasnya yang prinsipil sebagal lembaga
pendidikan Islam yang bertujuan mereproduksi ulama dan
memelihara kesucian ajaran 1slam dari nilai-nilai sekuler
(Online, 18 Nopember 2008),

Lamanya kewajiban menjadi peserta didik secara formal
ink, bervarisal antara sistem pendidikan nasional bangsa yang
satu dengan yang lainya. Sistem pendidikan perlu disesuaikan
dengan kebutuhan pembangunan. Segaln bidang yang me-
mertukan berbagai jenis keahlian dan ketrampilan, serta sekali-
gus dapat meningkatkan produlktifitas, mutu dan efisiensi kerja,
titik berat program pendidikan diletakkan pada perluasan
wajib belajar yang sekaligus memberikan ketrampilan yang
sesual dengan kebutuhan lingkungan,
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dan sistem pendidikan tersebut bergabung secara terpadu
dalam sistem pendidikan nasional, yang secara bersama-sama

takan bahwa: "Barang siaps yang menyerahkan anaknya ke

sekolah yang didirikan Belanda, ana Ei:r“. :#.:H_Edi - uﬂ.Eﬂ-...nEEr =!.=..-_"l._ tujuan _.__.._.H_.EEI.. nasional.
Kendati demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa pendi b ; R O R

dikan model Barat membawa arti positif bagi o kan arah pada semua kegiatan pendidikan dalam satuan-satu-

L fidikan yang ada. Tujuan pendidikan nasional tersebut,
merupakan tujuan utama yang hendak dicapai oleh semua
i mengenal sistern pendidikan moderm o satuan pendidikanys, meskipun setisp satuan pendidikan
et ika !?E-IE!FI. tersebut memiliki tujuan-tujuan sendini namun tidak terlepas

ke dari tujuan pendidikan nasional (Maunah, 2009: 149).

Dalam sistem pendidikan nasional. peserta pendidikan
adalah semua wargas regara, artinys semua satuan pendidilan
yang; ada harus memberikan kesempatan menjadi peserta didik-
nya kepada semua warga negara yang memenuhi persyaratan
tertentu sesuas dengan kebhususanya, tanpa membedakan
status scsial, ekonomi. agama, suku bangsa, dan scbagainya.

Dalam setiap sistern pendidikan nasional binsanya hak
dan kewapiban belajar, untuk Indonesia wapb belajar (wajar)
toulal dicanangkan sejek tanggal 2 Mel 1994 clen Frescilen
pendidikan SD/MI dan SLTP/MTs, diatur dalam PP Nomor
28 Tahun 1990,

Lamanya kewaiiban menjadi peserta didik secara formal
ink bervariasi antara sistem pendidikan nasional bangsa yang
satu dengan yang lainya. Sistemn pendidikan perlu disesuaikan
dengan kebutuhan pembangunan. Segala bidang yang memerlu-

kabar atau majalah yang sangat bermaniaat mengikuti
perkembangan zaman, Semua akhirnya u..ﬂaEruﬁE;i
muslim yang memiliki E-!Eqn!.:.rﬁz.utiiﬁ-_,
Pandang-pandang rasionallah yang menjadi salah satu pen. .
dorong untuk mengadakan pembaharuan di berbagai bidang,
diantaranya adalah perubahan di bidang keagamaan dan
didikan. Maka, lahirlah gerakan pembaharuan EEH
Islam di berbagai daerah Indonesia (Asrahah, 1999: 154),

H:ﬁrﬂwﬂrz_,!h_&egf tercakup beberapa bagian kan berbagai jenis keahlian dan ketrampilan, serts sekaligus
pa sistem.
sistern.- dapat meningkatkan produktifitas, mutu dan efisiensi kerja,

Satuan-satuan dan kegiatan-
kegiatan pendidikan yang titik berat program pendidikan diletakkan pada perluasan

ada juga merupakan sistem-sistern pendidikan yang tersendiri
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pendidikan dasar dalam rangka mewujudkan pelaksanaan
wajib belajar yang sekaligus memberikan ketra mpilan yang
sesual dengan kebutuhan lingkungan serta meningkatkan
pendidikan teknik dan kejujuran pada semua tingkat untuk
dapat menghasilkan anggota-anggota masyarakat vang me-
miliki kecapakan sebagai tenagn-tenaga ﬂ.mq.n_um_..m_....._-

Dalam proses pendidikan, secara formal yang bertang-

gung jawab dalam sistem pendidikan nasional adalah guru
vang telah diantarkan lewat pendidikan profesional. Pendi-
dikan profesonal keguruan ini, pada umumnya meliputi 2
aspek utama, yaitu pengusaha pengetahuan m!ﬁrwﬂﬂﬂ.ﬂ??:
mengajarknaya, sedang jangka waktu pendidikan profesional
keguruan ini sangat bervariasi (Maunah, 2009: 151).

Berkenaan dengan pendidikan guru ind, dikenal istilah
Teacher Training (latihan guru). Dengan latihan gury, dimak-
sudkan persiapan untuk suatu kejuruan (persiapan untuk
menjadi guru). Sedang pendidikan guru, berarti persiapan
menuju keahlian atau sebagai guru profesional, Di Indonesia
kita mengenal adanya IKIP, FKIP, Fakultas Keguruan, Fakultas
Tarbiyah, STIKF, STIT dan sebagainya, yang merupakan per-
guruan tnger vang khusus mempersiapkan tenaga ahli loe-
pendidikan dan keguruan.

Di dalam sistem pendidikan nasional suatu bangsa, maka
seluruh wilayah, budaya dan masyarakat, bangsa dan negara,
merupakan lingkungan dari sistem pendidikan nasional yang,
bersangkutan.

ﬁ..m_...! rangka pelaksanaan pembangunan nasional
sehagai pengalaman pancasila di bidang pendidikan, maka
pendidikan nasional mengusahakan:
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1, Pembentukan manusia Pancasila sebagai manusia
pembangunan yvang tinggi kualitasnya dan dapat ber-
diri sendin.

2. Pemberian dukungan bagi perkembangan masyarakat,
bangsa dan negara Indonesia yang berwujud dalam
ketahanan nasional yang tangguh dan mengandung
makna terwujudnya kemampuan _uu_.ﬂmmn Bﬂ.ﬁnﬁr&
setiap ajaran, paham dan [deologi yang bertentangan
dengan Pancasila.

7. Perbandingan Pendidikan Islam Antara Zaman Orde
Lama (1945-1965) dan Orde Baru

a. Zaman Orde Lama

Di zaman orde lama pendidikan Islam mendapat per-
hatian serius dari pemerintah, baik disekolah negeri maupun
swasta, Hal ini dimulai dengan memberikan bantuan terhadap
lembaga tersebut sebagaimana yang dianjurkan oleh badan
pekerjn Komite Nasional Pusat (BPFKNP) pada tanggal 27
Desember 1945, yang menyebutkan bahwa: "Madrasah dan
Pesantren yang pada hakikatnya adalah satu alat dan sumber
pendidikan dan pencerdasan rakyat jelata yang sudah berurat
berakar dalam masyarakat Indonesia umumnya, hendaklah
pula mendapat bantuan nyata berupa tuntutan bantuan material
dani pemerintah”.

Kenyataan itu timbul karena kesadaran umat Islam yang
dalam setelah sekian lama terpuruk dibawah kekuasaan pen-
jajah pada zaman penjajahan Belanda. Akan teatapi, keadaan
berubah secara radikal setelah tercapainya kemerdekaan
Indonesia, seakan-akan merupakan ganjaran bagi para ulama
atau vany dijfiwal oleh keislaman, vaitu kemerdekaan membuah-

s
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kan -._n-.EE yang luar biasa besar manlaatnya bagi b, Zaman Orde Baru
muslimin, ferutama di bidang pendidikan modem. Sejak ditumpasnya peristiwa G.30 STKI pada tanggal |
Meskipun Indonesia bary memproklamasikan Oktober 1965, bangsa Indonesia telah memasuki fase baru
dekaanya dan sedang menghadapi revolusi fisik, . yang diberi nama Orde Baru. Ciri-ciri Orde Baru adalah:

Indonesia sucah berubah dirf terutama mernperhatikan

1. Sikap mental yang positif untuk menghentikan dan
mengoteksi segala penyelewengan terhadap Pancasila
dan UUD 1945,

1. Mempenuangkan adanya suatu masyarakat yang adil
dan makmur, baik materiil maupun spiritual melalui

lah pendidikan yang dianggap cukup vital dan .

Dibentuklah PP dan K. dengan terbentuknya tersebut .

__“_Tm.w!__ berbagal usaha, terutama mengubah sistem pendis

dikan dan menyesuaikanya dengan kedaan yang baru. .

PP dan K pertama dikeluarkan oleh Ki Hajar Dewantara

%?1

3. Sikap mental mengabdi kepada kepentingan rakyat
dan melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara
mumi dan konsekwen.

____n_.___.._i:w-n.ﬁ:.._...._:i_..rﬂ Tﬂtﬂ.!iﬁfrlri-r_
dan guru, untuk: 4

1. Mengibarkan sang merah putih 1 dibalaman
e putih setiap hari d

“_ !ﬁrf“”nf:#ﬁ_ Indonesia raya

. E%&f&nﬂgnﬂpnﬁﬁ
.&E:!é.iﬁnﬁ%ﬁrﬂﬁnﬁ!i

4. E?EEE:EFE!E%F
upacara yang berasal dari pemerintahan balstentara

5. Memberi semangat kebangsan kepada semua murid-
murid.

Dengan demikian, Orde Baru bukanlah merupaka
golongan tertentu, sebab orde baru bukan berupa pengelom-
pokan fisik. Perubahan Orde Lama (sebelum 30 September
1965) menjadi Orde Baru berlangsung melalui keriasama antara
pihak ABRI atau Tentara dan prrakan-geraban pemuda-pemueda

secara spontan, sebagian lagi atas perencanaan pihak lain.
Muls-mula mereka memprotes segala macam penyalahguna-
an kekuasaan harga yang merunghat. korupsi yang merajalela
dan sebagainya. Dalam bulan-bulan berikutnya ksmpanye
tersebut berkembang menjadi protes erhadap Soekama, dengan
cara penghinaan yang sebelumnya tidak terbanyvang akan
dialamatkan kepadanya (Aly. 1999: 136).

Seirama dengan pelajaran sejarah bangsa dan negar
Indonesia sejak proklamasi kemerdekaan Indonesia T..n_”
tanggal 17 Agustus 1945 kar }

o ; : hingga sekarang, _H__.rn !_Eu_.. k-






_.._.u..ﬂr.-nr.!.. ___E._._...-.._..": Saartingumn Rescician tdam Sl Peraiidikan of Megaia Muslim
puan dan ketra 5

yang berguna bagi usaha ?:fmr-”.._““. _”ngmn“nql |
Pendidikan ini mempunyai cir-ciri sebagal | il
lrﬁ;f:&aﬂ.ﬂiﬂf& “Fll.ru_.l...::j_. .
w!_i sidah tidak bersekolah atay droup out; tidak -
Femjang dan program pendidikan untuk jangka waki me g
peserta didik tidak homogen, ada wakty belajar dan

yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, dan bukan

B e rhan lslam, Namun pancasila dan UUD 1945, men-
o in kemerdekaan bagi umat fslam untuk melaksanakan

‘dan mengembangkan pendidikan Islam,

Pasal 31 ayvat 2 UUD 1945 menvatakan bahwa: “Peme-
pintah mengusahakan dan menyelengarakan satu sistem peng.
aparan nassonal, yang distur dengan undang-undang”. Mengapa
para pendiri bangsa dan negara, yang sebagian besarnya
adalah tokoh-tokoh Islam, mengamanatkan kepada pemerintah
untuk “mengusahakan dan menyelmggarakan satu sistem
pengajaran (pendidikan) nasional”, padahal di kalangan bangsa
Indonesia masa itu berlaku dan berkembang adanya dualisme
sastem pendidikan (pendidikan pada sekolah-sekolah umum,

n.__..n.rfn_!w- mewarisi sistem ﬁilﬂuu“:ln.l-_ dan pendidikan pada surauflanggar, masjid, pesantren serla
dualistis, yaity, Y madrasah). UUD 1945 sendiri tidak memberikan penjelasan
1. Sistem pendidikan _ secara begas, tetapi menyerahkanya kepada pembuat Undang-
corak sekujer alaug FEEEEELHH yang ber- undang untuk mengatumya. Namun demikian, ternyata para

pada sekolah-sekolah umum, yang aﬂiwuﬂ._..!!. j pendin bangsa dan negara, yang mempersiapkan suatu ran-

dari pemerintah kolonial Belanda - cangan tentang pendidikan dan pengajaran yang akan dilak-

2. Sistem pendidikan Islam, yang bertumbuh dan ber- sanaban sesual dengan maksud UUD 1945 itu. Dalam ran-
cangan tentang pendidikan dan pengajaran yang dipersiapkan

E.F—“ n- Eﬁ..— -.—EE_- " -
pendidikan dan Pengajaran yang rq:-_“pﬁ & __“HEE Persiapan Kemerdekaan tersebut, disebutkan antara
M ﬂ e

.__-_E_!ﬁ..... r. masid dan pesantren serta madrasah,
. 1. Dengan undang-undang kewajiban belajar, atau per-
aturan lain jika keadaan di suatu daerah memaksanya,

. pemerintah memelihara pendidikan kecerdasan akal
E:”hﬁﬁqu. _.E._ bangsa Indonesia ¥ang mayoritas pen- budi untuk segenap rakyat dengan cukup dan sebaik-
ya terdini dari umat Islam, telsh bersepakat dan ber- baiknya, sepertti ditetapkan dalam Undang-Undang

Dasar pasal 31.

in
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2. Dalam garis-aris adab perikemanusiaan, seperti ter-
kandung dalam segala pengajaran agama, maka pendi-
dikan dan pengajaran nasional bersendi agama dan
kebudayaan bangsa serta menuju kearah’keselamatan’
dan “kebahagisan® masyarakat

Sty Morcdiclian ol Segprs Mandim

‘untuk memajukan kescjahteraan umum, mencerdsakan
kehidupan bangsa, dan seterusnya...” dipandang dan
EEEEE?E%E
penadidikan Islam. Karena berorentasi pada tujuan yang
kurang FEF%EEEE!%
MEQEF?FEFHI*-E-E-%?E-ET
kembanghkan secara terpadiu(terintrograsi).

2 Etuﬂnirvﬂﬂp&r!%l&ﬁ!ﬂﬂﬂﬂn

Dengan demikian, yang dimaksudkan dengan “satu
sistem pengajaran nasional”, menurut para penyusunnya,

adalsh “suatu sistem pendidikan dan pengajaran yang bisa
melihara pendidikan kecerdasan akal budi secara merata ke-

pada seluruh rakyat, yang bersendi agama dan kebudayaan

bangsa, untuk mewujudkan keselamatan dan kebahgi aan gisan masyarakat”,jika ditinjau dari segj konsep operasi
masyarakat bangsa Indonesia seluruhnya. Dengan penjelasan anal uﬂﬂﬂiﬁhgﬁ_ﬂﬂimﬁ disnalisa sebagai
tersebut, nampaknya pendiri bangsa menghendaki dan men- berikut:

dorong kepada pemerintah untuk mengadakan usaha pem- n-%iﬂgtfﬁr%iﬁ

Baharuan sistem pendidikan warisan budaya bangsa yang ber-
sifat dualistis, menuju terwujudnya suatu sistem pendidikan

nasional dan mengintegrasikan sistem pendidikan lslam ke budi merupakan salah satu unsur penting dan pokok
dalhitiytc dari fitrah manusia.

Mengapa sistem pendidikan Islam diintegrasikan ke Karena sebagaian besar bangsa Indonesia adalah umat
dalam sistem pendidikan nasional? Secara konseptual, Sistem
pendidikan nasional sebagaimana dikehendaki oleh UUD

1945, aclalah sefalan atau paling tidak, tidak ada pertentang-
anya dengan konsep dasar pendidikan lslam.
Konsep/sistem pendidikan jika dianalisa secara perban-
dingan maka akan terwujud:
juga menjadi cita-cita atau tujuan pendidikan nasional, se-
bagaimana dirumuskan dalam pembukaan UUD 1945
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untuk “mengusahakan dan menyelengagarkan satu sistem

pengajaran nasional yang diatur dengan Undang-undang”,
Hal ini berarti bahwa pemerintah harus menyuson Undang-

undang tentang Sistem pendidikan nasional yang dimaksud-
kan, Namun nampaknya usaha menyususn Undang-undang
tentany sisitem pendidikan nasional tersebut bukanlah hal

yang mudah, karena ternyata bahwa sejak tahun 1945, Undangs
undang sehagaimana dikehendaki oleh pasal 31 ayat 2 UUD
1945 tersebut, baru bisa direalisasikan pada tahun 1989, yaitu
dengan diundangkanva UL no 2 tahun 1989, temtang Sisten

Pendidikan Nasional (yang dikenal dengan sebutan singkat

"ULISPN. Pada tanggal 27 Maret 1989. Memang dalam sejarah
pendidikan di Indonesia pernah ada undang-undang vang
mengatur tentang pendidikan secara nasional, misalnya: UU

no 4 tahun 1950 tentang Dasar-dasar Pendidikan dan peng-

ajaran di sekolah, untuk selunih pengajaran di Indonesia, UU
no 22 tahun 1961 tentang Perguruan tinggi; UU no 14 PRPS
tahun 1965 tentang majelis pendidikan Nasional Dan UU no
19 PNPS tahun 1965 tentang pokok-pokok Sistem pendidik-
an nasional Pancasila; namun kesemuanya UU tersebut, bukan-
lah merupakan UL tentang satu sistem pengajaran/pendidik-
an nasional sebagaimana dikehendaki oleh pasal 31 ayat 2
UUD 195, karena UL tahun 1950 dan 1954, hanya tentang dasar-
dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah, dan UU tahun
1961 hanya tentang perguruan tinggi saja. Sedangkan LU 1965,
walaupun sudah mengatur sistem pendidikan nastanal, tetapi
bukan merupakan realisasi dari kehendak UUD 1945 secara
murni, karena masa itu terjadi penyelewengan-penyele-
wengan terhadap pelaksanaan LIUD 1945, dengan berlakunya
marifesto Politik dengan melaksanakan UUD 1945 dengan
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spesifikasi sosialisme Indonesia Demaokrasi terpimpin, Eko-
nomi terpimpin dan kepribadian Indonesia atau yang lebih
dikenal dengan manipol USDEK.

Setelah jatuhnya Orde Lama, dan kekuasaan pemerin-

tahan berada di tangan Orde Baru, maka pemerintah Orde
bary berusaha untuk mengadakan koreksi total terhadap
penyelewengan yang terjadi dan berusaha untuk melaksana-
kan Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan konsekwen.
Dalam rangka melaksanakan Pancasila dan UUD nasional, ter-
masuk di dalamnya melaksanakan pendidikan nasional Maka
sesuai dengan pasal 31 ayat 2 UUD 1945, mulailah dipersiap-
kan penyusunan UU tentang sistem pendidikan nasional.
Mamun sebelum bisa merealisasikan UU tentang sistem pen-
didikan nasional, maka segala pengaturan tentang pendidikan
nasional ini ditampung dalam Garis-garis Besar Haluan Negara
(GBHN): dan baru pada tahun 1989, berhasillah disahkan UU
no 2 tentang sistem pendidikan, sesuai dengan amanat UUD
1945,

Beberapa prinsip dari UUSPN tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut, Dalam rangka pelaksanaan pembangunan
nasional sebagai pengamalan Pancasila di bidang pendidikan,
maka pendidikan nasional mengusahakan:

1. Pembentukan manusia pancasila sebagai manusia
pembanguann yang tinggi kualitasnya yang mampu
mandiri;

2. Pemberian dukungan bagi perkembangan masyarakat,
bangsa dan negara Indonesia yang terwujud dalam
ketahaan nasional yang tangguh yang mengandung
makna terwujudnya kemampuan bangsa menangkal
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setiap ajaran, faham dan ideologi yang bertentangan 2. Merupakan satu keseluruhan dan dikembangkan untuk
dengan Pancasila. Sehubungan dengan itu, maka pen- it berusaha mencapai tujuan nasional.
didikan pendahuluan Bela negara diberikan kepada . Mencakup baik jalur pendidikan sekolah maupun jalur
peserta didik sebagai bagian dari keseluruhan sisitem pendidikan luar sekolah
pendidikan nasional. 4. Mengatur bahwa jalur pendidikan sekolah terdisi atas
3 (tiga jenjang utama, yang masing-masing terbagi pula
%giiﬁgéiﬁl 5. Mengatur bahwa kurikulum, peserta didik dan tenaga
mengembangkan dirinya secara terus menerus dari satu gene- sjat, merupakan tiga unsur yang tidak dapat dipisah-
rasi ke generasi berikutnya. Sistem pendidikan nasional ada- kan dalam kegiatan belajar mengajar.
lah sekaligus alat dan tujuan yang amat penting dalam per- . Mengatur secara terpusat (sentralisasi), namun penye-
dikan nasional dilaksanakan secara semesta, menyeluruh dan sanakan secara tidak terpusat (desentralisasi
terpadu. Semesta dalam arti terbuka bagi seluruh rakyat, dan 7. Menyelenggarakan satuan dan kegiatan pendidikan
Ehlﬁiﬂaﬁ%&&g&a sebagai tanggung jawab bersama antara keluarga,

nasional dengan EEIEEE_H!E

berkedudukan serta di perlakukan dengan pengguna-
Selanjutnya pendidikan nasional yang ditetapkan dalam an ukuran yang sama.

UUSPN ini mengungkapkan prinsip-prinsipnya, sebagai satu . Mengatur hahwa satuan dan kegiatan pendidikan yang
sistemn yang: %iﬁmﬁiiﬂr

1. Berakar pada kebudayaan nasional dan berdasarkan Em.ﬂlﬂ-ﬂ-g o hik
. ci - 2 = ciri itu tidak berten-
Pancasila dan UUD 1945, serta melanjutkan dan me-- !_u!._ dengan Pancasila schagai dasar negara, pan-
ningkatkan E&rl.. Pedoman Penghayatan dan dangan hidup bangsa dan ideologi bangsa dan negara.
EJLE Pancasila (EKA FRASETYA PANCA- 10. Memudahkan peserta didik memperoleh pendidikan

yang sesuai dengan bakat, minat dan tujuan yang hen-

1%




dak dicapai serta memudahkannya menyesuaikan dirj
dengan perubahan lingkungan,

Dasar dan Tujaun Pendidikan Nasional
Sebagalamana ditegaskan dalam pasal 1 ayat 2 UUSPN,
bahwa "Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berakar
pada kebudayaan bangsa Indonsia®, maka pada hakekatnya
pendidikan nasional adalah merupakan kelanjutan dan sistem
pendidikan yang telah ada sebelumnya, yang merupakan warts-
an budaya bangsa cecara turun menurun. Dengan demikian,
pendidikan nasional Egmﬁﬁaglﬂii
:311 idikan yang bersifat dualistis yang ada sebelum-
ya, menjadi satu s EE—E—E tha sebaga-
mana ditegaskan pula dalam pasal 1 ayat 3; “Sistemn pendidik-
EEEEEEE dari semua
satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan satu dengan
lainya untuk mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan
nasional”. Dengan satuan pendidikan, yang dimaksudkan ada-

lah “menyelenggarakan kegaiatan belajar mengajar vang di-
laksanakan di sekolah atau di luar sekolah™, Dengan demikian,

semua satuan pendidikan yang ada, bisa masuk dalam satu

kan Pancasila dan UUD 1945 dapat dikategorikan sebagai
dan masuk dalam kesatuan sistem pendidikan nastoral

Seantierrs PeruSadihoan ¢ e gans Mustim

Fungs! pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam
pasal 3 adalah sebagai berikut: 71 Menddidikan nasional berfungu
Eﬁr%g!!qﬁi%g
rt:n:ﬁ!.__n.-::t rtabat manusia Indonesia dalam rangka

va mewujudkan hajuan nasional. Dengan tajuan nasional,
3% adalah sehagaimana yang secara garis besar-

berikut: “Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan ke-

E-mqniuﬁﬂiﬂ!ﬁ!%%uﬁﬂhﬂiu
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tersebut™ untuk keselamatan dan kesejahteraan masyarakap®
Datam UL no 4 tahun 1950 yang kemudian diberlal
kan kembali; untuk seluruh Indonesia dengan UU o 12 tabu
1954, terdapat rumusan tujuan pendidikan sebagai beri
Tujuan pendidikan dan pengajaran membentuk manusia susila
yang cakap dan warganegara yang demokratis serta bertang-
gung jawab teshadap kesejahteraan masyarakat dan tanah aie®,
Kemudian dalam GBHN, selalu kita dapatkan rumusan ten-
tang tujuan pendidikan nasional yang kurang lebih sama, yang
menekankan pada aspek ketakwaan terhadap tihan vang maha
Esa, budi pekerti, kecerdsaan, ketrampilan, semangat kebangsa-
an, dan seabgainya.
Dalam rumusan GEHN tahun 1988, dirumuskan ber-
samaan dengan diramuskanya Rancangan UUSPN tersebut,
kita dapatkan rumusan yang lengkap mengenal aspek-aspek
tujuan pendidikan nasional tersebut, Rumusan lengkap ter-
sebut adalah: "Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila,
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusin yang ber-
iman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, bor-
tanggung jawaly, mandiri, cerdas dan trampil, serta sehat jasmani
dan rohani. Pendidikan nasional harus mampu menumbuh-
kan dan memperdalam rasa cinta tanah air, mempertebal se-
mangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial, sejalan dengan
itu dikembangkan iklim belajar dan mengajaar yang dapat
menumbuhkan percaya diri sendirt serta sikap dan perilaku yang
movatif dan kreatif. Dengan demikain pendidikan nasional
akan mampu mewujudkan manusia pembanguann yang dapat
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung
jawab atas pembangunan bangsa®.
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F. Malaysia -
Sistern pendidikan di Malaysia adalah berdasarkan sistem

pendidikan Inggris. Boleh didapatkan mnﬂ.,. anme:mm..b ke-
rajaan, sekolah swasta atau secara sendird. Sistem pendidikan
dipusatkan terutama bagi sekolah rendah dan #ripr T
nengah. Kerajaan negeri tidak berkuasa dalam kurikulum n_ﬂ.__
sapek lain pendidikan sekolah rendah dan sekolah Eﬂﬂﬁnumm_ 1
sebaliknya ditentukan oleh kementenan. .—.mqm,.auuu." peperiksa-
an piawal yang merupakan dri M”Hgm biasa bagi negara-negara
ia i di Sin ra dan o
® ”_.M,_._ﬁﬂ..Eru: ...__m”_nﬂ:n_mr rendah diwajibkan dalam :ﬁn!.-m.
undang. Oleh karena itu pengabaian keperluan pendidikan
selepas sekolah rendah tidak melanggar ﬁqﬁl_mﬁﬂ.nnum-mﬂw?
lah rendah dan sekolah menengah diuruskan oleh _um!!.._.__ﬁe.
tetapi dasar yang berkenaan dengan _umnmuwnu__ tinggi diurus-
kan oleh yang ditubuhkan pada tahun 2004. mﬂirﬁrﬁ.m__”___uuf
kerajaan memperkenalkan Emmrﬁmw_:_rnfmm Inggris se-
i antar dalam mata pelajaran.
Eﬁ.m”ﬂﬁ“”hﬂh menerima kemasukan kanak-kanak dari-
pada 4-6 tahun. Pengajian tadika bukan .ﬁmﬂ:m_ﬁ.rh: pengajian
waijib dalam pendidikan Malaysia. Namun begitu penubuhan
tadika oleh pihak swasta amat menggalakkan, Setakat ini,
sehahagian besar sekolah kebangsaan mempunyai kelas pra-
sekolah. Namun kemasukan ke kelas ini dibuka kepada anak-
anak dari keluarga berpendapatan rendah, bermula dari tahun
1 hingga tahun 6, dan menerima kemasukan kanak-kanak
berumur 7 tahun sehingga 12 tahun.
Sekolah rendah awam di Malaysia terbagi kepada dua
jenis, yaitu Sekolah Kebangsaan dan Sekolah Jenis Kebangsa-
an. Kurikulum di kedua-dua jenis sekolah rendah adalah
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Erl.li i setiap universitas kehadiran mahasiswa (0%)
di kelas menjadi salah satu syarat ikut serta ujian semester.
Sementara itu universitas ini telah meluluskan sekitar

18 mahasiswa Indonesia, baik di tingkat 51 dan S2. Perlu di- sk

catat, dalam sejarah kampus ini, sejak awal berdiri hingza masa PENDIDIKAN ISLAM

sebelum kejadian FIS, para mahasiswa banyak berdatangan ALAM PERSPEKTIF TO

dari negara-negara Asia, seperti Thailand, Malaysia dan Indo-

nesiz. Namun pasca kejadian FIS, pengiriman mahasiewa dari

Indonesia-Alazair yang dimulai sejak tabun 2000/200
A. Muhammad Ibn Abdul Wahab
1. Riwayat Hidup

Muhammad ibn Abdul Wahab nama lenghkapnya adalah

Muhammad ibn Abd Wahab ibn Sulaiman al-Tasumiy. la di-
lahirkan paca tahun 1115 H/1703 M. Di Al-Uyainat daerah Najd
Saudi Arabia. la mulai belajar agama pada ayahnya sendiri.
Kemudian menuntut ilmu ke Madinah dan berguru kepada
beberapa Syaikh di antaranya Syaikh Sulaiman Al-Khurdi.
Muhammad Al-Hayyat Al-Sind, Abdullah ibn fbrahim, Syaikh
Ali Affandy Al-Daghistani Muhammad ibn Abdul Wahab yang

dikenal dengan gerakan wahabiyah. Gerakan tersebut lahir

aliran ini. Pengikut Muhammad ibn Abdul Wahab menyebut
5
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diri mereka dengan nama Al-Muslimun atay Muwahhidun,

yang berarti pendukung ajaran yang memurmikan ketauhid-

an AllahS SWt. Mereka juga menyebut diri mereka whagai

Islam, Secara politik, umat Islam di seluruh kawasan kekuasa-
an Islam berada dalam keadaan yang lemah. Turki Usmani
?i:gum!mniipiigi
itu sedang mengalami kemunduran dalam wiala bidang,
{Efigﬁii

Selain rﬁglﬁ%iﬁ saal ity
merupakan faktor vang paling mendorong munculnya gerak-
an Wahabi. Pada umumnya terutama di semenanjung Arabia,
telah terjadi distorsi pemahaman al-Qur'an. Semangat keilmu-
An yang meramaikan zaman klasik telah pudar dan diganti-
kan dengan sikap fatalis dan kecenderungan mistis.

L Ide Pemikiran

Menurut Wahabi, tauhid yang disjarkan Nabi Muham-
mad Saw. Telah diselubungi khurafat dan faham kesufian,
Enin&!uﬁﬁggigg
Eﬂmﬂnﬁ__ﬁ_niaﬁﬁﬂui#%udﬁﬁnnﬁ
H”#E-Ei:é-&ﬁggi
m miﬂrn!#ﬂu.iﬁﬂ;ﬂﬂﬁ!ﬂ&!!—iﬂlg
mencapai Tuhan. Dalam keyakinan mereka, Tuhan terlalu jauh

Pevilidiboen habam datam Perspekdil Tokoh

untuk dicapal manusia melalui pemujaan langsung, maka
tidak hanva pada guru yang masih hidup, kepada yang sudah
matipun meneka memohon perantars. Sebagian umat telah me-
ninggalkan akhlak yvang diajarkan al-Qur'an bahkan banyak
yang sudah tidak menghiraukan lagi. Kota Makkah dan Ma-
dinab telah menjadi tempat yang penuh penvimpangan aki-
dah, sermentara ibadah haji sudah menjadi amalan yang dileceh-
kan dan ringan.

Menurut Muhammad ibn Abdul Wahab, kebiasaan-ke-
bissaan itu mengandung syirik atau politisme yang harus di-
berantas. Semua itu adalah bid'ab (sesuatu yang asing) yang
dibaywa crang huar masak ke dalam bdam Bid'ah i mesti dibuang
dan orang harus kembali kepada tauhid Islam yang sebenar-
nya. Bid'sh masuk sesudah zaman salal (sesudah zaman Nabi
Muhammad Saw. Para sahabat, imam-imam dan ulama-ulama
besar). Tauhid lslam yang mumd, terdapat pertama-tama pada
Nabi Muhammad Saw, para sahabat, imam-imam dan ulama-
ulama besar. Mereka disebut salaf dalam Islam. Untuk me-
murnikan ldam semua bid'ah harus dibuang,

Ada dua ints ajaran Wahabi; pertama, kembali kepada
agaran yang asli, maksudnya adalah ajaran Islam yang dianut
dan dipraktekkan oleh Nabi Muhammad Saw. Sahabat dan
para abiiin; dan kndia, prinsip yang berhubungan dengan tauhid.
Pada dua inti ajaran tersebut Muhammad ibn Abdul wahab
memusathkan pemikiranya pada masalah tauhid. la berpendapal
sebagai berikut:

a. Yang boleh dan harus disembah hanyalah Allah dan

orang yang menyembah selain Allah telah menjadi
musyrik dan boleh dibunuh.
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b. OrangIslam vang meminta pertolongan kepada syaikh,
wali atau kekuatan gaib, telah menjach musyrik dan bukan
lagi penganut paham tauhid vang murmni.

€. Menyebut nama nabi, syaikh atau malaikat sebagai
perantara dalam doa adalah syirik.

d. Meminta syafaat selain Kepada Allah, syirik.

e. Bemazar kepada selain Allah Syirik,

f. Memperoleh pengetahuan selain dard al-Qur'an, hadits
dan Qivas merupakan kekufuran.

& Tidak percaya kepada Quda dan Qadar Tuhan mem-
pakan kekufuran.

h. Menafsirkan al-Qur'an dengan takwil atau interpretasi
bebas adalah kufur (Nasution, 1982: 24-25),

Hasil gerakan Wahabi sangat luas jangkauan pengaruh-
nya. Pada tahap pertama ia menggoncangkan kesadaran umat
Muslim. Ketegasan diperlihatkan tidak hanya terhadap penyem-
bahan wali, tetapi juga terhadap peribadatan-peribadatan dan
mazhab ortodok yang sudah diterima umat. Dengan pernya-
taan bahwa mereka telah mengingkari ajaran Islam transen-
dental yang murmi dan melepaskan status mereka sebagni orang
vang benar-benar mukmin.

Gerakan Muhammad ibn Abdul wahab pada abad ke-
18 M, lebih tepat dikatakan sebagai gerakan pemurnian Islam
yang seacara keras untuk memberantas bid‘ah, kurafat dalam
pengamalan Islam. Atau dalam bahasa lain, ia ingin menyem-
buhkan borok-borok yang diderita oleh umat Islam, karena dalam
pemikiran dan usahanya hanya terbatas dalam mengem-
balikan tauhid yang mumi dan ibadah yang benar sebagai-

218

Pendiciikan Islam dabam Perspebdll Tokoh

mana yang dipraktekkan oleh Rasulullah Saw. Sahabat-
sahabatnya dan para thabiin. Oleh karena itu, Muhammad
ibr Abdul wahab oleh Iqgbal dikatakan sebagai “pembaharu
puritan agung’,

Gerakan abdul wahab ini dipengaruhi oleh Ibnu Tai-
miyah yang menganut Mazhab hambali. Hanya disayangkan
gerakan tersebut sangat keras sekali tanpa mengenal toleransi
atau tanpa komproni, sehingga menimbulkan kemarahan
rakyat. Seharusnya dalam gerakannya tersebut menggunakan
strategi dakwah bilkikmah sebagaimana dianjurkan dalam al-
Qur'an surat an-Nahl avat 125 (Ajuklah manusis kepada falan
Tuhawmu berdasarkan kebijgksanaan dan tutur kata yang batk
dan ajaklah mereka berdiskusi dengan cara yang paling baik).

Pada ayat tersebut terdapat tiga prinsip bagi pelaksanaan
dak’wah yaitu:

a. Kebijaksanaan yang baik, yaitu suatu kebijaksanaan
yang diambil berdasarkan atas pertimbangan yang
matang berlandaskan pada informasi tentang hakikat
kehidupan psikologi manusia sebagai objek da'wah.
Informasi tersebut merupakan bahan pengetahuan
yang secara objektif menggambarkan tentang kese-
luruhan kehidupan manusia dalam segala dimensi dan
aspeknya menurut situasi dan kondisi yang meling-
kupinya.

b. Perilaku yang dinyatakan dalam bentuk penasihatan
atau ajakan serta keterangan-keterangan yang disam-
paikan dengan metode yang cukup baik dilihat dari
segl kedayagunaan psikologis manusia,

s



Eiﬁ?nﬂiﬁsﬁ!%qﬁﬁa
an yang kurang tepal. Sebab, dalam Islam anjuran untuk me-
nuntut ilmu itu dimulai dari ayunan sampai liang lahat dan
mengenai tempatnya tidak hanya di negara-negara Islam,
tetapi dapat ke negara-negara manapun termasuk non-lslam,
IEFEEEEE%?

Pernyataan Nabi Muhammad Saw. tersebut mengan-
dung maksud bahwa menuntut ilmu itu dapat dilakukan di

mana saja, karena negeri Cina di masa Nabi Muhammad Saw.
Merupakan negert yang paling jauh dan negeri Cina bukan

tersebut Nabi Muhammad Saw. Memerintahkan kepada
I
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amatnya untuk menuntut {imu dunia sehingga mencapal
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.

Dalam surat Yunus a _.__ t 101 disebutkan: __.._—._....:__.-

(pelajarilah) apa-apa yang ado dilangit dan di bumt...
tersebut tegas memerintahkan manusia untuk _._ﬁﬂ?...rn

guna menyadarkan manusia dan mengetahul bahwa semua

ity merupakan ciptaan Allah Swt. Selain itu juga manusia

harus memperhatikan apa-apa yang ada di bumi, sepert] tum-
buh-tumbuhan, binatang, benda-benda yang ada di dalam
tanah, seperi emas, perak, batu bara, benda-benda yang ada
di laut seperti ikan, mutiara dan lain-lainya. Ringkasnya, ayat
tersebut memerintahkan manusia untuk mempelajari ber-
aneka macam ilmu pengetahuan untuk memperhatikan apa-
EEEEE angit dan di bumi karena tanpa {lmu penge-

di langit dan di bumi.

Atas dasar pemikiranya tersebut, hal yang wajar jika para
pakar menyatakan bahwa gerakan Wahabisme tidak dapat
dipertimbangkan sebagal gerakan modernisme dalam Islam
dan dinyatakan sebagai anti intelektual sekalipun ia meng-
himbau ijtihad.

Eﬂfinﬂ&ngﬂ&!%ﬂhﬂg:m.
an karena semua iktiar kita pada akhirnya akan r_nn..__l.ﬁ:mimh
ketentuan EE... Misalnya mengenal ajal manusia, sekera

apapun usaha kita untuk mengobati penyakit tapi jilka A n__.
menentukan lain Eﬁ:&grﬂuﬂnﬁﬁ%u@
kita harus menerima dengan lapang dada karena itu sudah
merupakan ketentuan Tuhan, Sebagai manusia, kita harus terus

il
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terdapat suatu golongan menjadikanya sebagal rukun iman

yang keenam, selama pemahamanya tersebut benar tidak.

menjadi persoalan, sebab apabila terjadi kekeliruan terhadap
pemahaman Qnds dan Qader akan mengakibatkan umat Islam
berpaham fatalisme atau statis karena semua kehidupanya sudah
ditentukan oleh Tuhan. Hal ini akan menyebabkan kemun-
duran bagi umat Islam, sedangkan dalam Islam umat harus
dinamis untuk mencapai kemajuan. Allah telah menegaskan
dalam al-Qur‘an, “tidek akan mengubah masih suatu kawm atau
hambanya apabila kawm atau kambanya itu tidak mengubah-
myd serulird™ (S, al-Rad: 13).

B. Al-Tahtawi
1. Riwayat Hidup

Al-Tahtawi dilahirkan pada tahun 1801 di Tahta, suatu
kota yang terletak di Mesir bagian Selatan. Ia berasal dari ke-
luarga ekonomi lemah. Harta kekayaan orang taunya ter-
masuk dalam kekayaan Mesir yang diambil alih oleh Muham-
mad Ali pada masa kekuasaannya. Di masa kecilnya, Al-
Tahtawi terpaksa belajar dengan bantuan dari keluarga ibunya.
Ketika berumur 16 tahun, ia memperaleh kesempatan belajar
di Al-Azhar Kairo. Setelah menyelesaikan studinya di Al-Azhar,
Al-Tahtawi mengajar di sana selama 2 tahun, kemudian di-
angkat menjadi imam tentara pada tahun 1824. Dua tahun
kemudian ia diangkat menjadi imam mahasiswa-mahasiswa
vang dikirim Muhammad Ali ke Paris,

Dalam masa tugasnya di Paris, ia memanfaatkan waktu-
nya untuk belajar dan menimba pengalaman sebanyak-banyak-
nya dengan membaca buku-buku sejarah, teknik, ilmu-bumi,
dan politik karangan Montesquieu, Voltaire, Rousseau Racine
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(Erwin, 1965: 65). la memperoleh banyak kesan selama lima
tahun berada di Paris sehingga kesan tersebut dituangkan dalam
sebuah buku Talkkish Al-limiz fi Talkhish Bariz, Buku tersebut
selain mengisahkan pengalamanya selama di Paris, juga meng-
ungkapkan seputar kehidupan dan kemajuan Eropa yang di-
lihatnya selama di Paris (Maunah, 2005: 85).

2. lde Pemikiran

Ide-ide Al-Tahtawi di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Pembaruan Bidang Agama.

Ide pembaruan dalam bidang keagamaan terdiri dari
pentingnyua kehidupan duniawi, pintu ijtihad masth terbuka
perlurya pengembangan syariat dan bekal pengetahuan maodem
bagi para ulama, reinterpretasi paham Quda dan (Jadari agar
tidak mengarah kepada fatalisme. Menurut Al-Tahtawi, ma-
nusia mempunyai dua tujuan, Pertama, menjalankan perintah
Tuhan dan mencari kesejahteraan dunia. Kesejahteraan dapat
diperoleh dengan berpegang pada sendi-sendi agama. Budi
pekerti luhur dan kemajuan ekonomi lslam pada masa itu tidak
mementingkan kehidupan dunia. Kedua, syariat harus disesuai-
kan dengan keadaan dan situasi yang modern. Menurutnya
prinsip dan sayariat tidak bertentangan dengan kebanyakan
hukum 1slam. Qada dan Qadar Tuhan, tetapi harus berusaha
terlebih dahulu, baru berserah diri kepada Tuhan. Mengenai
soal fatalisme Al-Tahtawi berpendapat manusia tidak boleh
berserah dan mengembalikan segala-segalanya kepada Allah.

b. Pembaharuan bidang Ekonomi
Ide pembaruan dalam bidang ekonomi diantaranya
pembangunan bidang ekonomi harus mengakar pada potensi

]
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sendiri. Mengingat ekonomi Mesir tergantung dalam bidang
pertanian, maka ia menghendaki agar bidang pertanian men-

dapat pricritas untuk dikembangkan.

. Pembaharuan bidang pemerintahan

Ide pembaharuan dalam bidang pemerintahan lermasuk
bidang kenegaraan ia menyatakan bahwa di suatu negara
terdiri dari empat golongan, yaitu rajs, kaum ulama, dan ahli-
ahlli, tentara dan kaum produsen. Dan golongan pertama ada-
lah golongan pemerintah dan dua golongan lainya adalah go-
longan rakyat yang harus patuh dan setia kepada pemerintah.
Raja mempunyai kekuasaan eksekutif mutlak, tetapi harus
dibatasi oleh syariat dan syura dengan para ulama. Raja harus
menghormati ulama dan memandang mereka sebagai mitra
dalam menjalankan pemerintahan.

Ide-ide pembaharuan Al-Tahtawi ini menyentuh ber-
bagai bidang kehidupan masyarakat seperti bidang politik,
ekonomi, pendidikan dan keagamaan, [ bidang keagamaan
ide yang dilontarkan sangat sejalan dengan maksud ayat al-
Qur’an yang menyatakan, sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah nasil suatu kaum ata hamba sebelum mereka meng-
ibah nastherya sendiri. Hal ini relevan dengan ciri ajaran Islam
yang menekankan keseimbangan antara persoalan duniawi
dan ukhrawi, sebab dalam Islam bukan hanya mementingkan
soal ukhrawi semata, tetapi jugn soal hidup di dunia sebagai-
mana ditegaskan dalam Q5. al-Qashash: 77,

Berdasarkan ayat tersebut umat Islam harus memen-
tingkan ikehidupan duniawi dan ukhrawi dan tidak boleh
hanya satu kehidupan duniawi semata atan ukhrawi semata.
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Mengenai syariat yang harus disesuaikan dengan per-
kembangan modern, mertpakan suatu pemikiran yang cemer-
lang agar Islam dapat menjawab tantangan zaman. Oleh sebab
i, urmat Tslam tidak tertinggal dalam kemajuan zaman dengan
alasan bahwa syariat memang harus senantiasa diperbarui
terus menerus sesuai dengan tuntutan ruang dan wakiu. Sebab,
dalam kondisi perkembangan zaman yang bagaimanapun
Islam harus memberikan jawaban.

Mengenai pemikiranya dalam bidang politik yang me-
nyatakan bahwa kekuasaan absholut raja harus dibatasi oleh
syariat, dan raja harus bermusyawarah dengan ulama dan kaum
terpelajar seperti dokter, ekonom, teknokral dan lain sebagai-
niya. Pemikiranya tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip ke-
kuasaan politik yang digariskan al-Qur’an di antaranya dalam
(5. al-Misa': 58-59, dan pada kandungan Q5. Al-Hajj: 4), me-
nyatakan bahwa dalam rangka melaksanakan tugas-tugasnya
para penguasa dituntut untuk selalu melakukan musyawarah,
yakni bertukar pikiran dengan siapa yang dianggap tepat guna
mencapai yang terbaik untuk semua, Mengenai taja harus di-
batasi dengan syariat, Hal itu langkah yang terbaik karena raja
sebagai manusia biasa yang didalam diri pribadinya terdapat
sifat keserakahan kezaliman, lupa atau khilaf. Untuk menghin-
dari terjadinya keserakahan dan kezaliman seorang raja, maka
kelasasaanya harus dibatasi dengan syariat hukum, sehingga
dalam melaksanakan kekuasaarnya seorang raja berpedoman
pada syariat yang digariskan.

d. Dalam bidang Ekonomi
Mengenai pemikiran dalam bidang ekonomi, seharusnya
tidak hanya terfokus pada bidang pertanian semata, walaupun

.
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negaranya agraris, letapi harus terfokus pada bidang Industr
yang mengolah hasil-hasil pertanian, khususnya dan i....EmE...

lain pada umumnya, agar negaranya tidak lergantung pada

negara lain atau tidak mudah diombang-ambingkan atau dj-

mm_amarr:mmu; lain. Saat negaranya memerlukan barang hasi]
industri, maka dalam bidang ekonomi sebagai upaya pemenub-

Hiﬁw.ﬁﬂrg negaranya harus percaya pada kemampuan diri
iri.

€. Dalam Bidang Pendidikan
E.ﬂnﬂ-ﬁ pembaharuan bidang pendidikan yang diterap-
kan bersifat universal, yaitu dengan tidak membeda-bedakan
H.Eqn-_u_.ﬁ._nr_. dengan perempuan, hal itu merupakan suats
pemikiran yang tepat. Sebab, dalam Islam antara laki-laki dan
wanita mempunyai kedudukan yang sama dihadapan Tuhan,
yang berbeda dihadapan Tuhan hanyalah iman dan taqwanya
seseorang, Pembaruan pendidikan yang dimaksudkan agar
umat Islam bersifat dinamis dan meninggalkan sifat statis.
Jika, pejabat atau petugas administrasi mempunyai pendidik-
an yang baik, sungguh suatu pemikiran yang cemerlang untuk
mempersiapkan para aparat yang profesional dalam melak-
sanakan tugasnya.
| Para ulama telah sepakat bahwa mencari ilmu ity wajib
bagi setiap Muslim dan Muslimah, ada yang fierdi ‘ain dan ada
yang fardua kifayah, Fardu Ain adalah menuntut flmu yang men-
jadi keharusan untuk memahami agamanya, baik akidah mau-
pun perilaku (akhlak) dan juga profesi duniawi, sehingga dapat
-:m:.ﬂ.m...:.v__. kebutuhan umatnya. Adapun yang firrdu kifiyah ada-
lah ilmu yang mendukung tegaknya agama dan dunia bagi

i
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umat Islam dan umat manusia pada umunya, yaitu ilmu agama
dan ilmu pengetahuan duniawi.

Ide-ide pembaharuan pemikiran Al-Thahtawi di Mesir
selanjuinya dikembangkan oleh tokoh-tokoh pembaruan, sepert
jamaluddin Al-Afgani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.
Oleh sebab itu, tidaklah berlebihan bila Al-Thahtawi dinyata-

kan sebagai pelopor pembaruan pemikir di Mesir.

C. Jamaluddin Al-Afghani
1. Riwayat Hidup
Jamaluddin al-Afghani nama lengkapnya adalah Jamal-
uddin al-Afghani bin Safdar, lahir di A'adabad dekat Qanar
di daerah Kabul Afganistan tabun 1839 M. (Stoddard, 1921:
64}, Namun ada juga yang mengatakan ia lahir di As'adabad
dekat Hamadan di Persia. Ditinn Afganistan, sejak Afghani pergi
dan mulai terlibat langstung dalam gerakan internasional anti
kolonialisme/imperialism Barat dan despotisme Timur.
Setelah singgah di India dan Kairo, kemudian 1a pergi ke
Istambul, Belum lama di Istambul ia diangkat menjadi anggota
Majelis Pendidikan dan mulai diundang berdakwah di Aya
Shopia dan Masjid Ahmadiyah. Popularits Afghani di Istam-
bul menjau dari silsilahnya al-Afghani berasal dari keturunan
Bangsa Arab, karena nenek moyangnya berasal dari seorang
perawi hadits yang mashur, yaitu al-Tirmidzi dan masih ada
hubungan nasab bersambung sampai pada Husien bin Ali Abu
Thalib, Dari sinilah ia menjadi penasihat Sir Ali Khan, dan
beberapa tahun kemudian diangkat menjadi Perdana Menter:
yang pada waktu itu Inggris mulai mencampuri soal politik
Afghanistan. In mempelajari segala cabang ilmu keislaman
di samping filsafat dan ilmu eksakta hingga umur 18 tahun.
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Kemudian ia pergi ke India dan tinggal di sana selama sanu tabwn, 2. lde pemikiran .
Lalu pada tahun 1957, ia kembali ke Afganistan dan diangkat Dengan melihat kegiatan politik Afghani, Harun Nasution

berpendapat bahwa Afghani lebih bersifat pemimpin politik
daripada pemikir pembaruan islam (Ondine, 9 April 2011} Afghani
sedikit sekali memikirkan masalah-masalah agama dan seba-
Tidak pula mengherankan kalau Goldzither memandang al-
Afghani terutama sebagal tokoh politik dan bukan sebagal pe-
%%giiiﬁ.g%
Afghani sebenarnya di dasrkan pada ide-idenya tentang pem-
baharuan dalam Islam. Kegiatan politik itu timbul sebagal
akibat yang semestinya dari pemikiran-pemikiranya tentang
pembaharuan. la, pada hakekatnya adalah pemimpin pemba-

Jamaluddin al-Afghani melihat berbagai bentuk yang
dilakukan oleh penjajah Barat di negara-negara, Islam yaitu
merusak kepribadian ldam, sedangkan bentuk yang paling
berbahaya adalsh berusaha merusak akidah scorang Musiim,
bailk dengan menciptakan keragu-raguan maupun meng:
hilangkan akidah dari hatinya dengan memasukkan paham
ateis pada umat Islam dan ia melihat dunia Kristen scbagai
berikut:

menjadi menteri oleh Amir Syair Al Ketika Amir Syair Al di-

cemburuan beberapa tokoh di lstambul yang menfitnah

Istambul dan pindah ke kairo. Di sana la bertemu dengan
Muhammad Abduh yang kermudian menjadi murid Afghani.
Karena kegiatan politik dan agitasinya yang tajam terhadap
campur tangan Inggris soal dalam Negeri Mesir, pada tahun
1679 atas dewakan Inggris Afghani diusir dari Mesir. Dari Mesir
la dibawa ke India, di tahan di Hiederabad dan Kalkuta, dan
baru bebas setelah pemberontakan Urabi di Mesir pada tahun
1882 berhasil ditumpas.

Pada tahun 1883, Afghani berada di London kemudian
pindah ke Faris, dan menerbitian majalah berkala dalam bahasa
arab al-urwatul wutsqe bersama Muhammad Abduh yang
diusir dari Mesir karena dituduh terlibat dalam pemberon-
takan Urabi Pasha yang gagal ina. Karena peredaranya di negeri
lslam di halangi oleh penguasa-penguasa kolonial, majalah
berkala ity hanya bertahan delapan bulan setelah terbit se-

1. Sekalipun berbeda-beda dalam keturunan, kebangsaan,
tetapi manakala mereka menghadapi dunia lslam, mereka

tampak sejak dimulainya terusan Suez, kemudian pada saat
peresmiannya masa Khedive lsma'il. Kedok penjajahan ter-
buka lebar-lebar pada saat pendudukan Inggris pada tahun
uuuuu
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3. Kebencian terhadap umat Islam bukan hanya sebagian,
tetapl keselurohanya, a, perasaan dan aspirasi umat Islam
diejek dan difitnah oleh Kristen (al-Bahiy, 1986 35).

Menghadapi penjajahan bersebut al _...mn_.i.n_-ﬂ!r-ri-

y
oner dan antl penjajahan.
Islamisme bertujuan untuk melepaskan cengheram-
an bangsa Barat. Kemajuan umat lalam tidak akan berhasil bila
perpecahan terjadi pada umat Islam, oleh karena itu ia meng-

e. Mengambil peradaban, kebudayaan dan ilmu penge-

tahuan Barat yang positif sesuai dengan agama lslam,
serta menciptakan satu pemerintahan lslam yang

. 4%
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berhubungan satu dengan yang lain (al-Bahiy, 1986:
36).

Dengan perjuanganya melawan imperialisme Barat
tersebut, al-Afghani tngin mengubah keadaan umat islam

yang lemah menjadi kuat, agar mercka dapat menghadapi
permusuhan Barat dengan persispan yang teratur dan kuat.
Ia menghritik kekuasasn Astanah Syah lran dan Khedive Mesir,
sebab mereka tidak memberikan kebebasan mengeluarkan
pendapat serta mereka tidak memberikan kebebasan menge-

satu dengan non-Muslim dalam kelompok Sylah dan Sunni,
kartena pemerintahan yang absholut dan penjajahan bangsa
asing masih hidup subur di dunia Islam.

lslamn. la merupakan seorang pembaharu yang memilikl pan-
EEEEEEEE%
Islam. Bahkan para pakar menyatakan jika ia memusatkan
kekuatan intelektualnya demi agama lstam, ia akan membuah-
EEEEEE%E juga
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untuk meniadi bangsa yang terpilih dan kelompok yang utama.
fstam juga mengokohkan manusia dengan kesempurnaan akal
dan fiwa. Ketiga, Islam merupakan satu-satunya agama yang
mencegah orang mempercayai sesuatu tanpa dalil dan men-
celn orang yang hanya mengikuti prasangka sajo. Pada waktu
Islarn berbicara, yang diajak bicara adalah akal; dan pada waktu

positif merupakan upaya untuk %EE&
guna mencapai kemajuian sesuai sjaran Islam. Mengenai teori
Fan Islamisme Jamatuddin al-Afghani untuk sast sekarang masih
layak digunakan oleh negara-negara Islam untuk memper-
satukan umat Islam agar tidak mudah diadu domba dan unhuk
RS o PN F .
Kat harkat dan martabt umat slacsdunia. W irﬂh!ilﬁ.__i
Pan Islamisme al-Afghani waktu itu tidak berhasil memper-
E:ﬂ#é!ﬂ!.gé?
mikiran para murid-murid sebaga prrerus

penyebar Pan-Islamisme. Rl g -

.w..,__qh-..ﬂ_._.l_ﬂ Eiﬂ—_.-l bakiwa agama H!"_.-..-Iuﬂl._ﬂ.qﬂ

lslamn menghukumi sesuaty, hukum berdasarkan akal. Mala-
petaka ataupun kecelakaan itu muncul akibat dari kebodohan
dan tidak adanya perhatian untuk penggunaan akal. Kermpat,
Islam mewajibkan umatnya untuk mengajar bangsa-bangsa
lain dan rvenerang] akal mereka dengan (lmu pengetahuan, dan
mewajibkan bagl seorang guru untuk melaksanakan tugas
mengajar dan menetapkan pendidikan supara memerintah-
kan orang berbuat baik dan mence rbuatan tidak
gwnirlﬂi.r_g.—-ﬁnﬂ- r.l—uﬁ.n-u__.-__l_:.-l..-_uu baik. e Ly e

pakert yang merupakan tiang bagi berdirinya umat mengenal-
kan pergaulan hidup. Kepercayaan yang pertama adalah bahwa
manusia merupakan pemilik dunia ini dan ia sdalah makhbuk
yang paling mulia. Kepercayaan yang kedua adalah bahwa umat
Enﬂi?:ﬂ-g}ﬂﬁg‘gg
g&n:ﬂi%iiﬂ&iii
nylapkan pada alam yang lebih tinggl dan lebih luas daripada

3, Tentang Kemajuan dan Kemunduran Umat
Pandangan pokok al-Afghani adalah agar umat lalam
berhasil mengembalikan kejayaannya yang lalu dan sekaligus
menghadapl abad modern, umat harus menjadi pemeluk
Islam yang lebih murni. Karena pemahaman serta pengamal-
an umat akan agamanya seperti yang, la saksikan, terbukti mem-
bawa kekalahan terhadap bangsa-bangsa nonmuslim. Afghani

alam duniawi ini

Lebih lanjut Afghani mengedepankan kelebihan Islam memastikan tentang sdanya sesuatu yang salah dalam pema-
dibanding agama lainya pertama, kelebihan Islam adalah haman dan pengalaman agama itu, dan tentang adanya suato
agama yang memimpin akal dengan tauhid dan menyudikan- benituk FE%E&#:EFEE.EE:E:%:E_EE
nya dari karat-karat kepercayaan vang salah. Ajaran pokok berpendapat bahwa semangat bahwa semangat itu terletak
Islam. Kedua adalah membuka pintu kemulisan bagi jiwa ma- pada hal yang menjadi salah satu tema pokok temi seruanya
:Enngggigigﬂui | di atas yaitu berpikir rasional dan bebas.

LJ-
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Islam adalah agama yang sesual untuk semua bangsa,
semua raman dan keadaan. Kalau ada pertentangan :

ajaran-ajaran Islam dengan kondisi yang dibawa zaman dan

dengan perubahan zaman dan kondist baru. Umat Islam mun-
dur karena mereka telah meninggalkan ajaran Islam yang se-
benarnya dan mengikuti ajaran dari luar dan asing bagi islam.

Menurit Afghani jalan unmuk memperbaiki umat Islam
adalah melenyaphan pengertian-pengertian salsh yang dianut
umat pada umumnya, dan kembali kepada ajaran Islam yang
sebenarnya. Dengan berpedoman pada ajaran-ajaran dasar,
umat Islam akan dapat bergerak maju mencapai kemajuan.

4. Pemikiran Tentang Negara

Penilaian dalam praktek bernegara, Afghani menilai
bahwa corak pemetintahan Otokrasi harus diubah dengan corak
Dot Kepols swgers harus mangadakion syws denget
Eﬁm;iﬁfﬁaﬁi: masyarakat yang mempunyai banyak

Pemerintahan yang demokratis menurut Afgghani, meng-
hendaki adanya perwakilan rakyat, lembaga ini bertugas mem-
berikan usulan dan pendapat kepada pemerintah dalam me-

tanpa dipermainkan para penguasa. Afghani ingin menunjuk-
kan hak rakyat untuk ikt memerintah dan apabila ini dipahami
rakyat akan menuntut pariemen. Parlemen dibentuk berdasar-

™

D. Mubammad Abduh
1. Riwayat Hidup
Muhammad Abdub lahir pada tahun 1849 M/1265 H,
di sebuah desa agraris. Bapaknya bernama Abduh Hasan
Hairullah berasal dari Turkd yang telah lama tinggal di Mesir,
%ETEEEE Pertama kali ia mem-
peroleh pendidikan yang diselenggarakan di masjid, Setelah
ia pandai membaca dan menulis, ayahnya mengirim kepada
seorang Hafidz untuk belajar Al-Qur'an dan oi usia dua belas
tahun, ia telah mampu menghafal Al-Qur'an secars keseluruh-
an. Tahun berikutnya, ia melanjutkan pendidikan ke Thanta
lembaga pendidikan di masjid Manawi, betapd i tidak senang
%%%F!Eﬁﬁnt kemnball ke daerah
asalnya dan tidak pernah membaca buku-buku lagh. Berkat
dorongan dari Syaikh Darwis, Muhammad Abduh belajar di
Thanta dan kemudian melanjutkan belajar ke Al-Azhar dan
bertemu dengan Jamaluddin al-Afghani pada tahun 1889, Per-
temuanya dengan Jamaluddin al-Afghani mengubah pemilkie-
anya dari penguasaan teori-teor ilmiah ke arah sikap praktis
(Maunah, dkk., 2008: 93-04).

Setelah lulus darl al-Azhar, yakni pada tahun 1877, Abduh
an&ﬂu!nﬂﬂpﬁu?ﬁﬂnﬁﬁuﬂ,g samping mengajar
di al-Azhar. Abduh juga mengajar etika dan sejarah peradaban
kerajaan-kerajaan Eropa di kediamanya. Karera kedekatanya
dengan Jamaluddin Al-Afgani yang revolusioner dan sangat
aktif mengembuskan semangat menentang kezaliman dan
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Azhar. Kemudian ia diasingkan ke tempat kelahiranya. Sotelah
terjadi pergantain dalam tubuh kabinet pemerintahan Mesir,
Abduh diserahi tugas untuk memimpin surat kabar resmi
pemerintah, yaitu al-Wagan's Misriyyah, Melalui surat kabar ter-
sebut, Abduh sering melontarkan kritikan tajam kepada peme-
rintah. Akibatnya, Abduh diusir dari Mesir. Akhirnya, tinggal
beberapa saat di Syirla, Kemudian, Abduh menuju Paris untuk
menvusul Jamaluddin al-Afghani (Nasution, 2003: 52).

Abduh bersama gurunya Al-Afghani aktif dalam berbagaio
bidang sosial politik yang kemudian menyebabkan ia bertempat
tinggal di Paris, dan menguasai bahasa Prancis, menghayati
kehidupan masyarakat serta berkomunikasi dengan pemikir-
pemikir Eropa.

Muhammad Abduh bersama Jamaluddin al-Afghani mem-
bentuk organisasi al-Urustul al-Wisga di Paris dan menerbitkan
majalah dengan nama yang sama, sebagai media perjuangan.
Satu tahun kemudian Abduh diizinkan kembali ke Mesir, ke-
mudian diangkat menjadi hakim pada pengadilan Tingg;. Se-
lanjutnya ia diangkat Mufti negara hingga wafat pada tahun
1905. Muhammad Abduh termasuk salah searang pembantu

dan ahli pikir Muslim yang hidup pada pertengahan abad ke-
19 di Mesir.

2. lde pemikiran

Gagasanya banyak menimbulkan prodan kontra, Kalang-
an yang kontra dengan Abduh berasal dari kalangan ulama
konservatif dan mereka menuduh Abduh sebagai orang yang
menyesatkan, sedangkan kalangan yang pro dengan pemikir-
annya berasal dari kalangan mahasiswa, Bahkan mereka men-
ladi penerus pemikiran Abduh. Gagasan pemikiran Muhammad

I
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Abduh tidak hanya dalam bidang keagamaan, tetaps juga
mencakup bidang politik, pendidikan dan hukum. Ide pem-
baharuan pemikiran Muhammad Abduh masih ada Erm.i.
anya dengan pemikiran sebelumnya seperti Jamaluddin al-
Afghani dan Tahtawi. .
Gagasan utama pembaharianya .n.,.._.._.__.ﬁri.n.-.n asumsi
dasar bahwa semangat rasional harus mewamai sikap 1:.&_.
masyarakat dalam memahami ajaran lslam, Jika semangat u.n
dapat ditumbuhkan, maka taklid dan ketergantungan _“ﬁnuqﬁ_%
yang melekat pada tubuh masyarakat akan mudah dikikis
sehingga akan mudah tumbuh sikap pandang H..:.mwmu_... Islam.
Selain itu, ajaran [slam tidak bertentangan dengan ilmu penge-
tahuan dan teknologi modern dan ide pembaharvanya lebih
bebas dan merdeka.
wﬁiﬂﬂtn:ﬂﬂﬂ Abduh memahami ajaran Islam sebagai
ajaran yang tidak kaku di dalam menghadapi perkembangan
zaman. lde-ide Pembaharuan Abduh adalah sebagai berikut:

a. lde Pembaharuan Bidang Agama »
Terdapat beberapa ide pembaruan Abduh dalam bidang

agama, yaitu sebagai berikut:

1). Abduh mengkategorikan ajaran-ajaran ysng terdapat
dalam al-Chur‘an dan _.Eﬁnnmn:mrmﬂmu&;u.ﬂfg
mu'amalah. Mengenal ajaran [badah, E.EH.EH:.E_F...
telah menjelaskan secara terperinci, tetapi mengenai
ajaran mu‘amalah hanya menjelaskan _n_w.....wq.ﬁ_..qu.E__ﬂ
saja dan berupa prinsip-prinsip umum yang, tidak ter-
perinci, Menurut Abduh, ajaran mu'amalah ______.m_m..nﬁ
dapat disesuaikan dengan tuntutan zaman n..mE...__ -”.
interpretasi. Oleh karena itu, pintu jjtihad perlu dibuka
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dan taklid kepada ulama tidak dipertahjankan. Taklid
membual kemandekan atau kemunduran umat Islam,
Ide pembarvan Muhammad Abduh tentang dibuika-
pada kepercaysan Abduh terhadap kekuatan akal
Muhammad Abduh adalah seorang yang memberi
kedudulan tinggi pada akal Akal menurutnya berke-
dudukan sama dengan kedudukan nabi bagl suatu
umat.
2). Perkawinan scharusnya hanya satu atau tidak ber-
T&-F%E?E!.H!TEE=I§E
itu merupakan syarat bolehnya berpoligami.
3). Menentang hal-hal bid“ah dan penyimpangan techadap
akidah, diantaranya ziarah kubur pada auliya (pemim-
pin) menganggu orang yang sedang shalat dengan
menabuh beduk
4). Menentang perbuatan sogok menyogok atau dengan
istilah sekarang suap atau menyuap. Alassanva, perbaaatan
tersebutl merupakan kebiasaan buruk yang mem-

kerja sama dapat menimbulkan saling telong meno-
long sesama manusia.

6). Menentang sifat kikir dan boros yang, dilakukan umat
manusin.

b. 1de Pembaruan Bidang Pendidikan

Muhammad Abduh adalah pemikir yang juga menaruh
perhatian techadap pendidikan, la selalu mendorong agar
umat lalam selalu :ﬁ:ﬁ:Eﬁr!ELﬂ&.ﬁErﬂiLE!
memperaleh kemajuan. Umat [slam selalu harus mengetahui
pengetahuan agama, juga harus mengetahul pengetahuan
modern. la menganjurkan agar kurikulum al-Azhar di ubah,
antara lain dengan memasukkan ilmu-itmu modem agar ulama-
ulama mengertl kebudayaan modemn dan dermikian dapat men-
carl penyelesalan yang baik bagt pemoalan-persoalan yang
timbul di zaman modern ini (Satfudin, 2003 32).

[ antara konsep Muhammad Abduh yang paling men-
dasar dalam sistern pendidikan ia sangat menentang sistem
dualisme, menurutnya: dalam sekolah-sekolah umum harus
diajarkan agama, sedangkan dalam sekolah agama harus di-
ajarkan ilmu pengetahuan umum (Maunah, dkk,, 2005: 98).
Karena menurutnya sistem madrasah lama akan mengeluar-
kan ulama-ulama yang tak berpengetahaun tentang itmu-

dan keji dan perbuatan tersebut dilarang agama man-
pun negara. Menurut pendapatnya, keduanya sama-
sama berdosa, yang menyogok lebih besar pertang-

jawabanya, karena ia telah menghilanghan harta, ilmu modern, sedan gkan sekolah .sckolah pemerintah akan

- wlﬁiwﬁ-ggﬁig mengeluarkan ahli-ahli yang sedikit pengetahuanya tentang

5 SRl -EF:EE__EFH.EE-HEE-EE;H:E{

). Menentang perbuatan yang tidak memperhatikan ke- Eﬁiﬂnfga.ﬁﬁnﬂaﬁ%%

. umniam, yaitu ia tidak menyukai umat Islam n.muﬂi&mm,.ﬂ.ar.ﬂru_nr:ﬂ:uzﬁﬂﬂqwi?umﬁgﬁ?

0ot ol s i s et Mg e e misah antara golongan ulama yang ahli agama dengan
golongan ahli modern akan dapat diperkecdl.
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_EEEEEEEE

karena ttu dunia barat t mendapat penghargaan, .
A E&uﬁiﬁi&iﬁ.ﬁ.?ﬂnﬁl_

walaupun ia percaya bahwa kekuatan dan kebebasan serta ke-
merdekaan manusia dalam menentukan kehendak dan per-
buatan, akan diserahkan sepenuhnya kepada manusia itu sen-
diri. Dengan kata lain, ia mempunyai paham Qadariah (frer
will and free act) dan bidak berpaham Jabariah atsu fatalisme
(Nasution, 2003: 160)

didikan yang berlaku di al- Azhar, dari mulai mempelajari ilmo

EE-EEEEEE&H‘E
memahami dan bernalar. Bahasa Arab yang selama ini men-

faki bahasa baku tanpa pengembangan okeh abeuh di kembang-
kan dengan jalan teks-teks pengetahuan modem ke dalam
%EEEEEEEE
mungkin padanannya tidak diterukan pada sekolah arab.
Abdub juga menghidupkan metode Mudzatarah dalam

Azhar. Begitu jugn sikap llmiah terutama dalam memahami
ggﬁaﬁh%rﬁigﬂﬂls
kekuatan yang tidak dapat di ganggu gugat oleh pemikiran
dan ﬂ,.._i..u. zaman (Saifudin, 2003: 33-34).
pembaruan Muhammad Abduh dalam bidang
EE%%%EE?H
pendidikan harus didasarkan pada agama lslam, sehingga akan

Fendidikan 14kaim dilam Pemspell Tokey

timbul jiwa kebersamaan yang mengatasi kepentingan pribadi
Sementara itu, para hartawan harus turut serta atau andil dalam
pendidikan demi kepentingan masyarakat dengan memberi-
kan bantuan materiil.

Selain ide-ide tersebul ia juga menckankan pentingnya
ilmu pengetahuan dan perbaikan sistem pendidikan pendi-
dikar, la menyadari bahwa pengetahuan adalah salah satu dan
sebab-ssbab kemajuan umat Islam di masa lampau dan yang
menjadi salah satu sebab kemajuan Barat selarang, Untuk me-
nigembalikan kemajuan yang hilang, umat Islam sekarang harus
mempelajarl dan mementingkan ilmu pengetahuan dan per-
baikan sistem pendidikan.

Menurutnya, ilmu-ilmu pengetahuan m odern yang
berdasarkan pada hukum lslam (Sunnah Allah) tidaklah ber-
tentangan dengan lslam yang sebenarnya. Hukum alam atau
Sunnah Allah adalah ciptaan Tuhan dan wahyu yang berasal
dari Tuhan. Tidaklah mungkin pengetahuan modermn yang ber-
dasar pada hukum alam bertentangan dengan Islam, karena
berasal darl sumber yang sama, yaitu dari Tuhan.

Abduh sadar akan bahaya yang timbul dari dualisme
atans dikotomni pendidikan, maka ia mengubah Al-Azhar serupa
dengan universitas yang ada di Eropa. la berhasil memasuk-
kan beberapa mata pelajaran umum ke dalam kurikulum Al-
Azhar, sepert] ilmu matematika, al-jabar, itmu ukur, dan o
bumi. Harapan yang diinginkan Abduh dengan dimasukkanya
ilmu pengetahuan modern ke dalam Al-Azhar dengan memper-
kuat pendidikan agama di sekolah-sekolah pemerintahan untuk

menghilangkan jurang pemisah antara golongan ula ma
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D4 antara gagasan Abduh yang paling mendasar dalam
sistem pendidikan adalah ia sangat menentang sistem dualis-
me, menurutnya, dalam sekolah-sekolah umum harus diajar-
kan agama sedangkan dalam sekolah-sekolah agama harus
diajarkan ilmu pengetahuan modem.

¢. Ide Pembaharuan Bidang Hukum

Ide pembaruan Muhammad Abduh dalam bidang hukum
adalah mengeluarkan fatwa-fatwa keagamaan dengan tidak
terikat pada pendapat ulama-ulama masa lampau atau tidak
terikat pada salah satu mazhab, sebab menjadikan pendapat
para imam sebagai sesuatu yang mutlak bertentangan dengan
ajaran Islam. Hukum menurutnya ada dua macam, yaitu
perfama, hukum yang bersifat absolut yang teksnya terdapat
dalam al-Our’an dan perincianya terdapat dalam hadits; yang
kedun, hukum yang tidak bersifat absclut dan tidak terkait
pada konsensus ulama,

d. Ide Pembaharuan Bidang Poliik

Dalam ide politik, Sayyid Ahmad Khan, berpendapat
bahwa ummat lslam merupakan satu ummat yang tidak dapat
membentuk suatu negara dengan ummat Hindu. Ummat Islam
harus mempunyai negara sendiri, bersatu dengan ummat
Hindu dalam satu negara akan membuat minoritas lslam yang
rendah kemajuanya, akan lenyap dalam mayoritas ummat hindu
yang lebih tinggi kemajuanya (Esposito, 2000 121),

Dalam tabun 1969/1970 Ahmad Khan telah berkunjung
ke Inggris, antara lain untuk mempelajari sistem pendidikan
Barat. Sekembalinya dar kunjungan itu ia membentuk panitia
peningkatan pendidikan umat Islam. 5alah satu tujuan panitia
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ialah menyelidiki sebabnya umat Islam India sedikit sekali
memasiiki sekolah-sekoloh pemerintah. Disamping itu diben-
tuk lagi panitia dana pembentukan perguruan tinggi islam.
D tabun 1886 ia bentuk Muhammedan Educational Conference
dalam usaha mewujudkan pendidikan nasional dan seragam
untuk umat Islam India (Esposito, 2000: 122).

Menurut Ahmad Khan, umat Islam terbelakang, bodoh,
dan miskin, karena mereka tidak memiliki ilmu pengetahuan
dan teknologi modern sebagaimana yang dimiliki oleh negara
Eropa lamya. Ia berpendapat bahwa ilmu pengetahaun modern
dan teknologi adalah hasil pendayagunaan akal yang mak-
simal. Sejalan dengan itu, Al-qur'an sangat mendorong umat
islam untuk mempergunakan akal dalam bidang-bidang yang
sangat luas, walaupun jangkauan akal tersebut terbatas. Sir
Ahmad Khan kemudian mendirikan lembaga pendidikan per-
tama yaitu sekolah Inggris di Mudarabad pada tahun 1861.

Beliaupun mencurahkan segala perhatianya pada bidang
ini hingga akhir hayatnya. Aligarh Muslim University yang
berdiri tahun 1920 {sekarang masih eksis) adalah wujud karya
nyata ulama. Menerobos pakem di negaranya, sistem sekolah
int mengadopsi konsep pendidikan modemn bagi generasi muda.
Kiprah perguruan tinggi inilah yang membuatnya dijuluki
sebagal bapak pendidikan modemn India, Sejumloah tokoh pen-
ting pernah mempunyai sangkutan sejarah dengan perguran
tinggi ini.

Perhatian Sayid Ahmad Khan terhadap pendidikan umat
Islam memang besar, tetapi pengaruhnya tidak terbatas dalam
bidang pendidikan saja. Melalui buku karanganya dan tulis-
an-tulisanya di Tahzib Al-Akhlag ide-ide pembaharuan yang
dicetuskan menarik perhatian golongan terpelajar Islam India.

3
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Penatsiran-penafsiran baru yang diberikanya terhadap ajaran-
ajaran Islam lebih dapat diterima golongan terpelajar ini dari-
Huw.wm tafsiran-tafsiran lama.

Menurut Abduh, vang menjadi dasar bag: sistem per-
kawinan dalam Islam, adalah sistem monogami, dan bukan sistem
poligami sebagaimana telah dijelaskan oleh ulama’ ulama
dizaman itu. Poligam adalah pengecualian bagi sistem mone-
gami itu. Poligami tidak dianjurkan tetapi diperbolehkan
dalam kasus-kasus tertentu. Hukum pemotongan tangan bagi
pencuri bukan suatu hukum yang wajib dilaksanakan, tetapi
hanya merupakan hukum maksimal yang dijatuhkan dalam
keadaan tertentu. Disam ping hukum potong tangan terdapat
hukum penjara bagi pencuri. Perbudakan yang disebut dalam
Al-Chur‘an hanyalah terbatas pada hari-hari pertama dari per-
juangan Isiam. Tujuan sebenarnya dari do'a ialah merasakan
kehadiran Tuhan, dengan lain kata do'a adalah meminta sesuatu
dari Tuhan dan bahwa Tuhan mengabulkan permintaan it
ia tolak. Kebanyakan do'a, demikian ia menjelaskan, idak per-
nah dikabulkan Tuhan {(Masution, 2003; 163).

lde permbaruan Muhammad Abduh dalam bidang politik
adalah kekuasaan negara harus dibatasi oleh konstitusi. [a
berusaha membangkitkan kesadaran rakyat akan hak-haknya.
Menurutnya, kepala negara adalah manusia biasa vang dapat
berbuat salah dan dipenganuhi oleh hawa nafsunya, dan kesadar-
an rakyatlah yang bisa membawa kepala negara kepada jalan
yang benar, Rakyat akan mengontrol pedalanan pemerintah-
an. Oleh karena iy, perlu ditumbuhkan kesadaran akan hak-
hak rakyat

Selain ide di alas ia menyatakan pemerintah harus melak-
sanakan sistem musyawarah dengan alasan untuk mencapai

=4
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keadilan dan rasa tanggung jawab. Pemerintah juga harus mem-
berikan kebebasan kepada individu untuk berkarya selama
karyanya itu baik, dengan maksud memberikan kebebasan
kepada warganya untuk mengerjakan segala sesuatu yang ber-
manfaat. Ia juga menyatakan harus ada hubungan erat antara
undang-undang dengan kondisi negara yang ada, maksudnya
pembuatan undang-undang harus memperhatikan benar-
benar perbedaan kondisi masyarakat sesuai dengan tingkal,
kondisi, tempat tinggal, keyakinan dan tradisinya.

Keterlibatan Abduh pada politik praktis dalam rangka
mendidik rakyat memasuki kehidupan politik yang didasar-
kan atas musyawarah. Abduh menekankan pentingnya keter-
libatan rakyat di dalam pemerintahan. Dalam melaksanakan
ide-ide pembaruan Abduh tidak menggunakan secara revolu-
sigrer, mealinkan dengan cara mendidik seseorang yang akan
melakukan pembaruan, Langkah yang dilakukan melalui pen-
didikan dengan memerlukan waktu yang panjang dan mempu-
nyai akar yang kuat.

Ide-ide pembaruan Abduh tersebut menyentuh berbagai
bidang kehidupan masyarakat, seperti bidang politik. pendi-
dikan hukum dan keagamaan, ide yang dilontarkan sangat
sejalan dengan maksiad ayat al-Qur'an, sebab, menurutnys, Islkm
adalah agama rasional, Di dalam Islam, agama dan rasio dapat
dipersatukan. Oleh karena itu, jika terdapat leks-teks ayat yang
secara zahir bertentangan dengan akal, maka akalwajib ber-
kevakinan bukanlah arti lahir yang dimaksudkan dan akal
boleh menakwilkanya.

Jika Abduh menganghat kedudukan akal, kita harus dapat
memahaminya, sebab latar belakangnya ketika ia miasih ber-
ada di Al-Azhar acapkali iamenyerang dan terlihat datam diskusi

245
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dan perbedaan pendapat dengan dosen-dosen Al-Azhar yang
masih berpaham tradisional. Dasar Muhammad Abduh
menggunakan akal bebas dalam memahami al-Qu'ran adalash
atas dasar pandanagan bahwa akal dan wahyu bersumber dari
Allah, karena keduanya menjadi sumber dan alat yang sejalan
untuk memperoleh petunjuk.

Abduh mencela setiap penggunaan al-Qur'an untuk
Eu:!ﬂm-?i:ﬂ:tﬂuﬁrg.%ig
bedakan antara Mu hammad Abdub dengan Mu'tazillah.
Muhammad Abdub menggunakan akal untuk menpelaskan
kandungan ayat-ayat al-Qur ‘an, sedangkan kaurn Mutazillah

dan berbagal penjuns dunia datang belajar ke Al Arhar. sehungga
”H“;Ei“ﬁwiﬂ ke Dunia Islam dengan membawa
e pembaruan demi kemajuan dan kepentingan
depan Islam, -
Pembaharuan yang dilakukan Muhammad Abduh
dalam bidang pendidikan telah memberikan kedudukan
penting bagi ilmu pengetahuan modern terhadap urmat Islam.
Ia juga Egﬂ!#:uﬂr!ma=-ﬂn=ﬂ?§ﬂ§niﬂg
pemikiran dari taklid dengan membuka pintu jtihad untuk
kembali kepada Al-que’an dan Hadits, Maksudnya la ingin
mendidik generasi muda lslam supaya berorentas: ke masa
sekarang dan masa akan datang yang akan membawa generasi
muda Islam untuk kemajuan Islam. Terdapat suatu slogan
yang menyatakan “Bangsa yang luas pikiransya dan mengussai
6
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tlmu pengeiahuan alun kus! dan berkuasa seria menguagni
bangsa-bamgsa lainmya”.

Mengenal tidak terikat pada pendapat ulama-ulama
masa lampau atau tidak terikat pada salah satu mazhab, hal
i merupakan pendapat yang cemerlang. Sebab menjadikan
pendapat para imam sebagal sesuatu yang mutlak bertentang-
an dengan ajaran lslam, karena syariat harus senantiasa di-
sesuaikan dengan perkembangan modern mengingal syariat
masuk kategori dzanmy (tdak pasti dan bisa berubah-ubah)
yang memang harus senantiasa diperbarul terus menerus
sesual buntutan roang dan waktu, Atau, la mengikuti perkem-
bangan zaman agar lslam dapat menjawab Lantangan zaman
schingga umat Islam tidak tertinggal dalam kemajuan zaman.

Sementara itu dalam bidang politik menurutnya, ke-
kuasaan negara harus dibatasi oleh konstitusi,. Membang-
kitkan kersadaran rakyat akan hak-haknya merupakan suatu
pendapat yang sesuai dengan prinsip-prinsip kekuasaan politik
yang digariskan al-Quran di antaranya dalam surat an-Nisa'
ayat 58-59.

lde pembaharuan Muhammad Abduh tersebut mempu-

nyai pengaruh yvang luas di kalangan masyarakat Islam. Ide
pembaruan yang dilontarkan melalul pendidikan telah mem-
buahkan hasil. Di Mesir setelah Muhammad Abduh, lahir
tokoh-tokoh terkemuka seperti Mustafa al-Maraghi, Mustafa
Abdul Raziq, Tahtawi jauhar dan Rasyid Ridha sebagai ulama
pembaru dan Muhammad Hosein Haikal, Farid Wajdi, Qasim
Amin, Ahmad Amin sebagal pengarang yvang berpikiran
modern. Saad dan Sagul, Luthfi al-Sayid, sebagai bapak kemer-
dekaan dan Nasionalisme Mesir Thaha Husein dan Ahmad
Taimur sebagal sasterawan sekaligus pembaharu.
nur
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¢. Muhammad Rasyid Ridha
1. Riwayat Hidup
Rasyid Ridha merupakan nama populernya, adapun nama
lengkapnya adalah Muhammad Rasyid bin Ali Ridha bin
Muhammad Svama Ali bin Al-Kalamuny, Rasyid Ridha lahir di
kalamun, suatu desa yang letaknya tidak jauh dari kota di Poli
Lebanon, Suriah pada tanggal 27 jumadil Ula 1282 H atau
Oktober 1865 M. Ia hidup dalam keluanga dan lingkungan yang
mengutamakan ilmu pengetaban. Selain belajar dengan orang
tuanya sendiri, ia belajar dengan beberapa orang guru.
Rasyid Ridha menjadikan al-Afghani dan Abduh sebagai
idolanya ia banyak dipengaruhi oleh ide-ide kedua tokoh-tokoh
fersebut. Meskd tidak bertemu dengan Al-Afghani ia merasa puas
dapat berdialog dengan Abduh.

2. Ide Pemikiran

la sebagai tokoh pembaruan yang masih condong pada
ajaran-ajaran [bnu taimivah dan sebagai penyokong aliran
Wahabi. Ajaranya berpaham salaf yang bertujuan mengem-
balikan ajaran Islam kepada al-Qur'an dan al-Hadits. Ide

pembaruan Rasyid Ridha meliputi bidang agama, pendidikan
dan politik.

a. Bidang Agama

Rasyid Ridha berpendapat bahwa faktor utama yang me-
nyebabkan umat Islam lemah, karena tidak lagi mengamal-
rm_.._ ajaran Islam yang sebenarnya. Islam telah banyak di-
selimuti oleh faktor bid‘ah yang menghambat perkembangan
dan kemajuan umat, di antaranya ajaran syaikh-syaikh tharigat
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tentang tidak pentingnya hidup di dunia, tawakkal dan peng-
kultusan pada syaikh dan wali.

la berpendapat bahwa salah satu penyebab mundurnya
umat Islam adalah paham fatalisme, karena paham tersebut
menyebabkan manusia tidak memiliki etos kerja dan cende-
rung tidak mau berpacu dengan keadaan atau pasrah dengan
keadaan, Menurutnya salah satu penyebab kemajuan Eropa
adalah paham dinmika. Menurutnya, sifat dinamis cdimiliki
oleh lslam, karena it Islam harus bersikap aktif dan memberi-
kan penghargaan terhadap akal.

Umat Islam harus menggali kembali teks al-Qur’an tanpa
harus terikat pada pendapat para ulama terdahulu, sebab akal
dapat memberikan interpretasi ulang terhadap teks-teks al-
Qur'an dan Hadits vang tidak mengandung arti tegas, atau
bersifat zhinniy apalagi persoalan-persoalan yang tidak ter-
kandung dalam al-Quran dan Hadits.

Untuk mengatasi sikap fanatik terhadap pendapat ulama
terdahulu, Rasyid Ridha menganjurkan adanya toleransi
bermazhaly, yaitu hanya ajaran dasar yang mempunyai kesama-
an paham umat, sedangkan yang bukan ajaran dasar dibentuk
kebebasan untuk menjalankan mana yang disetujuinya.

b. Bidang Pendidikan

Menurut Ridhia membangun sarana pendidikan lebih baik
daripada membangun masjid, menurutnya masjid tidak besar
nilainya apabila mereka yang shalat di dalamnya orang-orang
bodoh, Akan tetapi, dengan membangun sarana prasaranda pen-
didikan dapat menghapuskan kebodohan. Dengan begitu pe-
kerjaan duniawi dan ukhrawi akan menjadi baik. Untuk mereali-
sasikan pemikiranya tersebut ia mendirikan atau membangun

s
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sekolah “Misi Islam” dengan “al-Da‘mat sos-af Irsyad” di Raudat
Kairo.

Dalam bidang pendidikan inl, ia mengadakan perubah-
an kurikulum penambahan materi-materi pengetahuan tek-
rologi modermn umat lslam mampu menggunakan teknolog
lebih baik daripada membangun masjid, dengan alasan di-
zaman rasul masfid tidak hanya berfungsi untuk ibadah shalat
semata, tetapi di masjid itu pulalah beliau  mengajarkan ajaran
pemerintahan. Ringkasnya, masjid tidak hanya berfungsi untuk
ibadah shalat, tetapi jugn untuk melakukan proses pendidikan,
sepetti yang pernah dialami oleh Abduh menerima pendidik-
!n-Ein,ElEgiwtﬁ;_i
dan itu juga yang, terjadi pada sebagian besar umat Islam se-
karang ini, yang datang ke masjid hanya untuk shalat semata

umat Islam adalah perpecahan yang terjadi di kalangan umat
dihimpun dalam kesatuan atas dasar kesatuan bahasa atau
bangsa semata. Kedaulatan umat berada di tangan umat dan
berdasarkan prinsip musyawarah, karena itu bentuk negara
vang diabjurkanya adalah negars dalam bentuk kekhalifahan
Ide pembaharuanya dalam bidang politik adalah mengenal
bentuk negara.
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Ide pembaruan Ridha meliputi tiga objek, yaitu agama,
pendidikan dan politik. Dalam hal agama Ridha mendorong
atau menggugah umat Islam agar bersikap aktif dan dinamis,
serta diarahkan untuk membersihkan noda-noda yang telah
mengotart agama, sepertl bid'ah dan faham fatalisme. la meng-
anjurkan agar umat llam menanamban sifat aktif dan dinamis
guna mencapai kemajuan umat berdasarkan prinsip Islam.
Ridha di kenal sebagai modemnis yang produktif karena ia telah
banyak menghasilkan karya tulisnya,

Bidang politik yang perlu diwujudkan adalah kesatuan
atas kesamaan keyakinan di kalangan umat, dengan alasan
agar umat lslam tidak mudah diadu domba dan tidak tersing-
kir, baik dari sisi peradaban maupun dari sisi politik. Mengena
bentuk negara, ia menghendaki negara dipimpin oleh seorang
Khalifah Mujtahid, dengan alasan dalam Islam tidak mengatur
secara jelas dan tegas bentuk negara. Bentuk negara dipimpin
oleh seseorang dengan menggunakan apa pun namanya (kha-
lifah, raja, presiden dan lain sebagainya) pacla prinsipnya harus
membumikan ajaran-ajaran Islam.

f. Sayyid Ahmad Khan

1. Riwayat Hidup
Sayyid Ahmad Khan dilahirkan di Delhi tanggal 17 Oktober

cucy Mabi Muhammad melalui Fatimah bin Ali. Ayahnyn ber-
numa Al-Muttagi seorang ulama yang salih. la mendapat pen-
didikan tradisional dalam pengetahuan agama (Nasution,
1991: 158). Neneknya Sayyid Hadi, adalah pembesar Istana di
zaman Alamghir [1 (1754-1759). la mendapat pendidikan
tradisional dalam pengetahuan agama. Selain bahasa Arab, ia
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juga belajar bahasa Persia dan sejarah. Ta orang yang rajin mem-
baca dan selalu memperluas pengetahuan dengan menelaah
berbagai bidang ilmu pengetahuan. Sewaktu beliau berusai
delapan belas tahun, ia memasuki lapangan pekerjaan pada
Serikat India Timur. Kemudian bekerja sebagai hakim. Di tahun
1846, ia pulang kembali ke Delhi untuk meneruskan studi.
Selain pekerjaan ity, ia juga amat cakap dalam menulis dan meng-
arang. Salah satu karyanya yang mengantarkan namanya
menjadi terkenal adalah Ahler Al-Sanadid,

Sewaktu berusia 18 tahun, ia memasuki lapangan pekerja-
an pada serikat India Timur. Kemudian bekerja sebagai hakim.
[ tahun 1846, in pulang kembali ke Delhi. Ia pulang kembali
untuk meneruskan studi. Selain pekerjaan ity, ia juga amat
cakap dalam menulis dan mengarang, Salah satu karyanya
yang mengantarkan namanya menjadi terkenal adalah Ahtar
Al-Sanadid.

i masa pemberontakan 1857, ia banyak berusaha
untuk mencegah terjadinya kekerasan, sehingga dikatakan
telah banyak menolong orang Inggris dan dianggap telah
banyak berjasa bagi mereka. Atas jasanya tersebult, ia
dianugerahi gelar 5ir di depan namanya, sedangkan hadiah
yang diberikan dalam bentuk lain ia tolak. Hubungan dengan
pihak Inggris menjadi baik dan ini dipergunakan untuk
kepentingan umat Islam India.

2. lde Pemikiran

Sayyid Ahmad Khan berpendapat babhwa meningkatkan
kedudukan umat Islam India, hanya dapat diwujudkan
melalui kerjasama dengan Inggris. Sebab saat itu, Inggris
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merupakan penguasa ynag menjajah India dan masih mempu-
nyai kekuasaan vang kuat. Menentang kekuasaanya fidak
akan membawa kebaikan bagi umnat Islam India, bahkan akan
membuat mereka tetap mundur dan akhimya akan jauh ke-
tinggalan dari masyarakat Hindu India.

Selain dasar ketinggian dan kekuasaan Barat, termasuk
yang dimiliki Inggris adalah {imu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK]) modermn. Bagi umat Islam, untuk dapat maju, juga harus
dapat menguasai IPTEK seperti mereka.

laberusaha meyakinkan pihak Inggris bahwa dalam pem-
berontakan 1857, umat Islam tidak memainkan peranan utama,
Untuk itw, ia mengeluarkan pamlet yang mengandung penjelas-
an tentang hal-hal yang membawa pada pecahnya pemberon-
takan 1857. Di antara sebab-sebab yang ia sebut adalah sebagai
berikut:

a. Intervensi Inggris dalam scal keagamaan, seperti
pendidikan Kristen yang diberikan kepada yatim piatu
di panti-panti yang diasuh oleh orang Inggris, pem-
bentukan sekolah-sekolah missi Kristen, dan peng-
hapusan pendidikan agama dari perguruan-pergunian
tinggi.

b. Tidak turut sertanva arang-orang India, baik Islam mau-
pun Hindu, dalam lembaga-lembaga perwakilan rakyat.
Hal ini akan membawa kepada Rakyat India tidak
mengetahui nita dan tujuan Inggris. Mereka menganggap
Inggris datang untuk mengubah agama mereka men-
jadi Kristen. Pemerintah Inggris tidak mengetahui ke-
luhan-keluhan rakyat India.
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c. Pemerintah Inggris tidak berusaha mengikat tali per-
sahabatan dengan rakyat India, sedang kestabilan
dalam pemerintahan bergantung pada hubungan baik
dengan rakyat, Sikap tidak menghargai dan menghor-
mati rakyal India, membawa kepada akibat yang tidak
baik terutama umat Islam.

Selain tiga butir tersebut di atas, perhatian Ahmad Khan
yang besar terhadap umat Islam adalah mengenai rasa kecem-
buruan yang tinggi terhadap sejumlah kemampuan fasilitas
yang diberikan oleh Inggris kepada umat lain di India. Dengan
sikapnya itu, ia tidak mau mengorbankan umat Islam dan
umat lain dalam perjuanganya. Sikap rasa rastonalisme yang
mendorong ia lebih mementingkan hal-hal yang bersifat umum
bagi rakyat India. Untuk semua itu, ia berusaha sekuat tenaga
meyakinkan Inggris bahwa segala sesuatu yang terjadi akan
dapat diselesaikan melalui jalan damai.

Pemikiran Ahmad Khan di bidang keislaman antara lain,
iamelihat bahwa umat Islam India mundur karena mereka tidak
mengikuti perkembangan zaman. Peradaban Islam klasik
telah hilang dan telah timbul peradaban baru di Barat. Dasar
peradaban baru adalah IPTEK untuk memudahkan mewujud-
kan keinginan-keinginan mereka, termasuk dalam menakluk-
kan umat Islam. Penaklukan dapat dilakukan dengan mudah,
karena umat Islam tidak memiliki kelebihan di bidang yang
dikuasal Bangsa Barat,

Iptek modern adalah hasil olah pemikiran manusia, karena
itu dunia Barat mendapat penghargaan yang tinggi. Kalau
umat Islam mau maju harus menghargal akal pikiran, Sayid
Ahmad Khan sangat menghargai akal pikiran rasional, walau-
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pun ia percaya bahwa kekuatan dan kebebasan serta kemer-
dekaan manusia dalam menentukan kehendak dan perbuat-
an, akan diserahkan sepenuhnya kepada manusia itu sendiri,
Dengan kata lain, ia mempunyai paham Qudariyah {free will
and free act) dan tidak berpaham jabariyah atau fatalisme.

Mengenai kedua sumber hukum Islam, ia amat kritis,
Apalagi Hadits, yang kedudukanya sebagai sumber kedua dalam
hukum Islam, amat hati-hati dipakainya. Karena menurutnya
Hadits banyak yang palsu, yang sahih saja kalau bertentangan
dengan Al-Quran, perlu dipertimbangkan untuk dipakai. Atas
dasar tersebutlah ia memunculkan konsep ijtihad baru dan
rasionalisme (Depag RL, 1993 85-86).

Ahmad Khan sangat beruntung, karena ia di antara sekian
banyak umat Islam pada saat itu, dialah yang kebetulan di-
berikan pembiayaan oleh pemerintah Inggris untuk mengada-
kan lawatan ke Inggris dalam usaha mendapatkan bahan
informasi sehubungan dengan umat Islam. Di Inggris dalam
berhubungan dengan usaha-usahanya membantu Inggris
dalam berhubungan dengan umat Islam. Di Inggris ia dapat
mengadakan perbandingan azas kemajuan yang dicapai Barat,
baik tingkat pendidikan, penghargaan terhadap IPTEK, gaya
hidup, dan sebagainya yang berkenaan dengan perdabanya.
Menurutnya, wajar bila [nggris maju, dan umat Islam mundur,
karena masing-masing berbeda gaya hidup. Berdasarkan peng-
amatanya itulah yang mendorongnya menulis sejumliah buku
agar umat lslam belajar banyak dengan Inggris dalam men-
capal kemajuan-kemajuan hidup.

Pemikiran Ahmad Khan di bidang umum, antara lain ten-
tang hukum alam (nature). Menurutnya, hubungan Tuhan dengan
manusia itu laksana hubungan arloji dengan pembuatnya.
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Arlofi akan berjalan terus secara mekanik tanpa ada hubungan
lagi dengan si pembuat. Apa yang diprogramkan si pembuat
itulah ketetapan yang mesti dijalaninya. Bagian-bagian dalam
meesin arloji itulah yang menjalankan fungsinya. Begitu juga
dengan manusia ia tidak berbeda dengan arloji. Manusia kan
bergerak secara mekanis sesuai dengan hukum alam itu, yang
secara tidak langsung tidak lagi berhubungan dengan si pem-
buat, terutama dalam menjalankan fungsi-fungsi yang telah
digariskanya. (Depag RIL, 1993; 85-86).

Terhadap hukum lslam, menurutnya, tidak banyak yang
dapat ditemukan secara langsung didalam Alquran dan Sunnah,
Begitu juga tentang hubungan manusia dengan manusia,
dalam perilaku ekonomi, soal budayalah gambaran masya-
rakal primitif zaman nabi, maka untuk zaman sekarang hal-hal
itu tidak sesuai lagi dengan tuntutan zaman. Itulah sebabnya
dalam masalah umum dan duniawi, umat Islam harus belajar
banyak kepada Barat dan menerima kebudayaan mereka yang
saat ini dianggap sangat maju kalau umat lslam ingin seperti
mereka. Bidang umum lain yang digelutinya adalah pendi-
dikan. Setelah minta berhenti sebagai pegawai pemerintah
kepada Inggris tahun 1876, ia terjun ke dunia pendidikan dan
tahun 1878 ia mendirikan Sekolah Mukuammedan Anglo Oriental
College (MAOC) di Aligarh India. Menurut L.H. Qureshi, lem-
baga pendidikan ini merupakan karya Ahmad Khan yang
paling bersejarah dan berpengaruh dalam usaha memajukan
umat Islam India. Sehingga perananys dalam kebangkitan
umat Islam betul-betul luar biasa. Jika tidak ada sekolah ini,

umat Islam di India jauh ketinggalan dibandingkan dengan
umat lain,
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Lembaga pendidikan tersebut berkembang pesat dan
mempunyai peranan yang menentukan dalam sejarah umat
Islam India, terutama dalam membentuk mentalitas pem-
baharu. Sungguh tidak beralasan, kalau ada yang mengatakan
bahwa cita-cita Ahmad Khan dalam bekerja sama dengan Inggns
merupakan motivasi pribadi, tanpa ada dorongan (ghirah)
beragama. Justru lembaga pendidikan tesebut yang memberi-
kan iinspirasi keislaman yang kuat bagi tokoh-tokoh yang
mau membentuk Negara Islam Pakistan,

la membentuk panitian Konferensi dan mengadakan
Mohammedan Educational Conference pada tahun 1886. Kon-
ferensi diadakan dalam rangka sistem pendidikan nasional
India yang seragam seluruhnya. Dengan dasar itu, pendidikan
Islam modern di India dapat memberikan keseimbangan dengan
pendidikan-pendidikan modem yang ada di sana, yang ter-
lebih dahulu didirikan oleh pemerintah Inggris.

Beberapa karya Ahmad Khan yang terkenal sebagai bagi-
an ide pembaruan, salah satunya, yaitu Tohzibul Akiilag, “Ala
Dukiriyin. Namun, secara umum kurang relevan dengan pem-
baruan saat ini. Karya-karya yang disebutkan itu dinilai mempu-
nyal makna trend pada masanya, sehingga dianggap berbeda
dari pemikiran yang berkembang sant itu. Sebagai puncak peng-
akuan dunai (Barat) atas jasa-jasanya, Universitas Eidenbrug

memberikan gelar Doktor Honoris Causa dalam bidang hukum
pada tahun 1689. Barat mengakui prestasi prestasi ilmiahnya,
terutama jasanya yang tak ternilai mengangkat citra umat Islam
dengan pemikiran-pemikiran di bidang hukum Islam dan pem-
baruan lainya secara umum.

Semua perjuangan Ahmad Khan itu berpulang kepada ke-
ikhlasannya. Sehingga segala cemochan, kritik dan bahkan nada

o7



Pex bansdirrgan Pendidikan [skam

melecehkan dalam kerangka Islam dengan toduhan keluar
dari Islam, dan sebagainya dapat ditangkis dengan jawaban
perkembangan di kemudian hari vang membuktikan tuduh-
an itu. Pada tahun 1898, Ahmad Khan tokoh dan pendekar
pendidikan Islam modern berpulang ke rahmatullah dengan
tenang dalam usia 81 tahun, ia telah meninggalkan sesuatu
yang bernilai abadi dalam perjalanan sejarah pemikiran modem
di India dan dunia Islam sepanjang masa.

Ahmad Khan termasuk pemikir rasionalis dan sebagai
tokoh pergerakan reformasi keagamaan. Sebagian besar
pemikiran-pemikiranya cenderung memberikan porsi lebih
besar atas daya pikir logis, sehingga sesuatu yang kurang logis
tidak dapat diterima begitu saja, termasuk cara ia menelaah
dan memberi interpretasi terhadap Alquran dan Hadits, cen-
derung mengarah kepada pemikiran rasional. Sejalan dengan
hal tersebul, ia sangat melarang orang lslam bertaklid.

Larangan umat Islam bertaglid karena pendapat ulama
masa lampau yang didasarkan pada pemahaman zaman itu
belum tentu sesuai dengan keadaan zaman sekarang dan sikap
taklid akan mengakibatkan ketertinggalan. Selain itu, taklid
bertentangan dengan tabiat akal, sebab akal diberikan oleh
Allah agar manusia menyesuikan diri dengan kondisi hidup
vang melingkupinya. Akal juga merupakan sumber petunjuk
dalam hidup manusia. Jika akal dipaksa untuk berhenti pada
masa tertentu, maka hal itu menyalahi tabiat akal dan telah
menghentikan fungsinya. Taklid juga bertentangan dengan
tablat kehidupan, sebab tabiat kehidupan adalah peubahan
dan perkembangan. Taklid juga bertentangan dengan tabiat
dasar-dasar Islam, tabiat adasr lslam tidak mengenal waktu
dan tempat, ia untuk seturuh manusia kapan dan dimana saja.

s
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Pemikiran rasionalis Ahmad Khan tersebut merupakan
suatu pelajaran bagi umat Islam bahwa Tuhan telah menganu-
gerahkan daya kekuatan, diantaranya daya pikir, yang disebut
akal, dan daya fisik untuk mewujudkan kehendaknya sehingga
manusai mempunyai kebebasan untuk mewujudkan daya
yang dimilikinya sesuai dengan apa yang diberikan Tuhan ke-
padanya. Pemikiran Ahmad Khan mengenai pengetahaun
berdasarkan nature (fisika), menunjukkan bahwa Ahmad
Khan sebagai pemikir malerialisme rasional, yaitu pemikir
yang menerapkan apa yang menjadi keyakinannya.

Inovasi pendidikan Sayyid Ahmad Khan pada pertengah-
an abad ke 13 kekuasaan Islam mengalami disintregrasi
setelah tentara Mongol menyerang pusat wilayah Islam Timur
Tengah. Situasi yang sama terjadi di wilayah Muslim Spanyol
dimana dinasti Islam ditaklukkan kekuatan bangsa Eropa.
Bencana vang disebabkan tentara-tentara asing itu menandai
masa kemerosotan umat Islam (Online, 07 Maret 2011).

Selanjutnya kekuatan kolonial Barat memasuki dan men-
jajah hampir semua negara-negara Islam dari Maroko di Afrika
utara, India di Asia Tengah sampai Indonesia di Asia Tenggara.
Selama beberapa abad, secarn umum. Pendidikan Muslim meng-
alami kemerosotan pada periode disintregrasi muslim pasca
klasik dan selanjutnya berhadapan dengan hegemoni barat
dibidang ekonomi politik dan intelektual. Kemudian, di tengah
kemerosotan dan keterbelakangan pendidikan Islam, wawas-
an pendidikan menjadi semakin sempit, pendidikan Islam

hanya dibatasi pada pengertian teologis, dimana studi mata-
kuliyah asing dihilangkan dan, bahkan, sangat dicurigai. Pen-
didikan Ielam hanya membahas pada tema-tema atau pelajaran
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keagamaan tradisional yang hanya memenuhi kebutuhan
praktis keagamaan dan kehidupan keluarga.

Memasuki era modern pada awal abad 19 hampir seluruh
dumia lslam ada dalam cengkraman penjajahan negara-negara
barat, Dalam masa penjajahan barat ini, dunia Islam merasa-
kan secara langsung dampak dari penjajahan barat ini, dunda
Islam merasakan secara langsung dampak dari tekanan politik,
ekonomi, budaya dan pengaruh pendidikanbarat. Tak lepas
seperti negara India yang menjadi jajahan negara Inggris.
Secara langsung umat Islam India merasakan semua dampak
diatas yang datangnya dari kolonial Inggris.

Untuk tetap eksis dan dapat mengikuti perkembangan
zaman modern. Umat Islam harus menentukan pilihanya.
Di tengah-tengah kebimbangan dalam menentukan sikap
yang harus diambil muncullah Ahmad Khan di tengah-tengah
mereka. Dengan pandangannya yang rasional dan positif, ia
mencoba mengajak wmat [slam untuk mau menerima dan meng-
ikuti pendidikan Inggris, tanpa diliputi rasa takut atas kegon-
cangan iman dan kerusakan akhlak mereka.

Kemudian untuk mengikut pendidikan Inggris adalah
satu-satunya pilihan yang harus ditempuh. Sebab menurut
Ahmad Khan itulah satu-satunya cara bagi umat Islam untuk
mencapai kemajuan. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa bangsa
Inggris menjadi bangsa yang maju dan dapat mengunsai India
karena mereka memiliki dan menguasai ilmu pengetahuan.

Ajakan Ahmad Khan tersebut berdasarkan pada pengalam-
an sejarah bahwa umat Islam pernah mengalami masa kejava-
an karena jiwa besar masyarakat lslam pernah mengalami
masa kefayaan karena jiwa besar masyarakat Islam dalam
menghadapi kebudayaan waktu itu. Yaitu keberanian-ke-
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beranian masyarakat Islam dalam mempelajar: karya-karya
ilmiah tersebut dalam bahasa arab, tanpa takut akan pengaruh
negatifnyn. Keberanian orang Arab untuk mempelajari kitab
Pythagoras atau istilah yang dipakai oleh Rusli Karim ke-
mampuan mensistesakan,

g Muhammad Igbal
1. RiwayatHidup

Muhammad Iqbal adalah seorang anak keturunan dari
kelas Brahmana (kelas sosial tertinggi India) dilahirkan tanggal
27 Februari 1873 M. Di Silkot, Punjab Barat, Pakistan. Ayah-
nya bernama Muhammad Nur, seorang sufi yang sangat saleh.
Sejak masih anak-anak, agama sudah tertanam dalam jiwanya.
Pendidikan agama selain dari orang tuanya, juga diodaptkan
dengan mengaji kepada Mir Hassan. Di rumah sang guru, ia
selain belajar mengaji agama juga belajar menggubah sajak.
Kebetulan Mir Hassan sendiri sudah melihat bakat terpendam
darinya.

Kecerdasan Muhammad Igbal dibuktikan dalam mena-
pak jenjang ﬂ.ﬂ..&E..FE. Dibantu oleh Mir Hassan, ia meéma-
sulki sekolah Scottish Mission Scholl. Tamat di sini, ia melanjut-
kan ke Goverment College dan memperoleh gelar sarjana muda
(BA) 1897 dan tahun 1905 ia memperoleh gelar M.A. dibidang
flasafat.

Di Perguruan tinggi, ia berkenalan dengan seorang guru
besar Thomas Arnold yang banyak membentuk jiwa filosofis-
nya. Guru besar ini menyarankan Igbal untuk mengambil
program Doktor di London. Dalam waktu satu tahun, program
itu dapat diselesaikan di Universitas Cambridge di bawah pro-
motor Me. Taggart. Atas saran gurunya tersebul, ia mendalami
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filsafat di Jerman dan untuk kedua kalinya menyelesaiakn
doktor dengan judul disertasi The Development of Metaphyics
i Persia di Universitas Munich. Selesai studi di luar negeri, in
kembali mengambil program studi hukum dengan meraih
keahlian di bidang rn__.n_:n_.-ﬂ.._. Ini masih tidak memuas-
kannya, fa kembali kuliah di School of Political Sclencis.

Sem __EE... sering mengunjungi dan berdialog
%sm::!.ﬁrrmin besar sezamannya dan selama di
m.d_v- dapat menyaring secara kritis pemikiran-pemikiran

.wnﬂéuEE%FE%
an pera Er!m.inﬂiniﬁ.rwrl&ﬁ ia memulal
karier sebagai pendidik (dosen), pengacara, di India la juga
aktif dalam politik.

Selebihnya ia sering memberikan ceramah keseluruh bagi-
on Indin dan negara-negara Islam. Dalam ceramahnya, ia
menyatakan dengan pembacaan sajak yang menggugah dan
membangkitkan semangat tinggi atas cita-cita ajaran lslam.
Satu hal yang istimewa, Igbal termasuk produktif dalam me-
nulis terutama dalam bentuk lirik pulsi (sajak),

2. lde Pemikiran

Pemikiran Igbal di bidang kenegaraan dan kreativitasnya
dalam mewujudkan negara Islam, dimulai ketika la dipilih
menjadi Presiden Liga Muslimin tabun 1930, Dengan keduduk-
annya sebagal presiden di wadah ind, ia yang semula sebagal
nasionalis melihat denga jeli bahwa ketidakmungkinan ber-
stu dengan wargn India yang berbeda ras, keyakinan dan sosdal
sangat tinggi. Karenanya, golongan Muslim mesti memisah-
kan diri dan membentuk negara sendid. Keinginan tersebut
dilontarkan dalam suatu rapat tahunan di Liga Muslimin. Saat
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pentingan persatuan Muslim.

dari mayoritas Hindu, yang saat itu terdesak dalam front me-
lawan Inggris. Dengan bechimpunnya Islam di bawah panji
Liga Muslimin, perhatian Hindu tidak perlu terbnagi a atas ke-
lompok lalam minoritas. Meskipun dukungan dari pihak Hindu
Eéiiiiii
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PERBANDINGAN

Buku Perbandingan Pendidikan Istam ini semula dilkrat
dalam mata kuliah Perbandingan Pendidilan di Program
sudi Pendidikan Agama istam Jurusan Tarbiyah Kehadirman
buku inl selain untul menambah dan melenghkap!
kepustakaan Yang ada di Perguruan Tinggl Isham, jugs
merupakan tefierensi wajib bagl seluruh mahasswa jurusan
Tarhiyuh. Para pembaca khystisniya mahasiswa, dinjak untuk
memahami dan menyelami berbagai hal yang terkait dengan
pendidikan tslam. Secara lebih khusus pard pembaca
(mahasiswa) diajak menganalisa bagaimana pendekatan:
pendekatan yang digunakan dalam studl perbandingan
pendidikan lslam, metode-netnde yang digunakan, sistem
pendidikan Islam yang aila di beberapa negam Islam, dan
pendidthndalumpﬂsp-eluiihﬂmmpnm‘l;rrh

Hal yang lebih penting dan tidak dapat dinafikan
gidalah baliwa para pembaca dapat memahami, minganaliss
dun membandingkan werbagai hal tentang sistem
pendidikan Islam yang diselerggarakan di beberapa negard
lslam. Termasuk dalam hal ini adalah membandingkan
berbagal konsep, gagasan, pemikiran yang dilontarkan oleh
tokoh-tokoh pendidikan {slam tentang Sistem pendidilan
Islam dengan berbagal latar belakang yang tidak bisa
djpiﬂahhandmiﬂusing-mmjmmhuhhmbm
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